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ABSTRAK

Nama : Khairani Akrami

NIM : 210401062

Judul Skripsi : Analisis Semiotika Perundungan dalam Drama Taxi Driver
Season 1

Fakultas/Prodi : Dakwah dan Komunikasi/Komunikasi dan Penyiaran Islam

Taxi Driver Season 1 episode 3-4 merupakan drama Korea yang mengangkat isu
perundungan yang dilakukan oleh tiga orang siswa dan terdapat beberapa korban.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna perundungan dalam drama
tersebut dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, serta mengkaji
keterkaitannya dengan teori ketidakberdayaan Martin Seligman dan teori kekerasan
Johan Galtung. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan
teknik analisis data menggunakan semiotika Roland yang meneliti makna denotasi,
konotasi dan mitos pada adegan-adegan, dialog dan gestur tokoh yang mengandung
unsur perundungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perundungan dalam drama
tersebut digambarkan dalam bentuk kekerasan fisik, verbal dan pengasingan sosial,
serta kekerasan struktural dan kultural yang melekat dalam sistem sosial dan budaya.
Melalui model semiotika Roland, makna denotatif, konotatif, dan mitos yang
terkandung dalam adegan-adegan perundungan mengungkap ideologi-ideologi
tentang ketimpangan kekuasaan dan ketidakadilan yang menjelaskan tindakan
perundungan adalah hal wajar. Wajar bagi seseorang yang berkuasa merundung orang
yang lemah dan orang yang lemah harus selalu menuruti segala keinginan pelaku.
Teori ketidakberdayaan menjelaskan kondisi korban yang putus asa dan tidak mampu
melawan akibat kekuasaan pelaku dan kekerasan yang berulang, sementara teori
kekerasan Galtung memperlihatkan bagaimana kekerasan terjadi tidak hanya secara
langsung, tetapi juga melalui sistem dan budaya yang membenarkan kekerasan
tersebut. Selanjutnya drama ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
media edukatif dan agen perubahan sosial yang menyuarakan isu perundungan serta
mengajak masyarakat untuk lebih sadar dan peduli terhadap masalah perundungan di
lingkungan pendidikan.

Kata kunci: Semiotika, Perundungan, Ketidakberdayaan, Kekerasan, Media
massa, Taxi Driver, Film
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan zaman membuat perkembangan teknologi,

informasi dan media massa ikut berkembang, sehingga memungkinkan masyarakat
untuk mendapatkan informasi melalui berbagai wadah. Awalnya informasi hanya bisa
didapatkan melalui media cetak, koran dan majalah. Namun, digitalisasi turut
mendorong transformasi, membuat informasi lebih mudah diakses, dapat melalui
jaringan data digital dan elektronik. Contohnya seperti radio, televisi dan berbagai
platform media lainnya. Kini, media sosial, portal berita daring serta layanan
streaming menjadi alternatif utama dalam mengakses informasi secara tepat dan real
time. Hal ini menunjukkan bahwa media massa terus beradaptasi dengan kebutuhan
zaman dan teknologi yang terus berkembang. Sehingga membuat media massa
melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dan menjadi sumber informasi
utama.

Meskipun era digitalisasi terus berkembang, eksistensi media tetap punya
peran penting dalam kehidupan sosial. Sebagaimana disampaikan dalam Undang-
undang Republik Indonesia nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran menyatakan
bahwa, lembaga penyiaran termasuk media komunikasi massa mempunyai peran
penting dalam kehidupan sosial, budaya, politik dan ekonomi. Mempunyai kebebasan
untuk menyampaikan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan,
komersial serta kontrol sosial." Pandangan ini sejalan dengan yang disampaikan oleh
McQuail yang dikutip oleh Alvin, ia mengatakan bahwa media massa berfungsi
sebagai jendela yang menjadi sarana dan alat informasi yang memberikan wawasan.

Media massa juga membuat khalayak melihat apa yang sedang terjadi diluar sana, ia

'Undang-undang  Republik Indonesia nomor 32 tahun 2002, 2002, chrome-
extension://efaidnbmnnnibpcajpcglclefindmkaj/https://www.kpi.go.id/download/regulasi/lUU No. 32
Tahun 2002 tentang Penyiaran.pdf. Diakses 1 November 2024.



juga dianggap sebagai cermin yang menampilkan realitas yang ada dan berkembang
di masyarakat.?

Media massa menjadi saluran utama dalam menyampaikan pesan-pesan
komunikasi massa. Komunikasi berperan sebagai proses yang menggunakan saluran
massa, sehingga menghasilkan berbagai bentuk pesan yang bisa disampaikan kepada
audiens. Seperti berita, opini, isu global, dokumenter, hingga hiburan seperti film dan
drama. Salah satu bentuk hiburan yang disukai masyarakat adalah tayangan film dan
drama karena bersifat audio visual, mampu menghibur penonton dan sering
mengangkat realitas sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
sejalan dengan yang disampaikan oleh Redi Panuja, ia menyampaikan bahwa film
tidak hanya sebatas hiburan saja namun dapat menjadi wadah edukatif dan penyampai
pesan bagi penontonnya.’

Salah satu realitas sosial yang berkembang di masyarakat dan banyak
digambarkan oleh media massa adalah isu perundungan. Fenomena ini sering terjadi
di kehidupan sehari-hari terutama di lingkungan sekolah. Perundungan yang terjadi
bukan hanya secara verbal dan fisik saja, tetapi dapat menyebabkan trauma yang
mendalam bagi para korbannya. Fenomena ini menjadi isu global yang mendapatkan
perhatian Internasional, Borualogo menyampaikan laporan secara global dari
UNESCO berdasarkan Global School-based Student Health Survey (GSHS) terkait
perundungan yang terjadi pada 144 negara dan hasilnya menyatakan sebanyak 16,1%
anak yang mengalami perundungan secara fisik. Tingginya kasus perundungan di
berbagai Negara juga disampaikan dalam laporan yang dikeluarkan oleh Program for
International Students Assessment (PISA) pada tahun 2018 dengan penelitian kepada
75 Negara. Negara dengan kasus tertinggi yaitu Filipina dengan terdapat 64,9% siswa

’Alvin Afif Muhtar dan Miftakhul Rohman, (mengutip Denis McQuail, Teori Komunikasi
Massa McQuail). “Media dalam Kehidupan Masyarakat,” Indo-MathEdu Intellectuals Journal 4, no. 3
(2023): 29762985, hal 2981-2982. Diakses 14 Februari 2025.

*Rahman Asri, “Membaca Film Sebagai Sebuah Teks: Analisis Isi Film ‘Nanti Kita Cerita
Tentang Hari Ini (NKCTHI),”” Jurnal Al Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial (Online), Vol, No. 2,
Agustus (2020), e-mail: rahman.asri@uai.ac.id. hal. 74. Diakses 1 November 2024.



pernah menjadi korban. Negara Indonesia berada di peringkat kelima dengan terdapat
41.1% siswa yang pernah menjadi korban dan Negara peringkat terakhir yaitu Korea
Selatan dengan korban perundungan sebanyak 9,4%.*

Di Indonesia, perundungan juga menjadi perhatian serius. Data Nasional yang
disampaikan oleh Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) per-september
2024 menyatakan terjadi 293 kasus perundungan fisik di sekolah.” Sebagai data
pendukung dari tingginya kasus tersebut data lokal di Aceh juga menjadi isu yang
mengkhawatirkan. Data dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Aceh mengatakan terdapat 194 kasus perundungan pada april 2024.° Dinas
Pendidikan Aceh juga mengatakan pada tahun 2024, 1 dari 5 lima siswa pernah
menjadi korban perundungan di sekolah dengan mayoritas memilih tidak melaporkan
kejadian tersebut.”

Perundungan merupakan salah satu tindakan atau perilaku untuk menyakiti
orang lain baik secara verbal maupun non verbal secara berulang. Bentuknya seperti
penghinaan, kekerasan fisik, mengucilkan seseorang di lingkungan sosial dan cyber
bullying. Tindakan ini tidak hanya berdampak pada fisik tetapi juga menimbulkan
masalah psikologi yang serius, berpotensi menyebabkan korban mengalami depresi
dan memiliki keinginan untuk bunuh diri. Kepala Seksi Pemenuhan Hak Anak

Bidang Kesehatan Dasar dan Kesejahteraan Bidang Pemenuhan Hak Anak DP3A

*Widi Ayu, (mengutip Kumparan.com, Bukan korsel, kasus Bullying Terbanyak Justru di
Filipina dan Indonesia), Penerimaan Khalayak Terhadap Perundungan Dalam Drama Korea “Bitch X
Rich” (Studi Resepsi Pada Pengikut Akun @Kdrama Menfess Pada Aplikasi X), Skripsi, 2024”, hal 1-
2.

°Mahar Prastiwi Sania Mashabi, “JPPI: Sepanjang Tahun 2024 Ada 293 Kasus Kekerasan di
Sekolah,” Kompas.com, 2024. Diakses 1 Desember 2024.

6Qammarria Rostanti, “Permainan Kartu Buddy Pekerti, Solusi Kreatif Atasi Perundungan di
Sekolah Aceh,” Republik, 2024, https://ameera. republika.co.id/berita/sobirf425/permainan-kartu-
buddy-pekerti-solusi-kreatif-atasi-perundungan-di-sekolah-aceh. Diakses 3 Juli 2025.

Ph.D. Hetti Zuliani, “Opini: Bullying di Kalangan Remaja Aceh: Antara Luka Psikologis dan
Kurangnya Peran Keluarga,” Media Online Haba Rakyat, 2025, https://habarakyat.co.id/opini-
bullying-di-kalangan-remaja-aceh-antara-luka-psikologis-dankurangnya -peran-keluarga/. Diakses 3
Juli 2025.
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Aceh Chairil Amri mengatakan tindakan ini bisa berujung kepada keinginan korban
untuk bunuh diri.?

Perundungan adalah suatu fenomena yang sering terjadi di kehidupan Kita,
baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Perundungan disebabkan
oleh banyak hal salah satunya karena ada ketimpangan kekuasaan antara pelaku dan
korban. Sebagai makhluk sosial kita membutuhkan interaksi dengan sesama namun
dari interaksi tersebut dapat muncul perbedaan seperti perbedaan pandangan atau
persepsi terhadap suatu hal, diikuti dengan perbedaan latar belakang, pola asuh orang
tua, lingkungan dan pola pikir seseorang. Perbedaan-perbedaan inilah yang sering
menjadi penyebab terjadinya kasus perundungan atau lebih dikenal dengan istilah
Inggrisnya “bullying” terutama di kalangan siswa atau remaja.

Media massa memiliki peran penting untuk mengangkat isu perundungan
kepada masyarakat sebagai sarana edukasi dan pembelajaran sosial. Beberapa film
yang turut menyampaikan isu ini antara lain Tomorrow, The Glory, True Beauty,
Weak Hero Class, BichxRich dan Serendipity. Karya-karya tersebut menampilkan
adegan perundungan yang terjadi di sekolah yang disebabkan berbagai alasan.
Bahkan terkadang tidak masuk akal. Ada yang disebabkan oleh perbedaan status
sosial, tidak cantik, karena lemah dan berbagai alasan lainnya.

Salah satu tayangan yang turut berhasil mengangkat isu perundungan adalah
drama Korea Taxi Driver yang tayang pada tahun 2021, ditulis oleh Oh Sang-ho dan
Lee Ji-hyun, disutradarai oleh Park Joon-woo, Drama ini diadaptasi dari webtoon The
Deluxe Taxi karya Carlos dan Lee Jae jin. Ceritanya berpusat pada Rainbow Taxi
Company (Perusahaan Taxi Pelangi) yang menyediakan jasa layanan balas dendam
rahasia untuk membantu korban ketidakadilan. Tokoh utamanya adalah seorang
pemuda bernama Kim Do-gi yang merupakan seorang lulusan akademi militer Korea

yang bekerja sebagai supir taxi mewah untuk membalaskan perlakuan buruk yang

®Nurul Hasanah, DP3A: Perundungan anak di sekolah bisa berujung bunuh diri, Antara Aceh,
2023, https://aceh.antaranews.com/berita/345729/dp3a-perundungan-anak-di-sekolah-bisa-berujung-
bunuh-diri. Diakses 3 Juli 2025.
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dialami oleh klien mereka.’ Layanan jasa balas dendam ini dijalankan juga sebagai
kritik kepada pemerintah yang tidak mengadili para pelaku kejahatan dengan adil,
sehingga menyebabkan para korban tidak mendapatkan keadilan dan kenyamanan
dalam menjalani kehidupannya. Hal itu membuat para korban memilih mengakhiri
hidupnya, namun saat para korban ingin mengakhiri hidupnya layanan jasa balas
dendam ini menjadi salah satu solusi.

Drama Taxi Driver memiliki 16 episode yang didalamnya terdapat banyak
kasus balas dendam, salah satunya yaitu di episode 3-4 yang membahas kasus balas
dendam korban yang menyorot isu perundungan di sekolah. Tayangan dari serial ini
tidak hanya menampilkan kekerasan secara narasi saja tetapi banyak makna yang
disampaikan secara visual dan verbal. Adegan seperti pemukulan, pemerasan dan
pengucilan sosial bukan hanya menunjukkan kekejaman, tetapi mengandung makna-
makna tersembunyi di dalamnya. Melalui penayangan adegannya, drama Korea ini
menyadarkan kita bahwa isu ini bukan hanya sebagai tindakan pelanggaran biasa,
melainkan pelanggaran terhadap nilai-nilai kemanusian dan keagamaan.

Nilai-nilai moral dan keagamaan mendorong Kkita untuk mengambil
pembelajaran dari segala hal yang ada di sekitar Kita, sebagaimana yang ditampilkan
dalam drama ini kasus perundungan benar-benar merugikan para korbannya dan
sudah seharusnya hal ini dapat kita hindari agar terciptanya kehidupan yang aman dan
nyaman. Sehingga kita dapat hidup dengan rukun baik dengan sesama umat Islam
dan sesama umat manusia tanpa merugikan satu sama lain sebagaimana yang terdapat

dalam Qur’an Surah Asy-Syu'ara: 183 yang berbunyi :

_1-°s

Chamda (V) (1355 Y 5 aaglisl O | LA Y g

Artinya : Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan
janganlah membuat kerusakan di bumi. (Asy-Syu'ara: 183)

Dalam ayat di atas jelas disampaikan bahwa kita tidak boleh merugikan

seseorang seperti melakukan perundungan karena hal itu sama dengan mengurangi

9Regita Puspa Cahya, “Pesan Moral Dalam Drama Korea ‘Taxi Driver’ Season 1 Episode 3-4
(Analisis Semiotika Roland Barthes,” Skripsi, 15.1 (2024), hal. 3.



hak-hak sesama manusia dan terdapat juga larangan berbuat kerusakan di bumi. Pada
dasarnya hubungan antar sesama manusia dalam Islam menekankan pentingnya
keadilan, saling menghormati, serta dilarang untuk menzalimi maupun dizalimi dalam
bentuk dan cara apapun. Nilai-nilai ini menjadi landasan etika sosial dalam kehidupan
sehari-hari dan juga menjadi isu kritikan yang layak dibahas oleh media, khususnya
dalam karya audio visual seperti drama Korea Taxi Driver.

Drama Korea ini merupakan salah satu drama yang sukses dengan
memperoleh rating tinggi bahkan sejak penayangan episode perdana nya. Drama
adaptasi dari webtoon ini mendapat rating 8,7 persen dan 16 persen untuk dua
episode berikut nya. Tidak hanya itu drama ini juga dinobatkan sebagai drama paling
banyak ditonton sepanjang minggu dengan rating 7,1 persen berdasarkan usia
penonton antara 20 hingga 49 tahun melihat data rating yang dirilis Nielsen Korea.*
Drama Taxi Driver juga memenangkan Seoul International Drama Award dengan
kategori Penghargaan Drama Hallyu Terbaik, masuk kategori Drama Tv Terbaik dan
banyak aktor dan aktrisnya yang memenangkan penghargaan berkat drama ini.™
Tingginya rating dan pencapaian yang didapatkan memperkuat bahwa tayangan
drama Taxi Driver mampu menjadi sarana yang efektif dalam menyampaikan isu-isu
sosial kepada masyarakat.

Kasus Perundungan yang terdapat di kedua episode dalam drama dibahas
menggunakan Semiotika Roland Barthes yang melibatkan sistem tanda dari semua
bentuk komunikasi yang mempunyai makna narasi, film, bahasa tubuh, mimik wajah
maupun kebudayaan dari manusia itu sendiri. Tidak hanya menjelaskan makna
denotasi tetapi juga membahas makna konotasi dan mitos. Semiotika juga
berhubungan dengan analisis dan interpretasi tanda-tanda dalam berbagai konteks,

seperti dalam seni, sastra, media, atau tanda-tanda dalam kehidupan sehari-hari. Hal

'%Redaksi, “Drakor ‘Taxi Driver’ Mendulang Penonton Sejak Tayang Perdana,” CNN
Indonesia, 2021, https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20210425084322-220-634395/drakor-taxi-
driver-mendulang-penonton-sejak-tayang-perdana. Diakses 4 Juli 2025

"Wikipedia, “Taxi Driver (serial TV Korea Selatan),” wikipedia,
https://en.wikipedia.org/wiki/Taxi_Driver_%28South_Korean TV _series%29. Diakses 4 Juli 2025.
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itu juga membantu dalam memahami dunia dan bagaimana tanda-tanda dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan, nilai dan identitas budaya.*?

Untuk membahas bagaimana makna perundungan dalam drama ini, metode
semiotika Roland Barthes digunakan untuk menganalisis isu perundungan agar dapat
memahami makna mendalam dari setiap adegan yang ditampilkan. Tidak hanya
berkaitan dengan kekerasan fisik, tetapi juga berkaitan dengan kekuasaan dan
ketidakadilan. Untuk melihat lebih jauh dampak psikologis yang dialami korban,
penelitian ini menggunakan dua teori. Pertama teori learned helplessness oleh Martin
Seligman. Teori ini menjelaskan jika individu terus-menerus mengalami perlakuan
buruk dan merasa tidak memiliki kendali terhadap situasinya, ia menjadi putus asa
dan kehilangan motivasi untuk bertahan maupun melawan. Kedua, teori kekerasan
oleh Johan Galtung yang digunakan untuk membahas bahwa perundungan tidak
hanya selalu berbentuk fisik, tetapi bisa dalam bentuk struktural dan kultural seperti
sistem hukum, sekolah dan masyarakat yang tidak sadar membiarkan perundungan
terus terjadi.

Peneliti terdorong untuk mengangkat isu ini karena menyadari bahwa banyak
kasus perundungan yang terjadi dan dibiarkan tanpa adanya penyelesaian yang adil.
Hal itu dapat terjadi karena minimnya kesadaran masyarakat serta lemahnya peran
institusi. Media massa, khususnya drama Korea memiliki kekuatan untuk
menyuarakan isu ini. Tayangan drama Taxi Driver menjadi salah contoh bagaimana
media menyampaikan buruknya dampak dari perundungan. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Taufig Al-Hakim yang meneliti drama Tomorrow
maupun Maghfirotus Sholikhah yang meneliti drama The Glory, penelitian ini tidak
hanya menampilkan adegan perundungan saja, tetapi juga terdapat adegan-adegan
yang menampilkan kritik terhadap sistem yang tidak memihak dan melindungi
korban didukung dengan dua teori.

“Heru Prasetyo, “Analisis Semiotika Teori Roland Barthes Dalam Puisi ‘Cinta Yang Agung’
Karya Kahlil Gibran,” Edukasi Lingua Sastra 21, no. 2 (2023): 183-191,
email:heru.prasetyo59@fkip.unila.ac.id, hal 185-186. Diakses 27 Februari 2025.



Melalui latar belakang permasalahan diatas yang menggabungkan model
analisis semiotika Roland Barthes, teori Martin Seligman dan teori Johan Galtung
serta dilandasi nilai-nilai keislaman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
makna lebih dalam dari adegan perundungan. Dan diharapkan dapat memberikan
pandangan baru bagaimana media dapat menjadi sarana edukasi yang menampilkan
realitas dan dapat membantu transformasi sosial menjadi lebih baik. Oleh karena itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait judul “Analisis Semiotika

Perundungan dalam Drama Taxi Driver Season 1”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dari penelitian
ini adalah menganalisis bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos adegan
perundungan yang dilakukan oleh ketiga siswa, Park Seung Tae, Oh Hak Soo dan
Jang Hyung Sik dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes dalam

drama Taxi Driver Season 1 episode 3-4?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disampaikan diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna denotasi, konotasi

dan mitos Perundungan yang terjadi dalam drama Taxi Driver Season 1 episode 3-4.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu dan wawasan bagi
mahasiswa lainnya jika ingin menulis skripsi dan mengangkat pembahasan yang

sama dengan penelitian ini.

2. Secara Praktis
Hasil temuan dari penelitian ini ditujukan kepada seluruh orang tua dan

masyarakat terutama guru/dosen selaku pengajar dan pendidik agar menyadari bahwa



perundungan bukan suatu hal yang boleh dianggap wajar karena dapat berakibat fatal
bagi korban dan memicu kejadian-kejadian yang lebih berbahaya kedepannya.

E. Batasan Penelitian

Agar penelitian lebih menjurus ke permasalahan yang diteliti, maka skripsi ini
memuat batasan penelitian. Penelitian yang dilakukan adalah analisis semiotika kasus
perundungan yang dilakukan oleh ketiga siswa, Park Seung Tae, Oh Hak Soo dan
Jang Hyung Sik di dalam drama Taxi Driver yang dalam episode 3-4, dengan
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes.

F. Penjelasan Konsep
1. Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Analisis adalah
mempelajari suatu peristiwa kemudian dipahami sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan atau hasil dari peristiwa tersebut. Pengertian lain yaitu mempelajari
peristiwva kemudian memilah dan memilih bagian itu sendiri serta memahami
hubungan antar bagian untuk mendapatkan pemahaman yang tepat dan menyeluruh
dari hasil pengamatan. *
2. Semiotika
Secara bahasa, semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu semeion yang
artinya tanda. Tanda itu sendiri diartikan sebagai sesuatu yang menandakan suatu
hal.** Semiotika adalah pengkajian tentang tanda atau simbol yang menjadi kebiasaan
dalam komunikasi. Teori dalam semiotika mencakup bagaimana objek, ide, situasi,
keadaan, emosi dan lain sebagainya. Dengan demikian, semiotika berfungsi sebagai

M Taufig and A Vidya, (mengutip M. Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Teknik
Analisis Data.) Analisis Sistem Informasi (Konsep, Metodologi, Dan Pendekatan), Cet ke 1
(Yogyakarta: Ananta Vidya, 2023), hal. 3.

“Talinda Ainil Fitrah, (mengutip Jafar Lantowa, dkk, Semiotika Teori,Metode dan
Penerapannya dalam Penelitian Sastra), “Semiotika Pinto Aceh” Skripsi, (2021): 17-66,
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/17584/, hal 3.
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ilmu yang membantu memahami bagaimana tanda-tanda tersebut digunakan untuk
menyampaikan makna dalam berbagai konteks sosial maupun budaya.
3. Perundungan
Perundungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu
perbuatan atau cara yang dilakukan seorang pelaku dengan menggunakan kekuatan
untuk menyakiti atau mengintimidasi orang-orang yang lebih lemah darinya. Hal
yang biasa dilakukan oleh pelaku adalah memaksa seseorang untuk melakukan hal
yang tidak diinginkan oleh korbannya.” Terdapat beberapa jenis perundungan yaitu
secara fisik, verbal, sosial dan cyberbullying.
4. Drama
Drama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah karangan bebas
atau syair yang bertujuan untuk untuk menggambarkan bagaimana kehidupan dan
sifat tokoh yang disebut acting atau dialog yang ditayangkan. Kata drama berasal
dari bahasa yunani “draomai” yang berarti berbuat atau bertindak dalam suatu
pertunjukan. ** Drama biasa berisi emosi atau konflik yang bertujuan agar penonton

ikut merasakan emosi mendalam dari yang diperankan para tokoh."

G. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan ini dibuat agar penulisan penelitian ini terarah dan
sistematis, oleh karena itu penulisan penelitian ini ditulis sesuai dengan pedoman
penulisan proposal dan skripsi yang berlaku di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dalam buku pedoman ini terdapat lima bab yang
berisikan sub-sub bab. Berikut kerangka uraiannya :

Endah Ratnaningrum, Yusriana, dkk. Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Pendidikan
Karakter, Cet ke 1. (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan dan Penelitian Indonesia, 2022). hal. 2.

'®Belinda Dewi Regina, Kajian Seni Budaya Sekolah Dasar (Pengantar Apresiasi Seni Tari,
Drama, Musik Dan Rupa), Cet ke 1. (Malang: UMMPress, 2023). hal. 41.

YIbid. Hal. 30.
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BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan penjelasan konsep/istilah penelitian
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menuliskan kajian pustaka dengan uraian teori yang lebih luas dan
dapat dijadikan landasan untuk menganalisis penelitian, dan berisikan beberapa sub
bab yaitu kajian terdahulu yang relevan untuk membantu mempermudah penulisan,
kemudian analisis semiotika, perundungan bentuk dan dampaknya, film sebagai
bagian dari komunikasi massa dan landasan teori.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini harus diuraikan dengan jelas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
fokus dan ruang lingkup penyiaran, pendekatan dan metode penelitian, subjek dan
objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil dan pembahasan penelitian dalam hal ini
dikhususkan tentang “ Analisis Semiotika Perundungan dalam Drama Taxi Driver
Season 1” yang terfokus pada episode 3-4 yang berkaitan dengan perundungan yang
dilakukan oleh ketiga siswa, Park Seung Tae, Oh Hak Soo dan Jang Hyung Sik
semiotika Roland Barthes. Dan mengaitkannya dengan teori ketidakberdayaan dan
teori kekerasan.
BAB V : PENUTUP

Bab ini adalah bab terakhir yang berisikan Kesimpulan dengan uraian yang
padat dari hasil analisis penelitian sekaligus menjadi penutup yang berisikan saran

atas permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan

Dalam melakukan penelitian ini, diperlukan kajian terhadap penelitian
terdahulu yang relevan untuk membantu peneliti memahami pendekatan dan temuan
sebelumnya, menambah referensi dan menjadi landasan peneliti dalam melakukan
sebuah penelitian. Analisis semiotika merupakan pembahasan yang menarik untuk
mengkaji sebuah tayangan drama maupun film karena menganalisis bagaimana
makna yang terkandung dalam beberapa adegan di film tersebut dengan melihat teks
dan gambar yang ditampilkan. berikut beberapa penelitian yang relevan dengan
pembahasan semiotika dan perundungan :

Pertama, skripsi yang diteliti oleh Maghfirotus Sholikhah tahun 2023. Judul
penelitiannya “Representasi Bullying dalam film The Glory (Analisis Semiotika
Charles Sanders Peirce)” membahas bentuk-bentuk bullying seperti kekerasan verbal
dan fisik berulang, sehingga mengganggu psikologis tokoh utama akibat adanya
ketimpangan sosial, kekuasaan dan jumlah pelaku sehingga ia menghabiskan
sepanjang hidupnya untuk balas dendam. Penelitian ini menggunakan teori semiotika
Charles Sanders Peirce untuk menganalisis tanda-tanda dalam adegan film yang
merepresentasikan trauma dan dampak berat bagi korban. Hasilnya menunjukkan
bahwa film The Glory tidak hanya mengangkat isu perundungan tetapi juga
mengkritik sistem sosial yang abai terhadap korban. Penelitian ini relevan dengan
skripsi ini karena sama-sama menyoroti isu perundungan dalam media Korea dengan
pendekatan semiotika, meskipun berbeda model analis dan objek yang digunakan.®

Kedua, skripsi yang diteliti oleh Taufig Al Hakim tahun 2023, judul
penelitiannya “Representasi Bullying dalam drama Korea Tomorrow (Analisis

Semiotika Roland Barthes)”, membahas bagaimana bullying direpresentasikan dalam

181\/[aqhﬁrotus Sholikhah, “Representasi bullying dalam film the glory (analisis semiotika
charles sanders peirce), skripsi” (2023).
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drama Korea Tomorrow melalui model analisis Roland untuk mengetahui makna
denotasi, konotasi dan mitos dengan pendekatan kualitatif. Hasilnya menunjukkan
bahwa bullying dalam drama ini ditampilkan secara fisik (seperti menendang dan
menyiram susu basi), verbal (menghina, membentak) dan psikologis (pengucilan dan
tatapan sinis) yang menimbulkan luka mendalam sampai korban dewasa.
Konotasinya menggambarkan penderitaan korban dan kepuasan pelaku, sedangkan
mitosnya menunjukkan bahwa bullying dianggap sebagai budaya wajar di
masyarakat. Penelitian ini relevan karena menggunakan model analisis semiotika
yang sama, namun teori dan subjek yang digunakan berbeda. Teori dalam penelitian
ini adalah representasi, teori dalam skripsi ini ada dua teori ketidakberdayaan oleh
Martin Seligman dan teori kekerasan oleh Johan Galtung.*

Ketiga, skripsi yang diteliti olenh Jagad Panji Pangestu tahun 2022, judul
penelitiannya “Hubungan Bullying dengan kepercayaan diri pada siswa kelas X1 IPA
SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun”. Persamaan penelitian ini
sama-sama meneliti variabel terkait perundungan. Perbedaannya terdapat pada objek
penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan objek siswa kelas XI
IPA SMAN 1 Wungsu, sedangkan dalam skripsi ini tangkapan layar adegan adegan
yang mengandung unsur perundungan dalam film Taxi Driver. Terdapat juga
perbedaan pada metode penelitiannya dimana pada penelitian terdahulu
menggunakan metode kuantitatif, skripsi ini menggunakan metode kualitatif. Hasil
dari penelitian ini mengatakan dari jumlah sampel yang diteliti sebagian besar
responden mengalami bullying tinggi sebanyak 11 responden (26,8%), sedang
sebanyak 22 responden (53,7%), sebagian kecil mengalami bullying rendah sebanyak
8 responden (19,5%). Dan penelitian ini juga membahas terkait kepercayaan diri yang
dimiliki oleh korban bullying. Hasilnya menjelaskan bahwa sebagian responden
memiliki kepercayaan diri tinggi hanya 1 responden (2,4 %), yang memiliki

kepercayaan diri sedang sebanyak 32 responden (78,0%) dan yang memiliki

Hakim, Taufiq Al, “Representasi Bullying Dalam Drama Korea Tomorrow (Analisis
Semiotika Roland Barthes)” , skripsi, Repository UINJKT, 2023, |
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kepercayaan diri rendah sebanyak 8 responden (19,5). Penelitian ini relevan karena
membahas isu perundungan.®

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Irhamna pada tahun 2022 berjudul
“Analisis Semiotika Pesan Perundungan Pada Anak Difabel dalam Iklan Biskuat My
Buddy”, membahas bagaimana pesan-pesan perundungan terhadap anak difabel
digambarkan dalam iklan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Hasil
penelitian menampilkan makna denotasi yang menunjukkan terdapat berbagai bentuk
perundungan, perundungan fisik (menyinggung bahu, mendorong hingga jatuh),
verbal (Tertawaan dan ejekan), dan psikologis (Pengecualian sosial dan sikap
menjatuhkan). Konotasi yang muncul adalah gambaran ketidakberdayaan anak
difabel dan ketidaksadaran sosial siswa terhadap kesetaraan. Dan makna mitos bahwa
perbedaan fisik identik dengan kelemahan. Penelitian ini relevan karena sama-sama
menggunakan model semiotika Roland Barthes, namun fokus dan objeknya berbeda.
Subjek dalam penelitian terdahulu iklan, sedangkan dalam penelitian ini menyoroti
drama televisi. Selain itu, teori dalam penelitian Irhamna hanya menggunakan
pendekatan Roland, sementasa dalam skripsi ini menggunakan dua teori sebagai
rujukan, yaitu teori ketidakberdayaan Martin Seligman dan teori kekerasan Johan
Galtung.?

Kelima, Jurnal yang diteliti oleh Muhammad Ubaidillah dan Mukhsin
Patriansah pada tahun 2024 dengan judul penelitiannya “Analisis Semiotika Roland
Barthes pada Film “Agak Laen” Produser Studio Imajinari”. Penelitian dan skripsi ini
menggunakan metode semiotika Roland Barthes yang didalamnya membahas makna
denotasi, konotasi dan mitos. Perbedaanya, pada penelitian terdahulu subjeknya
adalah film agak laen yang memiliki genre komedi horor, sedangkan skripsi ini

memiliki genre kekerasan, alkohol dan bunuh diri. Hasil dari penelitiannya yaitu

20Jagad Panji Pangestu, “Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI
IPA SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun”. (2022), Pp. 356-63°, 9 (2022), pp. 356—
63, skripsi.

2! Irhamna, “Analisis Semiotika Perundungan Pada Anak Difabel dalam Iklan Biskuat My
Buddy,” skripsi, Repository UIN Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry, 2022).
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adegan dalam film ini dipenuhi dengan tanda-tanda visual dan kostum yang
menakutkan didukung dengan latar belakang gelap dan efek suara mengagetkan.
Namun hal yang tidak kalah menarik film ini digabungkan dengan dialog lucu dan
situasi konyol. Selain itu ada makna penting yang disampaikan dalam film ini,
dimana ditunjukkan pentingnya persahabatan melalui interaksi antar tokoh dalam
menghadapi tantangan yang terjadi. Berbeda dengan penelitian ini yang hasilnya
membahas kasus perundungan. Penelitian ini relevan karena menggunakan model
analisis semiotika yang sama. *

Kelima kajian terdahulu yang penulis sebutkan berkaitan dengan semiotika
dan perundungan yang dapat membantu penulis dalam melakukan penelitian di
skripsi ini. Banyak kesamaan yang didapatkan dari penelitian ini dengan penelitian
terdahulu seperti menggunakan analisis semiotika yang sama yaitu memakai model
analisis Roland Barthes yang membahas makna denotasi, konotasi dan mitos serta
topik perundungan yang menjadi bagian penting dari penelitian.

Namun subjek pada penelitian ini berbeda yaitu drama Taxi Driver dan hasil
dari penelitian ini lebih fokus ke adegan yang berkaitan dengan perundungan saja
tanpa membahas keseluruhan alur cerita. Objeknya adalah tangkapan layar adegan-
adegan perundungan. Sehingga meskipun memiliki model analisis yang sama
penelitian ini tetap berbeda karena setiap adegannya membahas makna mitos dan
menggunakan dua teori, teori ketidakberdayaan (learned helplessness) oleh Martin

Seligman, dan teori kekerasan (violence) oleh Johan Galtung.

B. Analisis Semiotika
1. Pengertian Analisis Semiotika
Analisis terdiri dari dua suku kata, ana yang artinya kembali, dan luein yang

artinya melepas, jika digabungkan memiliki arti menguraikan kembali. Kata Analisis

*’Muhammad Ubaidillah dan Mukhsin Patriansah, “Analisis semiotika Roland Barthes pada
film Agak Laen produser studio Imajinari,” ViSART Jurnal Seni Rupa & Desain 2, no. 1 (2024): 49—
65, email:ubaydillah150300@gmail.com. Diakses 12 Juni 2025.
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diadaptasi dari bahasa Inggris analysis. Secara etimologis berasal dari bahasa Yunani
kuno analusis. Secara umum analisis adalah serangkaian kegiatan dari mengurali,
membedakan dan memilah suatu objek atau informasi, lalu mengelompokkannya
berdasarkan kriteria tertentu. Kemudian, bagian-bagian tersebut dihubungkan dan
ditafsirkan maknanya untuk mendapatkan gambaran yang detail dan mendalam.
Pendapat lain mengatakan analisis adalah usaha dalam mengamati sesuatu secara
detail dengan memisahkan bagian-bagian pembentuknya atau menyusun bagian
tersebut untuk diteliti lebih lanjut.”® Dalam karangannya Peter Salim dan Yenny
Salim mereka mengemukakan beberapa poin pembahasan mengenai definisi analisis,
salah satunya adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan hipotesis atau
dugaan awal sampai terbukti kebenarannya melalui beberapa kepastian berupa
pengamatan, percobaan dan sebagainya. Kemudian juga dikatakan bahwa analisis
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa, perbuatan, karangan dan lainnya untuk
mendapatkan fakta, asal usul, sebab, penyebab sebenarnya secara tepat.*

Secara etimologi, kata semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu semeion
yang artinya tanda. Tanda itu sendiri diartikan sebagai sesuatu yang menandakan
suatu hal.> Semiotika adalah ilmu tentang tanda atau simbol yang menjadi kajian
dalam komunikasi. Teori dalam semiotika mencakup bagaimana objek, ide, situasi,
keadaan dan emosi, baik secara verbal maupun non verbal. Semiotika juga dikenal
sebagai ilmu yang mempelajari dan menggali makna dalam sebuah tanda yang
didalamnya terdapat berbagai bentuk. Tanda dalam semiotika dapat dijadikan
landasan bagi seseorang dalam menginterpretasikan sebuah makna. Semiotika dapat
merepresentasikan berbagai kajian yang luas, seperti seni, sastra, media massa dan

sebagainya. Sehingga dapat dipahami bahwa kajian semiotika merupakan metode

Y Taufig and A Vidya, Analisis Sistem..., hal. 2-3.

*’Indra Foreman Onsu, dkk, (mengutip Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia)“Analisis
Pelaksanaan Tugas Pokok Dan Fungsi Camat Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik Di Kecamatan
Kawangkoan Barat Kabupaten Minahasa,” Jurnal Eksekutif : Jurnal Jurusan Ilmu Pemerintahan 3, no.
3(2019): 1-8. hal 2-3.

*Talinda Ainil Fitrah, (mengutip Jafar Lantowa, dkk, “Semiotika Teori, Metode dan
Penerapannya dalam Penelitian Sastra), “Skripsi..., hal 3.



17

atau cara untuk menganalisis dan memberikan makna dari lambang-lambang yang
terdapat dalam suatu kajian.

Ferdinand de Saussure menyatakan bahwa semiotika adalah ilmu yang
meneliti fungsi tanda dalam kehidupan sosial serta meneliti hakikat tanda dan aturan
yang mengatur tanda-tanda tersebut. la juga mengatakan bahwa tanda tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan sosial manusia. Sebeok turut menyampaikan bahwa makna
semiotika tanda, memungkinkan manusia melakukan beberapa hal dan mempelajari
fungsi-fungsinya mengenai hal-hal tersebut: pertama, mengisyaratkan atau
menjelaskan  keadaannya, kedua, menyampaikan pesan, ketiga membuat
gambaran/model dari informasi yang diterimanya melalui eksternal.”®

Dengan penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa segala kegiatan manusia
setiap harinya selalu berkaitan dengan tanda, seperti jarum pendek jam yang
menunjuk pada angka delapan dan jarum panjang jam menunjuk pada angka dua
belas, tanda tersebut menyatakan bahwa pukul delapan pas, janur kuning di lorong
rumah yang menunjukkan adanya pesta pernikahan, bendera merah yang
menunjukkan adanya orang yang meninggal dunia, ada orang yang menangis atau
murung menandakan ia sedang bersedih, ada orang yang bermain dan tertawa ria
menandakan ia sedang bahagia dan banyak lainnya. Hal itu membuat analisis dan
semiotika menjadi dua kesatuan yang saling berhubungan. Semiotika untuk
memaknai makna dibalik tanda dan analisis membantu untuk mempelajari makna dari
tanda, memahaminya dan mengambil kesimpulan dari makna-makna tersebut.

Dari berbagai pendekatan dalam semiotika, penelitian ini menggunakan model
semiotika Roland Barthes karena relevan untuk menganalisis makna dari adegan-
adegan perundungan dalam drama Taxi Driver season 1. Barthes menyoroti
bagaimana makna tidak hanya menyampaikan pesan yang tampak, tetapi juga
menyampaikan makna berbeda tergantung latar belakang budaya dan konstruksi

sosial dalam masyarakat, yang disebut mitos.

*®Kahfie Nazaruddin, Pengantar Semiotika, Cet ke 1. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hal 3-
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2. Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes merupakan salah satu tokoh penting dalam semiotika yang
memperluas pemahaman Kkita tentang tanda dan makna, khususnya dalam kaitannya
dengan budaya populer, mitos, dan ideologi. Teori Roland Barthes ditujukan untuk
memahami makna atau tanda melalui dua level analisis yaitu denotasi dan konotasi.
Kemudian ia mengembangkan teorinya dengan menambahkan mitos.”” Dalam
bukunya yang terkenal, Mythologies, Barthes menganalisis bagaimana objek sehari-
hari, gambar, dan praktik budaya diubah menjadi mitos, yaitu sistem tanda yang
menyampaikan nilai-nilai atau ideologi tertentu. Barthes mengembangkan model
analisa tanda signifikasi dua tahap atau disebut two order of signification.”
Signifikasi tahap pertama ada dua makna yaitu:

a. Denotatif, yaitu makna umum yang dipahami oleh kebanyakan orang dari
sebuah tanda, yang merupakan hubungan langsung antara penanda dan
petanda.

b. Konotatif, yaitu makna yang bekerja dalam tingkat subjektif, sehingga
kehadirannya terkadang tidak disadari dan melibatkan asosiasi-asosiasi
budaya, nilai-nilai, atau ideologi yang melekat pada tanda.

Pada signifikasi tahap kedua ditambahkan mitos. Mitos merupakan pesan
yang didalamnya terdapat pandangan masyarakat yang berhubungan dengan
kebiasaan atau budaya yang berkembang di lingkungangannya. Menurut Barthes,
mitos bukanlah kebohongan atau cerita, tetapi cara ideologi disebarkan dalam
masyarakat.”” Mitos menurut Barthes adalah makna budaya yang berkembang dari
konotasi yang kemudian dianggap wajar dan dipercaya. Contohnya seperti burung

merpati yang mengandung makna konotasi yang berarti perdamaian dan cinta, ketika

*’Miftahur Rizqillah, dkk, “Analisis Visual Pada Poster Iklan Aqua Dalam Menggunakan
Teori Roland Bartheis”, Prosiding SNADES (2023), https://repository.upnjatim.ac.id/18121/,
email:22052010128@student.upnjatim.ac.id, /, hal. 3. Diakses 10 November 2024.

*®|ra Puspita Jati, Makna Simbol Ingkung dan Sego Wuduk (dalam Tradisi Selamatam di
Kecamatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara), skripsi, 2021. hal 32.

*Ibid. Hal. 36
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makna ini dipercaya dan diterima oleh masyarakat, ia menciptakan makna mitos
bahwa kedamaian dan cinta dapat dilambangkan dengan burung merpati.

C. Perundungan, Bentuk dan Dampaknya
1. Pengertian Perundungan

Perundungan berasal dari kata “rundung”. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) diartikan sebagai proses atau mengganggu, menjahili serta
menyakiti seseorang baik secara fisik, verbal maupun psikologis secara terus
menerus. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah bullying, yang berasal dari kata
bull (banteng) yang melambangkan perilaku agresif dan dominan.*® Perundungan
merupakan bentuk kekerasan yang dilakukan secara berulang, baik secara verbal
maupun non verbal. Bentuknya seperti penghinaan, kekerasan fisik dan pengucilan
seseorang di lingkungan sosial. Tindakan ini dapat berakibat fatal bagi korban.
Terutama jika terjadi terus menerus tanpa intervensi karena kurangnya kesadaran
seseorang terhadap banyaknya dampak buruk dari perundungan.

Perundungan juga dapat diartikan sebagai bentuk perilaku yang berkaitan
dengan berbagai tindakan agresif, repetitif dan sengaja dilakukan seorang individu
maupun kelompok terhadap seseorang maupun kelompok lainnya. Kasus ini dapat
terjadi dimana pelaku merasa memiliki kekuasaan atau dominasi terhadap targetnya
karena menganggap target nya lebih lemah dan memiliki status sosial yang berbeda.
Terjadinya kasus perundungan di suatu tempat juga membuat lingkungan sekitarnya
tidak aman dan inklusif bagi orang yang berada di dalamnya. Hal tersebut dapat
menciptakan budaya negatif akibat takut kepada pelaku, sehingga orang-orang
menganggap tindakan mencela orang lain adalah hal yang wajar dan sebagai

norma.*!

**Ni Wayan Rati, dkk, Stop Bullying!, Cet ke 1 (Bandung: Nilacakra, 2024), hal. 6.

*'Rahmatullah, Melawan Perundungan dii Sekolah: Panduan Untuk Siswa, Orang Tua, Dan
Pendidik, Cet ke 1. (Jakarta: Publica Indonesia Utama, 2023),
https://books.google.co.id/books?id=AI30EAAAQBAJ, hal 9-10
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2. Bentuk-bentuk Perundungan

Banyak yang menganggap suatu perbuatan dikatakan sebagai perundungan

jika sudah sampai menyerang fisik seseorang, pada faktanya perundungan memiliki

beberapa bentuk, Isnawati mengidentifikasi bentuk perundungan menjadi empat

bentuk yaitu:

a. Perundungan Verbal

Perundungan secara verbal yaitu segala ucapan, maupun tindakan

mengancam, berkata kasar, menertawakan, memanggil dengan nama julukan

yang tidak baik atau tidak disukai oleh korban (name calling),

mempermalukan, merendahkan dan mengintimidasi seseorang. Tujuan dari

tindakan tersebut adalah untuk mendominasi, mengontrol bahkan untuk

menjatuhkan harga diri korban.*? Berikut ciri-ciri dari perundungan verbal :

1)

2)

3)

4)

Ejekan dan Penghinaan, perudungan ini berarti pelaku menghina dan
menggunakan kata ejekan untuk merendahkan korban baik karena
penampilan, perbedaan etnis/status sosial maupun karena karakteristik
lainnya.

Ancaman, perundungan ini berarti pelaku menggunakan kata-kata untuk
mengancam korban untuk melakukan tindakan buruk jika korban tidak
menuruti permintaannya.

Komentar Merendahkan, perundungan ini berarti pelaku mengomentari
korban seringnya di depan banyak orang dengan komentar merendahkan
atau mengolok-olok korban.

Penggunaan bahasa kasar, Perundungan ini berarti pelaku menggunakan

bahasa kasar untuk menyakiti atau melukai perasaan korban.

*>N.M.D.S. Sari, dkk, Mencegah Bully di Sekolah Dasar, Cet ke 1. (Bali: Nilacakra, 2024),
https://books.google.co.id/books?id=-db9EAAAQBAJ, hal 6.
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5) Melecehkan, perundungan ini berarti pelaku menggunakan kata-kata yang
merendahkan dan melecehkan secara seksual bahkan juga menjatuhkan
harga diri korban.®

b. Perundungan Fisik

Perundungan fisik melibatkan tindakan kekerasan langsung untuk
menyakiti seseorang seperti memukul, mendorong, menampar dan
menendang. Selain dari hal yang disebutkan apapun bentuk nya jika hal itu
menyakiti fisik seseorang secara sengaja dengan tujuan menyakitinya itu
merupakan suatu bentuk perundungan secara fisik.** Berikut beberapa bentuk
perundungan secara fisik :

1) Memukul dan menendang, perundungan ini berarti pelaku melukai fisik
korban dengan memukul maupun menendang korban dengan
kekuatannya dan menyebabkan korban kesakitan bahkan cedera.

2) Menjambak rambut, perundungan ini berarti pelaku melakukan suatu
tindakan melukai korban dengan menjambak rambut dengan Kkeras
sehingga menyebabkan rasa sakit dan berdampak pada kesehatan mental
korban.

3) Mencubit dan tindakan fisik lainnya, segala perilaku perundungan jika
menyakiti  fisik korban seperti mencubit, menampar, mencekik,
mendorong dan banyak lainnya yang bertujuan untuk menyakiti korban

termasuk kepada bentuk perundungan secara fisik.*

c. Cyber Bullying
Cyber bullying adalah bentuk perundungan yang menyakiti korban
dengan kata-kata/ucapan verbal melalui ketikan komentar maupun video

$3Rahmatullah, Melawan Perundungan..., hal 12-13.
**Sari, dkk, Mencegah Bully di Sekolah..., hal 6.
**Rahmatullah, Melawan Perundungan..., hal 10-11.
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melalui media elektronik. Hal itu dapat berupa komentar buruk, pencemaran

nama baik dan membuat video mengintimidasi.

d. Perundungan Secara Sosial atau Relasional

Perundungan secara relasional yaitu bentuk perundungan yang
menyebabkan korban diasingkan atau dikucilkan secara sosial. Hal itu
dikarenakan pelaku mendiskriminasi korban berdasarkan ras, kekurangan
yang dimiliki korban sehingga muncul harga diri yang lemah. Kemudian
bentuk perundungan ini juga digunakan pelaku agar korban tidak mempunyai
teman dan selalu sendiri.** Berikut beberapa contoh perundungan secara
relasional/sosial :

1) Menolak untuk bermain atau bergabung, tindakan perundungan ini dapat
membuat korban tidak dilibatkan dalam aktivitas sosial seperti bermain
bersama, bekerja kelompok maupun berpartisipasi dalam suatu kegiatan
oleh pelaku dan sekelompok orang.

2) Menghindari atau menjauhkan diri, tindakan dari perundungan ini adalah
korban sengaja dihindari dan dijauhkan oleh teman sekitarnya.

3) Mengucilkan dari kelompok, tindakan perundungan ini yaitu pelaku

membuat korban diasingkan dan dikucilkan dari kelompok sosial. *'

3. Dampak dari Perundungan
Perundungan merupakan salah satu tindakan yang tidak baik karena
merugikan dan memiliki dampak tidak hanya bagi korban tetapi juga bagi pelaku,
saksi dan lingkungan. Berikut dampak dari tindakan tersebut menurut Dyah
Soeprobowati dalam bukunya yang stop bullying :
a. Dampak bagi Korban
Seorang anak yang mendapatkan tindakan perundungan di sekolah

merasa cemas dan takut untuk ke sekolah sehingga ia ketinggalan pelajaran.

36Sari, dkk, Mencegah Bully di Sekolah..., hal 6.
*’Rahmatullah, Melawan Perundungan..., hal 14.
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Jika tindakan tersebut berlangsung lama maka korban menarik diri dari

lingkungan sosial, menyebabkan ia stress dan depresi bahkan dampak

terburuknya dapat menyebabkan korban nekat membunuh atau melakukan
bunuh diri.® Berikut beberapa poin dampak dari perundungan bagi korban :

1) Masalah psikologis, korban perundungan sering menunjukkan gejala
masalah psikologis, hal yang sering muncul yaitu merasa sedih, kesepian,
hilang minat untuk melakukan kegiatan yang biasa disukai, depresi dll.

2) Masalah fisik, selain luka secara fisik pada tubuh korban perundungan
juga dapat memicu stress pada tubuh sehingga tubuh jadi sering sakit dan
dapat memicu masalah kesehatan lainnya.

3) Gangguan tidur, korban perundungan juga sering kesusahan untuk tidur
atau dapat disebut insomnia dan sering mimpi buruk hal itu karena korban
mengalami stress dan kecemasan yang terus-menerus.

4) Pikiran untuk bunuh diri, perundungan dapat berakibat fatal bagi mental
korban sehingga tak jarang korban berencana bahkan ada yang memang
sampai melakukan bunuh diri.

5) Tidak bisa menyatu dengan orang-orang disekitar, korban sering merasa
kesusahan untuk bersosialisasi dengan lingkungannya karena takut, tidak
percaya diri dan punya trauma akan mendapatkan pengalaman yang sama
lagi.

6) Gangguan prestasi, korban perundungan kesusahan berkonsentrasi karena
stress yang dideritanya sehingga mengganggu fokus belajarnya. Tak
jarang korban juga membolos sekolah sehingga ketinggalan pelajaran dan

kegiatan sekolah guna menghindari perundungnya.

*®Dyah  Soeprobowati, Stop  Bullying  (Semarang:  Mutiara  Aksara, 2023),
https://ipusnas2.perpusnas.go.id/book/de348113-ec92-480c-h8a5-d8c4b06471cl, hal 13.
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7) Sulit percaya dengan orang lain, karena trauma yang didapatkannya
membuat korban kesusahan untuk bersosialisasi dan percaya kepada
orang lain.*

b. Dampak bagi Pelaku

Seorang anak yang terbiasa melakukan tindakan perundungan
umumnya adalah anak yang memiliki kepercayaan diri dan harga diri yang
tinggi, bersifat kasar, mudah emosi dan memiliki toleransi yang rendah akan
frustasi. Jika ia melakukan tindakan tersebut berulang kali dapat menyebabkan
hubungan yang tidak sehat, tidak bisa memandang suatu hal dari perspektif
lain, tidak memiliki rasa empati dan menganggap dirinya yang paling kuat
serta berkuasa, sehingga dapat mempengaruhi hubungan sosial di masa depan
bahkan melakukan tindakan kriminal bukan hal asing baginya.*® Berikut
beberapa poin dampak bagi Pelaku :

1) Berisiko melakukan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), pelaku
perundungan biasanya adalah orang yang sulit mengatur dan
mengendalikan emosinya sehingga tak jarang sifat tersebut terbawa
kemasa depan.

2) Berisiko menunjukkan perilaku antisosial, pelaku biasanya akan lebih
agresif karena sudah terbiasa dengan tindakannya sehingga dapat
menyebabkan kejahatan yang lebih parah kedepannya seperti mencuri,
merusak properti dan tindakan kekerasan lainnya.

3) Berisiko menyalahgunakan obat terlarang, pelaku dapat juga berada di
situasi tertekan dan cemas dan beberapa dari mereka menyalahgunakan

obat terlarang dan meminum-minuman keras.

*Christofora K, Mengenal Jenis-Jenis Bullying dan Bagaimana Mencegahnya, Cet ke 1.
(Yogyakarta: Cahaya Harapan, 2024), https://books.google.co.id/books?id=zAMNEQAAQBAJ, hal
16-21.

40Dyah Soeprobowati, Stop Bullying..., hal 13.
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4) Berisiko sulit untuk dipekerjakan saat sudah dewasa, jika pelaku tidak
merubah sifatnya maka ia akan kesulitan mendapatkan pekerjaan karena
rekam jejaknya.*

c. Dampak bagi saksi

Dampak dari perundungan bukan hanya dialami oleh korban dan
pelaku tetapi juga berdampak bagi orang-orang yang menyaksikan kejadian
tersebut dan dapat mempengaruhi mereka baik berbentuk ringan sampai yang
tergolong berat. Berikut beberapa dampak yang dialami oleh saksi kasus
perundungan:

1) Jika saksi membantu korban tak jarang mereka menjadi target atau korban
perundungan berikutnya.

2) Jika saksi hanya diam saja maka ada kemungkinan mereka berada di
pihak pelaku akibat tekanan sosio-psikologis, sehingga turut merundung
dan menjauhi korban.

3) Jika saksi hanya diam tidak jarang sebagian dari mereka memiliki rasa
bersalah pada korban akibat tidak membantunya.

4) Ketakutan dan tekanan sosio-psikologi yang dialami saksi secara
berlanjut dapat meningkat menjadi kegelisahan atau yang dikenal dengan
anxiety. #2

d. Dampak bagi lingkungan

Perundungan dapat turut berdampak bagi lingkungan sekitar, berikut
beberapa dampaknya :

1) Merusak iklim sosial, tindakan perundungan dapat menciptakan suasana

yang tidak sehat di lingkungan belajar, bekerja dan lingkungan sosial,

karena dapat menyebabkan ketidaknyamanan, cemas dan tidak aman.

“Christofora K, Mengenal Jenis-Jenis Bullying dan ..., hal 24-25
*“Ibid. hal 25-26
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Menurunkan kualitas hidup, tindakan perundungan dapat menyebabkan
suasana tidak nyaman dan bahagia hal ini dapat mempengaruhi kualitas
hidup.

Menghambat Kinerja, karena situasi yang disebabkan oleh tindakan tersebut
sangat tidak nyaman membuat orang-orang di lingkungan tersebut sulit
untuk fokus dan konsentrasi sehingga mempengaruhi hasil kerja dan
prestasi akademik.

Menurunkan kepercayaan diri, baik korban maupun saksi yang
menyaksikan tindakan perundungan akan sulit untuk percaya diri sehingga
dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengambil keputusan dan
mengejar mimpinya.

Menciptakan lingkungan yang tidak inklusif, perundungan dapat
menyebabkan orang merasa tidak aman dan tidak dihargai di lingkungan
tersebut. Hal itu dapat menyebabkan sulitnya menerima perbedaan dan
keragaman. Tindakan perundungan juga dapat diartikan sebagai promosi

diskriminasi dan ketidakadilan.*?

Berdasarkan uraian diatas, perundungan merupakan fenomena sosial yang

kompleks dan dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti fisik, verbal, pengasingan
sosial dan cyberbullying. Tindakan ini menimbulkan dampak serius, tidak hanya
dirasakan oleh korban, tetapi juga bagi pelaku, saksi dan lingkungan sekitar. Korban
dapat mengalami gangguan psikologis, penurunan prestasi, hingga trauma jangka
panjang. Pelaku berisiko mengembangkan perilaku antisosial, sementara saksi bisa
mengalami tekanan mental. Bahkan, lingkungan sosial pun turut berdampak. Oleh
karena itu, penting bagi masyarakat dan instansi pemerintahan untuk memahami
perundungan secara mendalam agar bisa melakukan pencegahan dan penanganan

yang tepat.

“1bid. hal, 26-28.
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4. Perundungan dalam Islam

Islam adalah agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam, menekankan
pentingnya nilai kemanusian, keadilan dan kasih sayang dalam setiap aspek
kehidupan. Nilai-nilai tersebut disampaikan melalui dakwah yang memuat pesan-
pesan keagamaan yang harus disampaikan kepada mad’u atau objek dakwah. Materi
dakwah mempunyai tiga poin utama, yaitu Akidah, syariah atau ibadah dan akhlak.
Seluruh pesan tersebut bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunnah, ijtihad para ulama dan
sejarah peradaban Islam. Salah satu materi penting dalam dakwah adalah akhlak.
Secara etimologis akhlak berasal dari kata bahasa arab akhlag yang berarti kebiasaan
atau karakter. 4

Akhlak merupakan cerminan dari perilaku yang sudah tertanam dalam jiwa
seseorang, sehingga mendorongnya untuk bertindak secara spontan, baik melakukan
kebaikan maupun sebaliknya. Dalam Islam, akhlak bukan hanya berkaitan dengan
hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga hubungan sosial antar sesama manusia
yang memiliki aturan yang diatur didalamnya. Sehingga setiap bentuk perilaku
menyakiti, merendahkan atau mempermalukan orang lain melanggar aturan dasar
akhlak dalam Islam. Salah satu bentuk akhlak tercela yang dilarang dalam Islam
adalah menghina, mencela dan mengancam orang lain. Hal ini disampaikan dalam
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Hujurat:11 yang berbunyi:

T % T w mTe o NF . o8%w (275 (2088 ZT T L% T w0k 55> o N (sh) <2 %y gL T
sl (a2l V5 2488 108 133380 O (o o 38 (2 238 5320 Y 13 G5 Ly
AN ody CEINL 135 Y R0al 1558 Vs S0s 158 8 O e
b 3 NTL K A ¢, . az o B s 33

/UW\ éA tﬂ.ﬁ\j}lﬁ (ST f’J L)Aj C QLA:}\;“ Az d‘}.mﬂ\

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan)
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olokan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik)

*Tabsyir Masykar, “Materi Dakwah dalam Tafsir Surah Dhuha,” At-Tanzir 10, no. 1 (2018):
79-90, email:tabsyirmasykar@gmail.com, hal 80-81. Diakses 11 November 2025.
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setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim.” (Al-Hujurat: 11).
Avyat diatas secara tegas melarang perbuatan menghina, mencela dan memberi

julukan buruk kepada sesama. Dalam ayat lain juga terdapat larangan untuk berbuat
sesuatu yang merugikan baik kepada sesama umat Islam maupun sesama umat
manusia sebagaimana disampaikan oleh Allah dalam Qur’an Surah Asy-Syu'ara: 183
yang berbunyi :

s (V) (8555 ¥ 5 ahs sl Gl ) LA Y g
Artinya : Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-haknya dan
janganlah membuat kerusakan di bumi. (Asy-Syuara: 183). Kedua ayat di atas
menyampaikan bahwa Kita tidak boleh merugikan seseorang seperti melakukan
perundungan karena hal itu sama dengan mengurangi hak-haknya dan terdapat juga
larangan berbuat kerusakan di bumi. Pada dasarnya hubungan antar sesama manusia
sudah diatur dengan jelas dalam agama islam dimana kita tidak boleh menzalimi dan
dizalimi dalam bentuk dan cara apapun.

Jika dikaitkan dengan fenomena perundungan, ayat ini selaras dengan prinsip
Islam yang menentang segala bentuk tindakan yang merendahkan martabat orang
lain, baik dalam bentuk verbal, fisik, sosial maupun cyber. Rasulullah SAW juga
menyampaikan pentingnya menjaga lisan dan akhlak, sebagaimana beliau bersabda :
“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik
atau dia.” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini memperkuat bahwa dalam
berkomunikasi harus dilandasi dengan akhlak yang baik, penuh kasih sayang dan
tidak saling menyakiti.

Dengan demikian, Islam tidak hanya menolak perundungan dalam segala
bentuknya tetapi juga mengajarkan untuk berbuat baik kepada sesama. Dalam
konteks dakwah, media massa seperti film dapat menjadi sarana efektif untuk
menyebarkan pesan-pesan agama Islam tentang akhlak yang baik, menghargai
perbedaan dan menghindari perundungan. Sebagai umat muslim sudah seharusnya

kita dapat mengambil pesan-pesan positif dari segala hal yang ada disekitar kita baik
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itu bahan bacaan maupun tontonan seperti tayangan drama. Kita harus bisa
mengambil pelajaran karena tayangan drama merupakan bagian dari konstruksi sosial
yang mengangkat isu sosial yang mengkhawatirkan agar dapat menjadi pelajaran dan

refleksi agar terciptanya kehidupan yang aman dan nyaman dimuka bumi ini.

D. Film sebagai bagian dari Komunikasi Massa

Film merupakan salah satu media komunikasi massa modern yang bersifat
audio visual. la juga merupakan salah satu karya seni yang menarik karena berisi
gagasan dalam bentuk gambar hidup, sebagai sumber informasi yang dapat
menghibur, sarana politik, propaganda dan dapat menjadi sarana rekreasi serta
edukasi yang baik. Tak hanya itu film juga dapat berperan untuk menyebarluaskan
nilai budaya suatu daerah karena ia merupakan karya seni, lahir dari proses kreativitas
dan memiliki kebebasan untuk berkarya. Sebelum membahas lebih dalam mengenai
keterkaitan film dan Komunikasi Massa penulis merasa diperlukan adanya penjelasan
terkait Komunikasi Massa.

Komunikasi Massa berasal dari bahasa Inggris, mass communication yaitu
komunikasi yang menggunakan media massa. Kata massa bisa diartikan sebagai
“orang banyak” yaitu adanya kumpulan orang dalam jumlah yang banyak namun,
dalam komunikasi ini bukan hanya sekedar kumpulan banyak orang dilokasi yang
sama, tetapi merujuk kepada seluruh orang yang menjadi target sasaran dari alat-alat
komunikasi massa.* Dari pernyataan tersebut dapat kita pahami bahwa massa berarti
banyak orang, walaupun tidak berada dilokasi yang sama tetapi mendapatkan pesan
yang sama di waktu yang bersamaan atau di waktu yang hampir sama.

Komunikasi Massa merupakan salah satu tipe komunikasi yang digunakan
manusia dan hadir bersamaan dengan digunakannya alat-alat mekanik, mampu

melipatgandakan pesan-pesan komunikasi sehingga dapat dijangkau oleh komunikan

M. Husseyn Umar, (mengutip Berlo, The Process of Communication An Introduction to
Theory and  practice), Teori  Komunikasi ~ Massa  (Jakarta:  Grasindo,  2000),
https://books.google.co.id/books?id=uKRigPSWnOOC. hal 2.
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secara lebih luas. Dalam sejarah Jurnalistik komunikasi ini dimulai satu setengah
abad setelah ditemukannya mesin cetak oleh Johannes Gutenberg. Di Amerika
Serikat, Komunikasi Massa lahir pada tahun 1940-an ketika ilmuan-ilmuan sosiologi
melakukan pendekatan-pendekatan ilmiah mengenai gejala komunikasi. Di Indonesia
gejala Komunikasi yang menggunakan media massa dipelajari di perguruan tinggi
pada tahun 1950-an. Pada dekade sebelum abad ke-20, alat-alat mekanik yang
mendukung lahirnya jurnalistik dan komunikasi massa adalah alat-alat percetakan
yang membuat surat kabar, buku, majalah, brosur dan lainnya. Fenomena ini makin
meluas dengan adanya film dan radio yang banyak digunakan pada sepuluh tahun
pertama abad ke-20 dan disusul adanya televisi di awal abad tersebut. *°

Seiring berkembangnya teknologi, film menjadi salah satu bentuk media
massa dalam komunikasi, karena ia memiliki kemampuan menyampaikan pesan
melalui audio visual yang dapat menarik perhatian audiens secara luas dan efektif.
Hal itu membuat film menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan informasi,
hiburan dan nilai-nilai sosial. Keberadaan film, bersama radio dan televisi, membuat
peran komunikasi massa semakin besar dalam membentuk opini maupun
menggambarkan realitas sosial. Menjadikan media ini sebagai bagian yang krusial
dalam kehidupan sosial dan budaya yang terus berkembang.

UU nomor 33 tahun 2009 tentang perfilman, menyatakan bahwa film
merupakan karya seni budaya yang merupakan penentu kehidupan sosial dan bagian
dari media komunikasi massa, dibuat sesuai dengan kaidah sinematografi baik
menggunakan audio maupun tidak yang dapat ditayangkan dan disaksikan oleh
orang-orang. Sebagai bagian dari media massa film tidak hanya berfungsi untuk
menunjukkan realitas sosial yang terjadi tetapi dapat berfungsi untuk membentuk
realitas. Maksudnya adalah film dapat digunakan untuk membuat pesan dan
menyampaikannya kepada khalayak luas dan beragam baik dari budaya, agama, etnis,

“ Ibid. hal 1-2.
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suku, umur, tempat tinggal dan berbagai Negara sekalipun.*’ Film dan Drama sama-
sama merupakan karya seni audiovisual yang bisa menjadi sarana informasi bagi
masyarakat, memiliki alur cerita yang diperankan oleh aktor dan aktris yang
profesional. Untuk lebih memahami pengertian film dan drama dibawah dibahas

pengertian film dan drama terkhusus drama Korea.

1. Pengertian Film

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), film memiliki dua
pengertian pertama, film merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk
tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif
(yang akan ditayangkan di televisi dan bioskop), kedua, film adalah cerita (lakon)
gambar hidup.*® Film dapat dikategorikan menurut genrenya, ada beberapa macam
contoh genre film yaitu action, animation, drama, comedy, musical, science-fiction,
horror dan banyak lainnya. Satu film terkadang memiliki lebih dari satu genre. Selain
itu film juga mempunyai banyak keunggulan, dimana mampu menampilkan objek
yang tidak bisa dilihat langsung oleh kita, dapat juga menampilkan objek yang sangat
besar maupun sebaliknya, bisa juga mempercepat maupun memperlambat objeknya.
Dengan kemajuan teknologi sehingga mendukung efek, animasi dan sound effect,
sehingga membuat film dapat memberi kesan yang dramatis dari kejadian
sebenarnya. %

Sejarah perkembangan film dimulai pada abad ke-19 dengan upaya
menciptakan gambar bergerak yang terus dilakukan oleh Eadweard Muybridge pada
tahun 1877, ia menempatkan 12 kamera di jalur lapangan untuk mengabadikan
gerakan kuda kemudian ia memproyeksikannya dengan lentera. la melakukan

*"M S Cendekia, Film Dan Dakwah: Memahami Representasi Pesan-Pesan Dakwah Dalam
Film  Melalui  Analisis  Semiotik  (Surabaya: = Media  Sahabat  Cendekia, 2019),
https://books.google.co.id/books?id=UbKeDwAAQBAJ,hal 6.

*®*Kbbi.Kemdikbud, “Film,” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa KBBI Daring.
Diakses pada 23 Juni 2025

*Chandra Nugraha, dkk, “Movie Organizer Menggunakan Teknik Web Scrapping,” Jurnal
Informatika Mulawarman 9, no. 3 (2014): 56-61, email:chandra0707055027 @gmail.com. hal 56-57.
Diakses 28 Februari 2025.
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pengambilan gambar bergerak selama 20 tahun. Kemudian pada tahun 1882, Etienne
Jules Marey mengembangkan ide Muybridge dengan membuat senapan kamera yang
mampu merekam 12 gambar per detik. Selanjutnya perkembangan film semakin cepat
dengan penemuan film negatif transparan dan mesin sinema.

Pada tahun 1888 Thomas A. Edison menemukan kamera gambar bergerak
yang disebut kinematografi. Dilanjutkan pada tahun 1985 ada dua saudara bernama
Auguste dan Louis Lumiere mereka menyempurnakan penemuan Edison dengan
menciptakan alat yang dapat merekam, memperbanyak dan memproyeksikan film.
Saat perang Dunia | sekitar tahun 1926-1930, teknologi perfilman mencapai
puncaknya dengan ditemukan teknologi yang dapat menggabungkan gambar dan
suara yang mengakhiri periode film bisu. Kemajuan inovasi terus berlanjut begitupun
dengan perkembangan film dengan adanya film berwarna, film siaran untuk televisi,
film tiga dimensi dan muncul teknologi Dolby Stereo yang membuat suara film
muncul di semua sisi gedung bioskop.™

Film dan drama memiliki kesamaan sebagai bentuk seni audio visual yang
dapat merefleksikan kehidupan masyarakat. Keduanya dapat menjadi sarana
informasi, edukasi dan hiburan yang menyampaikan nilai-nilai sosial dan menjadi
cerminan kehidupan manusia. Drama merupakan salah satu bagian dari film jika
menyangkut genre, tetapi Drama juga bisa ditujukan untuk cerita yang berdurasi
panjang dan memiliki beberapa episode yang seringnya tidak bisa disaksikan dalam
satu waktu. Dari berbagai bentuk drama yang berkembang di dunia, salah satu yang
menonjol dan memiliki pengaruh besar di berbagai Negara termasuk Indonesia adalah
drama Korea. Fenomena ini bukan hanya dijadikan sebagai bahan hiburan saja, tetapi
juga mencerminkan kekuatan budaya populer Korea yang berhasil menyentuh
penonton lintas budaya dan usia. Sebelum membahas Drama harus diketahui bahwa

dalam membuat film memerlukan beberapa aspek dan teknis yang membentuk cara

*% 1bid, hal 57.
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film menyampaikan makna agar mendukung terjadinya proses komunikasi, proses ini

memiliki disiplin ilmu yang dikenal dengan nama sinematografi (cinematography).

2. Sinematografi

Sinematografi adalah seni merekam gambar bergerak dengan cahaya, baik
menggunakan sensor digital maupun bahan peka cahaya seperti stok film. Istilah ini
berasal dari bahasa Yunani kinema (gerakan) dan graphein (untuk merekam), yang
artinya rekaman gerak. Kata tersebut digunakan untuk merujuk pada seni, pose, atau
pekerjaan film-film, tetapi kemudian maknanya menyempit hanya pada fotografi
film.>* Menurut Bordwell & Thompson (2008), sinematografi merupakan proses
menangkap gambar dengan mengatur berbagai elemen seperti lensa kamera,
pembingkaian, skala, serta pergerakan kamera.”® Unsur-unsur tersebut menentukan
kualitas visual film dan mempengaruhi bagaimana cerita disampaikan kepada
penonton.

Dalam praktiknya, sinematografi tidak hanya merekam adegan, tetapi juga
mengatur jarak, sudut kamera, hingga durasi pengambilan gambar. Oleh karena itu,
sinematografi berperan penting dalam mendukung alur cerita (naratif) sekaligus nilai
estetika film. Secara umum, sinematografi mencakup tiga aspek utama: Kamera dan
film, framing dan durasi gambar.”® Dengan demikian, sinematografi menjadi bagian
penting dari film sekaligus berpengaruh terhadap perkembangan drama, termasuk
drama korea yang menjadi fokus penelitian ini. Jika sinematografi menjelaskan
bagaimana film secara teknis dan artistik menampilkan pesan, maka pembahasan
berikutnya lebih difokuskan pada bentuk khusus dari film yang menjadi objek
penelitian, yaitu drama korea.

*! |zar Yuwandi, (mengutip Himawan Prastista, Memahami Film,) “Analisis Sinematografi
Dalam Film Polem Ibrahim Dan Dilarang Mati Di Tanah Ini,” Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh Skripsi. (2018): 1-93, https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/5237/2/1zar Yuwandi.pdf,
hal 32.
2 Collage film and media Studies, “Studi Film & Media Perguruan Tinggi,”
https://collegefilmandmediastudies.com, https://collegefilmandmediastudies.com/cinematography/.

%3 |zar Yuwandi, (mengutip Spencer, D A, The Focal Dictionary of Phography,) “Analisis

Sinematografi Dalam Film Polem Ibrahim Dan Dilarang Mati Di Tanah Ini”, hal 32.



34

3. Drama Korea

Kata Drama berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang artinya berbuat,
bertindak dan bereaksi. Dapat dipahami bahwa drama merupakan suatu kesenian
yang menggambarkan sifat dan sikap manusia dengan tindakan dan perilaku.>* Drama
awalnya dikenal orang sebagai tampilan langsung yang ditampilkan di ruang teater
yang diperankan secara langsung oleh aktor dan aktris, dalam film drama juga bisa
diartikan sebagai genre film, namun drama juga diartikan sebagai cerita yang
panjang, memiliki beberapa episode yang seringnya tidak bisa ditonton secara
sekaligus. Drama punya kesamaan dengan film yakni merupakan karya sastra,
berisikan cerita yang menggambarkan realitas kehidupan, karakter dan perilaku
manusia melalui partisipasi dan dialog yang dipertunjukkan. *°

Drama Korea merupakan salah satu budaya kesenian yang mengacu pada
drama televisi di Korea dalam sebuah format seri pendek yang sebagian besar
ditayangkan hanya selama beberapa minggu dan menggunakan bahasa Korea. Drama
Korea dapat dengan mudah menarik perhatian masyarakat Indonesia karena mereka
sering menampilkan hal-hal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sejarah, dan
dengan menampilkan berbagai genre yang menarik seperti thriller, drama keluarga,
komedi, melodrama, romantis serta menggabungkan lebih dari satu genre di satu
drama. Hal itu juga didukung dengan bakat dan paras rupawan para tokoh yang
memerankan suatu karakter dalam dramanya, Sehingga berhasil mengambil hati para
penonton.

Drama Korea merupakan drama yang diproduksi di Korea, menceritakan
cerita fiksi yang menggambarkan realita kehidupan masyarakat Korea. Cerita yang

ditampilkan dalam drama Korea merupakan cerita yang sangat menarik, selain karena

>*Tato Nuryanto, “Apresiasi Drama - Rajawali Pers”, Cet ke 1, (Depok: PT RajaGrafindo,
2017), hal. 2.

>Hakim Taufig Al, (mengutip Rohana Syamsuddin, dkk, Pembelajaran Seni Drama),
Representasi Bullying..., hal 42.
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mengandung banyak nilai seninya drama dari negeri Korea tersebut juga
menayangkan cerita yang dekat dengan kehidupan kita, didukung dengan sound yang
sesuai sehingga sering kali menarik hati para penontonnya dan ikut terbawa emosi
saat menyaksikan tayangan drama tersebut. Drama Korea biasa merupakan drama
dengan cerita bersambung, bisa terdiri dari 6, 12,16 dan ada yang sampai 32 episode.

Salah satu hal yang mengenalkan hallyu (penyebaran budaya Korea) di
berbagai Negara termasuk Indonesia adalah drama Korea, sehingga banyak
masyarakat dari berbagai negara menyukai hal- hal berbau Korea. Perusahaan
penyiaran televisi Korea mengeluarkan biaya besar untuk produksi drama dan
beberapa drama di Korea Selatan yang memiliki keberhasilan rating tinggi diekspor
ke luar negeri.® Oleh sebab itulah kita dapat menikmati drama Korea dengan
menontonnya di berbagai aplikasi streaming. Drama Taxi Driver salah merupakan
salah satu drama Korea yang dapat kita nikmati dengan menggunakan aplikasi
streaming di Viu maupun di Netflix. Drama Korea mengalami perkembangan pesat
dari masa ke masa sehingga digemari olenh masyarakat global di berbagai Negara,
termasuk Indonesia. Berikut sejarah singkat perkembangan drama tersebut :

a. Tahun 1960-an, pada tahun ini drama Korea yang pertama kali muncul adalah
Backstreet of seoul tahun 1962 di saluran tv Korea yaitu Korean Broadcasting
System (KBS). Sebagai media edukasi dan dukungan terhadap pemerintah
militer. Disusul drama Real Theater yang tayang dua dekade (1964-1985)
sebagai dorongan anti-komunis.

b. Tahun 1970-an, pada tahun ini televisi mulai menjadi media hiburan utama
karena banyak rumah yang memiliki televisi. Di tahun ini juga alur drama
mulai banyak menampilkan realita kehidupan sehari-hari masyarakat, namun

tetap diawasi ketat oleh pemerintah militer.

>®Diva Aulia Topan dan Niken Febrina Ernungtyas, "Preferensi Menonton Drama Korea Pada
Remaja”, Jurnal Pustaka Komunikasi (Online), VOL. 3, No.1, Maret (2020), email: heyitsdiva -
aulia@gmail.com, hal. 38. Diakses 20 November 2024.
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c. Tahun 1980-an, pada tahun ini tayangan drama Korea lebih beragam karena
adanya pengaruh drama jepang yang membuat stasiun tv Korea menampilkan
tayangan tentang kehidupan dan kisah cinta remaja, seperti drama Love and
Ambition yang tayang tahun 1987 dan drama sejarah seperti 500 Years of
Joseon Dynasty yang ditayangkan pada tahun 1983-1990, drama pedesaan
juga populer, seperti Pastoral Diary dan Hill of Rising Sun.

d. Tahun 1990-an, pada tahun ini persaingan saluran televisi semakin ketat
seiring dengan longgarnya peraturan pemerintah dan penyensoran. Hal itu
memicu peningkatan produksi dan menghabiskan dana besar untuk
meningkatkan kualitas. Drama Eyes of Dawn dan Sandglass atau Hourglass
menjadi fenomena dengan biaya produksi besar tetapi berhasil mendapat
rating tinggi. Di periode ini juga drama terkait kehidupan modern berada pada
puncaknya seperti drama yang berjudul Jealousy.

e. Tahun 2000-an, pada tahun era globalisasi dimulai. Layanan video online
membuat drama Korea atau disebut K-drama mendunia. Drama populer
seperti Iris dan Athena:Goddess of War yang bergenre action. Drama Winter
Sonata, Full House, Secret Garden, My Love From the Star dan Descendants
of The Sun yang bergenre romantic meraih popularitas tinggi. Tahun ini juga
muncul genre baru, cerita fiktif tentang seorang tokoh sejarah asli atau
karakter fiksi yang dihidupkan dengan latar historis yang nyata (Fusion
Sageuk) lalu digabungkan dengan sisi modern tetapi berfokus pada emosi dan
perjuangan karakter utama, sehingga seperti bergenre romantis kontemporer.
Seperti Dae Jang Geum atau Jewel in the Palace, Moon Embracing the Sun,
Chuno atau The Slave Hunters.

Di era ini pula drama turut berkembang berkat kemajuan teknologi, disusul
adanya web drama yang terdiri dari enam sampai 10 episode yang masing-masing
episode berdurasi lima sampai 20 menit. Lalu semakin banyak drama yang diadaptasi

dari webtoon atau komik online dibantu dengan perkembangan zaman dan inovasi
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seperti drama berjudul Cheese In The Trap, Misaeng, Orange Marmalade dan The
Girl Who Sees Smells.”’

E. Landasan Teori

Penelitian ini  menggunakan dua teori untuk memahami fenomena
perundungan yang ditayangkan dalam drama Taxi Driver Season 1 episode 3 dan 4.
Kedua teori tersebut adalah teori ketidakberdayaan (learned helplessness) oleh Martin
Seligman dan teori kekerasan (violence) oleh Johan Galtung. Keduanya dipilih
karena masing-masing memberikan sudut pandang yang berbeda namun saling
melengkapi. Teori Seligman digunakan untuk melihat bagaimana perundungan itu
berdampak terhadap korban, terutama dalam membentuk sikap pasif, putus asa, tidak
berdaya bahkan kehilangan motivasi. Sementara itu, teori Johan Galtung membantu
peneliti melihat bahwa perundungan tidak hanya berbentuk kekerasan fisik, tetapi
juga bisa muncul karena sistem, struktur sosial dan budaya yang diam-diam
membenarkan kejadian tersebut. Kedua teori yang digunakan dijabarkan lebih lanjut
pada bagian berikut

1. Teori Ketidakberdayaan (Learned Helplessness) oleh Martin Seligman

Teori pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang
dikemukakan oleh Martin E. Seligman, seorang tokoh psikologi positif modern yang
mengembangkan teori ketidakberdayaan (learned helplessness). la lahir di New York
pada tanggal 12 Agustus 1942. Penelitiannya dimulai dari fenomena sosial di mana
individu yang mengalami situasi buruk secara terus-menerus cenderung memilih
menyerah tanpa mencoba mengubah keadaannya. Lahirnya teori ini juga dipengaruhi
oleh pengalaman pribadi Seligman saat kecil karena melihat ayahnya mengalami
kelumpuhan akibat stroke. Kejadian tersebut menumbuhkan pikiran negatif,

ketidakberdayaan dan pesimisme dalam dirinya.

57Agniya Khoiri, “Perjalanan Drama Korea: dari Alat Pemerintah Jadi Budaya Pop,” CNN
Indonesia, Maret 2018, https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20180313183656-220-
282703/perjalanan-drama-korea-dari-alat-pemerintah-jadi-budaya-pop. Diakses pada 24 Juni 2025.
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Akhirnya pada tahun 1967, Seligman dan Steve Maier di Universitas
Pennsylvania mulai melakukan eksperimen tentang ketidakberdayaan dan
membentuk teori learned helplessness. subjek dari penelitian ini adalah beberapa
anjing yang disetrum dengan sengatan listrik. Hasil dari eksperimen ini menunjukkan
anjing yang mengetahui jika tindakannya dapat membuat ia tersengat memilih
menghindari tindakan tersebut yang berarti ia mampu mengontrol kondisinya.
Namun, anjing yang menganggap ia disetrum tanpa sebab dan tidak menemukan cara
menghindar menjadi pasrah serta tidak lagi mencoba melarikan diri, meskipun
kesempatan itu ada. Kondisi yang dihadapinya menimbulkan rasa ketidakberdayaan.
Hal itu menunjukkan bahwa ketidakberdayaan bisa terbentuk akibat pengalaman
tidak menyenangkan yang terjadi berulang, sehingga menyebabkan respon pasif dan
menyerah.*®

Pada manusia, kondisi ketidakberdayaan muncul ketika individu tidak mampu
mengontrol situasi buruk yang terjadi secara terus-menerus. Hal itu dapat
memunculkan persepsi bahwa upaya apapun yang dilakukan tidak akan mengubah
keadaan, sehingga korban kehilangan motivasi, merasa putus asa dan fungsi
emosional serta kognitif menurun. Seligman menyatakan bahwa individu yang berada
dalam kondisi learned helplessness menilai semua kejadian buruk yang terjadi
adalah kesalahan diri sendiri, bersifat permanen dan tidak dapat berubah. Jika tidak
ditangani, kondisi ini dapat berkembang menjadi depresi dan dalam kasus ekstrim
dapat mendorong individu untuk mengakhiri hidupnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ananda dan Hamizah, menunjukkan bahwa
learned helplessness tidak hanya ditandai dengan sikap pasrah korban terhadap

kekerasan yang dialami, terapi juga melibatkan penurunan tiga dimensi, penurunan

*® Admin Logos Indonesia, “Biografi Singkat Martin Seligman Sebagai Bapak Psikologi
Positif Modern,” Logos Indonesia, 2023, https://www.logosconsulting.co.id/media/biografi-singkat-
martin-seligman-sebagai-bapak-psikologi-positif-modern/. Diakses 22 Juni 2025.

>% Niken Citha Ananda dan Hamidah Hamidah, (mengutip Seligman, M. E. P., Helplessness
on Depression, Development and Death), “Learned Helplessness Pada Wanita Dewasa Awal Korban
Kekerasan dalam Pacaran yang Masih Bertahan dengan Pasangannya,” INSAN Jurnal Psikologi dan
Kesehatan Mental 4, no. 1 (2020): 36, hal 37-38. Diakses 22 Juni 2025.


https://www.logosconsulting.co.id/media/biografi-singkat-martin-seligman-sebagai-bapak-psikologi-positif-modern/
https://www.logosconsulting.co.id/media/biografi-singkat-martin-seligman-sebagai-bapak-psikologi-positif-modern/
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motivasi, penurunan kognitif dan penurunan emosi. Penurunan motivasi ditandai
dengan hilangnya usaha korban untuk melawan atau keluar dari situasi tersebut.
Penurunan kognitif ditandai dengan korban percaya pelaku tidak akan berubah dan ia
tidak memiliki kontrol akan situasi, dan penurunan emosi ditandai dengan munculnya
kecemasan, stress dan rasa tertekan. Kondisi ini dapat memburuk akibat faktor
kekuasaan dan kontrol yang dimiliki pelaku , tekanan psikologis yang terus-menerus
terjadi sehingga memperkuat kepercayaan korban bahwa ia tidak memiliki jalan
keluar dari kondisi yang menimpanya.®

Dalam menganalisis drama, teori ketidakberdayaan digunakan untuk
memahami bagaimana korban merespons perundungan yang terus-terus menimpanya,
contoh dari tindakan tidak berdaya adalah dengan bersikap pasif, diam, tidak
melawan, tidak melapor ke guru, membolos sekolah dan berupaya bunuh diri bisa
dimaknai sebagai kondisi ketidakberdayaan. Teori ini turut membantu menjelaskan
dampak psikologi yang dialami korban perundungan dalam drama.

2. Teori Kekerasan (Violence Theory) Johan Galtung

Teori kedua yang digunakan adalah teori kekerasan oleh Johan Galtung,
seorang Sosiolog yang berkebangsaan Norwegia. Lahir pada tanggal 24 November
1930, ia merupakan perintis dan pendiri studi perdamaian dan konflik dan juga
merupakan pendiri International Peace Research Institute, Oslo (PRIO) tahun 1959.
Johan juga menjadi pengajar studi perdamaian di berbagai Universitas, beliau turut
menjadi negosiator di beberapa konflik Internasional. Upaya di bidang kemanusiaan
dan perdamaian membuat ia memenangkan banyak penghargaan. la juga mendapat
gelar Doktor Honoris Causa dan Profesor Kehormatan dari 15 Universitas terkemuka

di dunia.®*

* Ibid, hal 39.
®'Linda Dwi Eriyanti, “Pemikiran Johan Galtung tentang Kekerasan dalam Perspektif

Feminisme,” Jurnal Hubungan Internasional 6, no. 1 (2017), email:elindadwi@yahoo.com, hal 2-3.
Diakses 22 Juni 2025.
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Teori Kekerasan yang ia kemukakan lahir dari pemikirannya yang luas
tentang konflik dan perdamaian. Dalam artikelnya yang berjudul ”Violence, Peace
and Peach Research”, tahun 1969 ia memperkenalkan konsep segitiga kekerasan
(triangle of violence) vyaitu, kekerasan langsung (direct violence) dan kekerasan
struktural (structural violence), kekerasan yang tertanam dalam sistem sosial,
ekonomi, budaya dan politik yang menyebabkan ketidakadilan, kemiskinan atau
keterbatasan hak manusia akibat pelaku kekerasan yang tidak terlihat secara langsung
selanjutnya ia melanjutkan teorinya mengenai kekerasan struktural dengan
memperkenalkan kekerasan kultural (cultural violence).®? Berikut penjabaran segitiga
kekuasaan yang diungkapkan oleh Johan Galtung :

a. Kekerasan Langsung (direct violence), yaitu kekerasan yang dapat diamati
langsung dan nyata baik verbal maupun fisik, seperti menghina, memukul,
mengancam, menampar dan lainnya.

b. Kekerasan Struktural (structural violence), yaitu kekerasan yang dilakukan
individu maupun kelompok namun tersembunyi dalam struktur dan sistem,
baik sosial, ekonomi maupun politik di mana ketidakadilan terjadi yang
membuat korban tidak dibela karena tidak adanya atau tidak menerapkan
sistem hukum kepada pelaku.

c. Kekerasan Kultural (cultural violence), yaitu kekerasan yang membuat
kekerasan langsung dan struktural tampak seperti suatu hal yang wajar. Akibat
nilai, budaya dan pemikiran masyarakat yang diyakini, diajarkan dan diterima
secara terus menerus.®
Dalam menganalisis adegan dalam drama, teori ini menekankan bahwa

kekerasan tidak hanya dilakukan secara fisik saja, tetapi juga bisa berlangsung

melalui pembiaran dan sikap abai institusi serta pembenaran budaya. Teori ini

®2 ucien Vanliers, Memutus Rantai Kekerasan, Cet ke 1. (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2010), hal 55, https://books.google.co.id/books?id=WpHS4qgjDD5MC.

®*Muti’ah Fiddin, “Pesan Kekerasan dalam Film Capernaum Karya Nadine Labaki”, skripsi,
(2021), hal 33-36.
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digunakan untuk menganalisis adegan kekerasan langsung yang dilakukan oleh
pelaku, pembiaran dari pihak sekolah yang mewakili kekerasan struktural dan budaya
diam serta penerimaan sosial terhadap perundungan yang mencerminkan kekerasan
kultural.

Penelitian ini menggunakan model analisis semiotika Roland Barthes untuk
memahami dan menganalisis adegan menggunakan makna denotasi, konotasi dan
mitos, dibantu dengan kedua teori yang penulis gunakan. Kedua teori tersebut
memiliki fokus yang berbeda, teori ketidakberdayaan (learned helplessness) oleh
Martin Seligman menganalisis kondisi psikologis korban yang digambarkan dalam
drama yang menunjukkan ketidakberdayaan, putus asa sampai berupaya bunuh diri
dan pasrah atas perundungan yang menimpanya. Sedangkan teori kekerasan
(violence) mengidentifikasi adegan kekerasan yang ditampilkan, dalam bentuk
langsung (fisik/verbal), struktural (sistem/struktur yang abai) dan kultural

(menormalisasikan perundungan dikarenakan nilai budaya dan pemikiran seseorang).



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

Fokus dan Ruang Lingkup pada penelitian ini adalah menganalisis dan
mengkaji adegan-adegan perundungan dalam Drama Taxi Driver Season | episode 3-
4. Metode yang digunakan adalah analisis semiotika Roland Barthes, dengan cara
menonton tayangan drama tersebut berulang kali kemudian memahami makna yang
disampaikan dalam drama. Selanjutnya mengambil tangkapan layar dan memberi
makna denotasi, konotasi dan mitos pada dialog dan tayangan drama yang berkaitan
dengan perundungan. Batasan pada penelitian ini adalah tidak membahas seluruh
tayangan drama tetapi hanya terfokus pada adegan perundungan yang dilakukan oleh
ketiga siswa yaitu, Park Seung Tae, Oh Hak Soo dan Jang Hyung Sik di dalam drama

Taxi Driver yang dalam episode 3-4.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Penelitian Kualitatif adalah suatu proses pengumpulan data pada suatu latar ilmiah
yang ditujukan untuk memahami suatu fenomena yang terjadi.** Pendekatan
penelitian kualitatif lebih menekankan pada pengamatan fenomena dan meneliti
lebih ke isi makna dari fenomena tersebut. Penelitian Kualitatif lebih berfokus pada
elemen manusia, objek, institusi dan hubungan atau interaksi di antara elemen-elemen
tersebut dalam upaya memahami suatu fenomena.®> Selain itu penelitian ini juga
menggunakan teknik analisis semiotika. Analisis adalah beberapa kegiatan yang

dilakukan seperti memilah, membedakan dan mengurai suatu hal atau peristiwa yang

®Johan Setiawan Anggito Albi, Metode Penelitian Kualitatif, Cet ke 1, (Jawa Barat: Cv
Jejak, 2018), hal. 79-80.

®Rizal Safrudin, dkk, “Penelitian Kualitatif’, Jurnal Of Social Science Research (Online),
VOL.3, No. 2, (2023), email: rizalsafarudin@gmail.com, hal. 9682. Diakses 20 November 2024.

42



43

kemudian dipahami dan dikelompokkan sesuai kriteria, selanjutnya dicari kaitannya
dan ditafsirkan maknanya. *

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengumpulkan data, baik yang berupa
gambar maupun kata untuk mendeskripsikan, menggambarkan suatu fenomena atau
peristiwa dan persepsi dengan menggunakan metode analisis semiotika Roland
Barthes yang memiliki tiga jenis yaitu denotasi, konotasi dan mitos untuk
menggambarkan, menganalisis, melihat dan memaknai adegan perundungan.
Penelitian ini  menganalisis makna dan simbol yang terdapat dalam drama Taxi
Driver terkait perundungan yang terdapat dari dialog, tindakan karakter dan

pengambilan gambar yang terdapat dalam drama ini.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Perundungan dalam Drama
Taxi Driver Season | episode 3-4 (2021) yang ditulis oleh Oh Sang-ho dan Lee Ji-
hyun, disutradarai oleh Park Joon-woo. Objek pada penelitian ini adalah screenshot
dari gambar tayangan drama “7Taxi Driver” yang mengandung tanda-tanda, adegan
dan unsur perundungan baik secara teks, gambar maupun penggambaran tokoh yang

kemudian dianalisis untuk memahami makna denotasi, konotasi dan mitos.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, data primer yang berupa screenshot
adegan, dialog dan interaksi antar tokoh dalam drama Taxi Driver episode 3-4 serta
data sekunder berupa literatur, jurnal dan referensi teori yang relevan. Penelitian yang
dilakukan lebih menekankan analisis. Pada penelitian ini menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes untuk memahami makna. Dua sumber data dalam

penelitian ini yaitu :

*®*Darmawati, "Analisis Manajemen Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dalam Meningkatkan
Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila Pada Mahasiswa Semester | Prodi Pendidikan Jasmani Unimerz
Tahun 2022", Jurnal of Innovation Research and Knowledge (Online), VOL.2, N0.10, Maret (2023),
email: darmawatimrs@gmail.com, hal. 3939. Diakses 2 November 2024.
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1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari data utama.®
Dalam penelitian ini data didapat dengan mengobservasi drama Taxi Driver episode
3-4 yang ditonton secara langsung maupun diunduh melalui aplikasi menonton film
yaitu SBS, Viu dan Netflix, yang penulis tonton, kemudian diobservasi dan diambil
tangkapan layar oleh penulis untuk diteliti. Selanjutnya peneliti memilih beberapa
potongan gambar atau adegan yang berkaitan dan diperlukan untuk penelitian ini

dalam drama Taxi Driver.

2. Data Sekunder
Menurut Marzuki, data sekunder adalah data yang bukan hasil dari peneliti
sendiri akan tetapi data ini melewati beberapa kajian.”® Data ini juga berfungsi
sebagai pendukung data primer yang diperoleh dari studi pustaka seperti buku, jurnal,
internet, kamus dan novel yang berkaitan dengan perundungan, analisis semiotika dan

film.

E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu bagian terpenting dari penelitian.
Menggunakan teknik pengumpulan data yang tepat membantu mengumpulkan data
yang lengkap dan akurat sehingga memudahkan mengetahui hasil dari penelitian.
Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut :

®Titin Pramiyati, dkk, “Peran Data Primer Pada Pembentukan Skema Konseptual Yang
Faktual (Studi Kasus: Skema Konseptual Basisdata Simbumil)”, Jurnal Teknik Mesin, Elektro dan Iimu
Komputer (Online), VOL. 8, No. 2, November (2017), email:titin.pramiyati@upnvj.ac.id, hal. 680.
Diakses 15 Februari 2025.

®*Nurul L Mauliddiyah, “Representasi Dampak Sadisme Seksual Tokoh Karakter Jamie
Dornan Dan Dakota Johnson Dalam Film Fifty Shades Of Grey 2015, skripsi, 2021, hal. 24-25.



45

1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan terhadap objek
yang diteliti. ® Observasi dalam penelitian ini bersifat non partisipan dimana peneliti
bertindak sebagai penonton sekaligus pengamat yang melakukan pengamatan
terhadap drama “Taxi Driver”, kemudian memilih bagian yang penting yang terkait
dengan permasalahan penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan metode yang

telah ditentukan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi memiliki beberapa pengertian, pertama yaitu menampilkan
informasi maupun bukti resmi, kedua, yaitu kegiatan seperti mencatat dan
mengkategorikan informasi ke beberapa bentuk seperti tulisan, foto, video dan
lainnya.”” Dalam penelitian ini dokumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan menelusuri data yang sudah ada kemudian dianalisis. Data
yang dimaksud dapat berbentuk tertulis maupun gambar. Penulis mengumpulkan data
dengan mengambil gambar tangkapan layar dari adegan yang terdapat dalam film
“Taxi Driver” yang mengandung adegan perundungan sesuai dengan tema penelitian
yang dilakukan. Selain itu, penulis juga menggunakan transkripsi dan pencatatan data
verbal, seperti mencatat dialog dan narasi dari adegan-adegan yang dipilih ke dalam
bentuk teks. Hal ini dilakukan untuk memudahkan proses analisis semiotika, sehingga
data yang didapatkan secara visual dapat ditranskrip ke dalam bentuk tertulis dan

dianalisis secara mendalam.

Y oki Apriyanti, dkk, “Kualitas Pelayanan Kesehatan Di Pusat Kesehatan Masyarakat
Kembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah”, Jurnal Profesional
Komunikasi dan Administrasi Publik (Online), VOL.6, No.1, Juni (2019), hal. 74. Diakses 5
November 2024.

70Hajar Hasan, (mengutip D. Diana, dkk, Manajemen Tata Kelola Sistem Informasi
Dokumentasi Surat Bagian Administrasi Umum Perguruan Tinggi), “Pengembangan Sistem Informasi
Dokumentasi Terpusat Pada STMIK Tidore Mandiri”. Jurnal Sistem Informasi dan Komputer (Online),
VOL. 2, No.1, Juni (2022), email: hasanhajar99@gamil.com, hal. 24. Diakses 14 Februari 2025.
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3. Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian sebagai
sumber data tambahan. Data dapat dikumpulkan dengan mencari referensi dari buku,
penelitian terdahulu, jurnal dan laman website yang terpercaya.” Setelah melewati
tahapan observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Penulis menganalisis data
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes melalui tiga tingkat pemaknaan
yakani denotasi, konotasi, dan mitos. Kemudian penulis menarik kesimpulan dari

objek yang telah dianalisis dan diteliti.

F. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi
informasi baru. Proses ini memiliki tujuan agar data menjadi lebih mudah dipahami
dan bermanfaat sebagai solusi dari suatu permasalahan terutama yang berkaitan
dengan penelitian.”” Teknik Analisis data termasuk salah satu bagian penting dalam
menjawab fokus penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Semiotika Roland Barthes untuk mencari denotasi, konotasi dan mitos
terhadap narasi atau adegan mengenai tindakan perundungan dalam drama ‘“Taxi
Driver”. Konsep pemikiran Barthes ini dikenal dengan Tatanan Pertandaan (Order of
Signification), oleh karena itu perlu adanya pembahasan terkait makna denotasi,

konotasi dan mitos sebagai berikut :

1. Denotasi
Denotasi adalah makna yang sesungguhnya, atau makna yang langsung
tampak dari suatu kejadian/fenomena dengan panca indera, bisa disebut sebagai

"'Ahlan Syaeful Millah, dkk, “Analisis Data dalam Penelitian Tindakan Kelas”, Jurnal
Kreativitas Mahasiswa (Online), VOL.1 No.2, (2023), email: ahlansyaeful@gmail.com, hal. 144.
Diakses 5 November 2024.

?Almira Keumala Ulfa, dkk, Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset Dan
Pengembangan), Cet ke 1, (Madura: IAIN Madura Press, 2022), hal. 1.
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deskripsi dasar. Contohnya seperti lampu lalu lintas yang memiliki tiga warna yaitu
merah, kuning dan hijau, contoh lain yaitu ada poster gambar gajah, jika dalam
makna denotasi berarti gambar gajah.
2. Konotasi

Konotasi adalah makna-makna kultural yang muncul karena adanya
konstruksi sosial budaya sehingga ada makna yang bergeser dan melekat pada simbol
atau tanda tertentu. Sebagai contoh setiap lampu lalu lintas memiliki makna denotasi,
seperti merah yang berarti berhenti, hijau yang berarti jalan dan kuning yang berarti
hati-hati, contoh lain ada poster gajah, dalam makna kenotasi gajah dapat dianggap
melambangkan kekuatan.

3. Mitos
Makna mitos dapat diartikan ketika aspek yang ada pada konotasi dan sudah
menjadi pemikiran populer di kalangan masyarakat, maka terbentuklah mitos
terhadap tanda tersebut. Contohnya poster gajah yang dalam makna konotasi gajah
melambangkan kekuatan, maka makna mitos yang terbentuk gajah melekat dengan

kekuatan. "3

Dengan demikian, teknik analisis data semiotika Roland Barthes dalam
penelitian ini berfungsi untuk menguraikan makna dari setiap tanda dalam adegan
perundungan dengan menggunakan tiga tingkatan makna. Melalui pendekatan ini,
data visual dan dialog yang telah dikumpulkan dianalisis untuk menunjukkan pesan-
pesan tersembunyi dan konstruksi makna yang disampaikan oleh media dalam

konteks perundungan.

*Bambang Dwi Prasetyo, Analisis Semiotika Film dan Komunikasi, Cet ke 1. (Jawa Timur:
Intrans Publishing, 2019), hal 14



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti membahas hasil penelitian yang sejalan dengan rumusan
masalah yaitu menganalisis bagaimana makna denotasi, konotasi dan mitos adegan
perundungan dalam drama Taxi Driver Season 1 episode 3-4. Hasil penelitian dan
pembahasan di bab ini diperoleh dengan teknik dan model analisis semiotika Roland
Barthes dengan mencari makna denotasi, konotasi dan mitos terhadap narasi atau

adegan yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

A. Gambaran Drama
1. Sinopsis, tabel data profil dan poster Drama Taxi Driver

Taxi Driver merupakan salah satu drama asal Korea Selatan yang
menayangkan episode pertamanya pada Jum’at tanggal 9 April tahun 2021 di stasiun
televisi Negara tersebut yaitu SBS, disusul di Viu dan Netflix. Saat penayangan
episode pertama drama ini meraih rating nasional rata-rata sebesar 8,7 dan meningkat
hingga 10,7 pada penayangan episode keduanya, hal itu membuktikan bahwa drama
ini sukses dan disukai masyarakat.” Merujuk pada sumber Netflix dapat kita ketahui
bahwa rating drama ini tergolong tinggi yaitu 8,1/10 dengan 93% pengguna goggle
menyukai tayangan drama tersebut.

Drama ini diadaptasi dari salah satu komik digital yang populer berjudul “The
Deluxe Taxi (Red Cage)” karya Carlos dan Lee Jae Jin. Memiliki genre action dan
crime membuat drama ini sayang dilewatkan untuk ditonton. Kisah yang ditayangkan
dalam drama ini juga memiliki banyak pelajaran hidup terutama terkait perundungan
yang sangat merugikan para korban. Cerita dalam drama ini bermula dari tokoh
utama Kim Do Gi, awalnya ia merupakan salah seorang mantan perwira pasukan

khusus yang memiliki dendam kepada pembunuh ibunya karena dibunuh dengan

"*Berita hari ini Kumparan, “Daftar Pemain Utama Drakor Taxi Driver yang Tayang di Viu”
(2021), Kumparan, https://kumparan.com/berita-hari-ini/daftar-pemain-utama-drakor-taxi-driver-
yang-tayangdi-viu-1vWi7T6d1kO/full. Diakses 18 Mei 2025
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tragis. Selain itu terdapat juga tokoh Jang Sung Chul yang bernasib sama sehingga
mereka mendirikan Taxi Pelangi atau dikenal dengan “Rainbow Taxi” yang ditujukan
untuk membantu orang membalaskan dendam terhadap penderitaan yang dimiliki.
Drama ini memiliki kasus berbeda setiap episodenya sehingga sangat menyenangkan
untuk disaksikan.”

Pada awal episode 1, drama ini membahas pengenalan alur cerita bagaimana
jasa layanan balas dendam ini hadir dan ditujukan untuk membantu para korban yang
tidak mendapatkan ketidakadilan. Tokoh utama Kim Do Gi turut mengalami hal yang
sama, ia merupakan mantan perwira pasukan khusus yang bergabung sebagai supir
taksi mewah karena ibunya dibunuh dan pelaku tidak diberikan hukuman yang
semestinya. Selanjutnya di episode 1-2 turut menceritakan tentang seorang
perempuan bernama Kang Maria yang mengalami tindakan kekerasan dan
perundungan di dunia kerja yang melibatkan sindikat asuransi dan oknum polisi yang
korup. la seorang penyandang disabilitas dan dibohongi dengan iming-iming akan
bekerja di kantoran, ia juga di lecehkan di tempat kerjanya. Hal itu membuat ia
berencana mengakhiri hidupnya dengan melompat di jembatan, namun saat ia akan
mengakhiri hidupnya ia melihat iklan layanan jasa balas dendam di jembatan
tersebut.

Pembahasan yang dibahas di penelitian ini yaitu episode 3-4, dalam episode
tersebut menceritakan tentang seorang siswa pindahan bernama Park Jung Min yang
dirundung oleh teman sekelasnya dengan perlakuan yang tidak bisa dibiarkan karena
sudah termasuk ke perbuatan yang kejam. Terdapat pemukulan sampai ia cacat,
dikucilkan secara sosial, sampai para pelaku juga merundung ibu korban yang

seorang penjual ikan dan tuna rungu.”® Para pelaku perundungan itu adalah Park

"Livia Kristianti, “Fakta menarik di balik “Taxi Driver’ jadi drakor berating melejit” (2021),
https://www.antaranews.com/berita/2120310/fakta-menarik-di-balik-taxi-driver-jadi-drakor-berating-
melejit. Diakses pada 22 Mei 2025.

"®Stefani Ditamei, Nonton Taxi Driver Episode 3: Lee Je Hoon Jadi Guru, Rating Menanjak,
Kompasiana, 2021, https://www.kompasiana.com/stefaniditamei/607a5fdf8ede4864e82d5102/nonton-
taxi-driver-episode-3-lee-je-hoon-jadi-guru-rating-menanjak?page=all#sectionl. Diakses 22 Mei 2025
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Seung Tae, Oh Hak Soo dan Jang Hyung Sik. Mereka memang anak-anak nakal yang
sering merundung banyak siswa, tidak sopan, turut melakukan perundungan terhadap
guru, sering mengunjungi klub malam dan juga pengedar sekaligus pengguna
narkoba. Korban sudah berusaha untuk melapor ke guru dan polisi namun, orang tua
pelaku merupakan salah seorang donatur sekolah sehingga jika berurusan dengan
mereka malah membuat kehidupan ia dan Ibu nya menjadi lebih sengsara.
Dikarenakan putus asa akhirnya ia mencari referensi bunuh diri di google, saat itulah
taxi mewah ini ada dan membantu dia untuk membalaskan dendamnya. ”’

Pada episode 5-8 drama ini kembali mengangkat isu balas dendam korban
yang mendapatkan kekerasan serta dieksploitasi ditempat kerja dan perusahaannya
diam-diam memproduksi dan mendistribusikan konten bermuatan asusila secara
illegal. Salah satu korban dari kasus tersebut adalah kakak dari Go Eun yang bekerja
sebagai peretas di jasa layanan balas dendam dan kakaknya berakhir dengan bunuh
diri. Begitupula dengan episode selanjutnya yang juga mengangkat isu-isu balas
dendam korban lainnya yang mendapatkan ketidakadilan yang membuat korban
berencana mengakhiri hidupnya.

Drama ini sangat menarik untuk ditonton dan dianalisis karena mendapat
pengakuan luas dalam dunia industri hiburan Korea Selatan maupun Internasional.
Drama ini meraih banyak penghargaan di SBS Drama Awards 2021 di ajang
penghargaan untuk drama Korea, beberapa penghargaannya adalah sebagai berikut, 1.
Lee Je Hoon dengan penghargaan keunggulan teratas untuk aktor dalam mini-seri, 2.
Esom dengan penghargaan keunggulan untuk aktris dalam mini-seri, 3. Cha Ji Yeon,
aktris pendukung terbaik, 4. Kim Eui Sung, aktor pendukung terbaik dan terakhir ada

Shim So Young yang memenangkan pencuri adegan,”® 5. Choi Hyun Wook, aktor

"’Nida Zhafira P, “Sinopsis Taxi Driver Episode 3 di Vidio: Klien Termuda,” Liputan 6.com,
2021,  https://www.liputan6.com/on-off/read/4690137/sinopsis-taxi-driver-episode-3-di-vidio-klien-
termuda?page=3. Diakses pada 19 Mei 2025.

#Sunnaholomi Halakrispen, “Daftar Lengkap Pemenang SBS Drama Awards 2021,”
medkom,id, 2022, https://www.medcom.id/hiburan/film/nN9XgERK -daftar-lengkap-pemenang-sbs-
drama-awards-2021. Diakses pada 28 Mei 2025.
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baru terbaik selain itu banyak aktor dan aktris yang masuk dalam berbagai nominasi
lainnya. Didukung dengan penghargaan Drama Hallyu Terbaik dalam ajang
International, Seoul International Drama Awards. Dengan pencapaian tersebut
menunjukkan serial Drama ini memiliki kualitas yang baik dan layak menjadi subjek
kajian karena bukan hanya menayangkan adegan sebatas hiburan saja, tetapi
menyampaikan isu yang relevan dan disampaikan secara kuat oleh para aktor yang
berbakat.

Tabel 4.1 Data profil drama Taxi Driver season 1

Judul Drama Taxi Driver Season 1
Sutradara Park Joon-Woo
Produser Hong Sung chang, Han Jung-whan, Song Byung-
joon[ko], Lee Ok-gyu
Penulis Carlos, Lee Jae-Jin (webcomic), Oh Sang-HO (ep.
1-10), Lee Ji-Hyun (ep. 11-16)
Platform Tayang SBS, Viu, Netflix
Episode 16
Tanggal Tayang 9 April-29 Mei 2021
Waktu Penayangan Jum’at & Sabtu 22:00-23:10
Negara/Bahasa Korea Selatan

Sumber asianwiki.com

Selanjutnya peneliti merasa dalam pembahasan ini diperlukan adanya
tampilan gambar beberapa poster drama dan poster serial webtoon yang
menginspirasi sehingga diadaptasi menjadi drama Taxi Driver ini. Dibawahnya
dilanjutkan dengan pengenalan beberapa tokoh yang berkaitan dengan penelitian ini,
yaitu tokoh-tokoh yang sangat berperan pada episode tiga-empat dari drama ini.
Pengenalan tokoh dianggap dibutuhkan agar memudahkan peneliti dan pembaca

untuk memahami isi pembahasan yang dibahas pada bab ini.
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Gmbar 4.2 Poster Webtoon (Sumber: Manga Updates)

2. Tabel Pengenalan Tokoh Pemeran Drama Taxi Driver

Penulis merasa perlu adanya penggambaran tokoh terkait agar dapat
membantu pembaca baik yang sudah menyaksikan tayangan drama maupun yang
tidak menonton tayangan drama ini agar tetap memahami tokoh, peran dan
bagaimana ia digambarkan dalam drama agar dapat memahami alur cerita dan turut
merasakan dampak buruk perundungan yang digambarkan dalam drama ini. Selain
itu, penggambaran tokoh juga memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi
korban maupun pelaku, sehingga pembaca tidak hanya sekedar mengetahui jalan

cerita, tetapi juga dapat turut merasakan dampak buruk perundungan yang
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digambarkan serta menangkap pesan yang ingin disampaikan oleh drama ini terkait

episode 3-4.

Tabel 4.2 Pengenalan Tokoh Terkait

No

Nama Asli

Nama Pemeran

Gambar Tokoh

Lee Je-hoon

Kim Do-gi, (berperan sebagali
supir taxi mewah yang
membalaskan dendam kepada
para pelaku kriminal atau
penjahat

Kim Eui-sung

Jang Sung-chul, berperan
sebagai CEO Rainbow Taxi
Company. Selain itu ia juga
Direktur Blue Bird, sebuah
yayasan yang didirikan untuk
membantu para korban

Pyo Ye-jin

Go Eun, ia berperan sebagai
seorang  peretas/  hacker
terampil yang bekerja untuk
Rainbow Taxi Company.

Jang Hyuk-jin

Choi  Kyung-Goo, berperan
sebagai  seorang  teknisi
pemeliharaan yang bekerja
untuk Rainbow Taxi
Company, sebelumnya
seorang peneliti
pengembangan untuk mobil
baru di sebuah perusahaan
mobil.

Gambar 4.6 Jang Hyuk-jin



https://id.wikipedia.org/wiki/Lee_Je-hoon
https://id.wikipedia.org/wiki/Kim_Eui-sung
https://id.wikipedia.org/wiki/Pyo_Ye-jin
https://id.wikipedia.org/wiki/Pyo_Ye-jin
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Bae Yoo-ram

Park  Jin-Eon,  berperan
sebagai  seorang  teknisi
perawatan yang bekerja untuk
Perusahaan Taksi Pelangi,
sebelumnya seorang mekanik
perawatan pesawat di sebuah
perusahaan penerbangan
ternama.

Park Joon-
mok

Park  Jung-min, berperan
sebagai murid pindahan dan
korban perundungan yang
terjadi di SMA Sejung

Choi Hyun-
wook

Park  Seung-tae, berperan
sebagai perudung Utama
yang merudung Park Jung-
min, guru dan juga beberapa
teman lainnya.

Lee Jae-hak

Jang Hyung-sik, berperan
sebagai teman Park Seung-tae
yang ikut merudung Park
Jung-min

Gambar 4.10 Lee Jae-hak

Lee Min-jae

Oh Hak-soo0, berperan
sebagai teman Park Seung-tae
yang ikut merudung Park
Jung-min

Gambar 4.11 Lee Min-jae



https://id.wikipedia.org/wiki/Choi_Hyun-wook
https://id.wikipedia.org/wiki/Choi_Hyun-wook
https://id.wikipedia.org/wiki/Choi_Hyun-wook
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10. | Kim See-Yeon | Ibu Park Jung Min, ia disini
memerankan sebagai seorang
ibu yang disabilitas tuna
rungu, memiliki kehidupan
yang sederhana dan bekerja
sebagai penjual ikan.

11. |JeonYeong-In | Oh  Soo-Nam,  berperan
sebagai teman sekelas Park
Jung min dan turut menjadi
korban perundungan.

Gambar 4.13 Jeon Yeong-In

12. | Im Chae-Hyun | Berperan sebagai seorang
siswi yang turut dirundung,
dilecehkan dan dipaksa untuk
memfitnah guru.

Gambar 4.14 Im Chae-Hyun

Sumber Wikipedia dan AsianWiki

3. Tempat Penayangan drama Taxi Driver
Tayangan drama Taxi Driver awalnya diterbitkan di stasiun tv Korea Selatan
langsung yang dikenal dengan sebutan SBS. Namun, selain dari stasiun tv Korea
resmi tersebut tayangan drama ini juga dapat disaksikan di beberapa platform video
streaming berlangganan (subscription video-on-demand/svod) seperti Viu dan Netflix
karena sudah menjalankan kerja sama. Berikut penjelasan mengenai ketiga tempat
tayangan drama tersebut :
a. SBS (Seoul Broadcasting System)
SBS (Seoul Broadcasting System) adalah salah satu perusahaan
komersial penyiaran swasta yang berdiri pada tahun 1990 di Korea Selatan

dan mulai terkenal secara resmi pada tanggal 11 Desember tahun 1991. Ini
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merupakan salah satu platform dengan jaringan yang luas dengan
berkompetisi di pasar penyiaran Korea selatan dengan berbagai program TV
menarik seperti berita, variety show, podcast, radio, drama dan olahraga. SBS
juga selalu mengambangkan platformnya agar dapat menarik audiens dengan
jangkauan yang lebih luas dengan tidak hanya menyajikan konten yang itu itu
saja terbukti SBS dapat menarik berbagai segmen pemirsa dan meningkatkan
keunggulannya di pasar penyiaran. "

b. Netflix

Layanan streaming selanjutnya yaitu Netflix, dimana ia adalah salah
satu layanan online dan berbayar bagi orang yang ingin menonton
menggunakan aplikasi tersebut. Aplikasi ini menyediakan beragam tayangan
mulai dari drama, film, dokumenter, variety show dengan ragam genre, bahasa
dan lainnya. Konten tersebut berbeda tergantung wilayah dan dapat berubah
sewaktu-waktu.® Layanan ini dibentuk pada tahun 1997 di Amerika yang saat
ini sudah tersebar ke 190 negara.

Layangan streaming ini juga sangat menyenangkan karena asal
terhubung dengan jaringan internet pengguna dapat melakukan streaming
dimanapun dan kapanpun tanpa adanya iklan. Jumlah pengguna aplikasi
tersebut tercatat sebanyak 200 juta pengguna dan bertambah 30 % saat
pandemi covid-19 tahun 2019.*" Melansir pada data statistik pelanggan
Netflix 2025 (berdasarkan Negara & Demografi) tahun ini penggunanya

mencapai  301,6 juga pelanggan global per bulan Mei.®> Dengan

’Dibda Monetalarosa, “Dominasi Seoul Broadcasting System ( SBS ) Terhadap Pasar Media
Indonesia” 6, no. 1 (2024): 375-385, https://dinastirev.org/JEMSI/article/download/2999/1720/11600.
Diakses pada 20 Mei 2025.

®Netflix, “Apa itu Netflix?,” netflix.com, https://help.netflix.com/id/node/412. Diakses pada
21 Mei 2025.

' Nerissa Mutiara Murpratiwi, “Representasi Nilai-nilai Edukasi dalam Netflix bagi Generasi
Z,” Edukasi IPS 6, no. 1 (2022): 35-44. Diakses pada 21 Mei 2025.

82Shubham Singh, “Statistik Pelanggan Netflix 2025 (Berdasarkan Negara & Demografi),”
demandsage.com, last modified 2025, https://www.demandsage.com/netflix-subscribers/. Diakses pada
22 Mei 2025.


https://help.netflix.com/id/node/412
https://www.demandsage.com/netflix-subscribers/
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popularitasnya yang terus meningkat, Netflix menjadi salah satu platform
utama dalam penyebaran budaya global melalui media digital.
c. Viu

Aplikasi Viu adalah perusahaan layanan video streaming yang pertama
kali dikembangkan di Hongkong pada tanggal 26 Oktober 2015 dan kemudian
berkembang di Negara lain seperti Indonesia, Filipina, Mongolia, UEA, Arab
Saudi, Singapura, Malaysia, India, Oman, Qatar, Kuwait, Mesir, Bahrain,
Thailand dan Yordania. Aplikasi ini tidak hanya menampilkan drama dari
Negara nya sendiri tetapi banyak film/drama dari berbagai Negara terutama
Korea yang paling populer. Indonesia meluncurkan aplikasi ini pada tanggal
26 Mei 2016 menggunakan subtitle bahasa Indonesia, Viu Indonesia
menyediakan berbagai tayangan film/drama Asia dari berbagai Negara dan

juga film dari Indonesia sendiri yang bisa ditonton secara legal.®

Viu juga
dikenal sebagai layanan video over-the-top yang dikelola oleh PCCW (Pacific
Century CyberWorks) Media, anak perusahaan PCCW. Tahun 2018 Viu

memiliki 30 juta pengguna aktif rutin setiap bulannya.

B. Hasil Penelitian

Pada pembahasan ini peneliti membahas analisis semiotika Roland untuk
memahami makna denotasi, konotasi dan mitos sesuai dengan observasi yang sudah
dilakukan. Dalam drama ini terdapat perundungan yang tergolong berat kepada
seorang Siswa bernama Park Jung Min dan membuatnya hilang arah dan mulai
mencari referensi untuk “Meninggal Tanpa Rasa Sakit”. Selain itu peneliti juga
membahas beberapa adegan perundungan lain yang dilakukan oleh ketiga perundung
yang sama yaitu Park Seung Tae, Oh Hak Soo dan Jang Hyung Sik. Masing-masing

®Tim penelitian, “Suka Drama Asia? Ketahui Sejarah Berdirinya VIU,” Liputan Tekno, 2020,
https://www.liputantekno.com/suka-drama-asia-ketahui-sejarah-berdirinya-viu/. Diaskses pada 23 Mei
2025.

#Riska Pertiwi Ningrum, “Analisis Kualitas Layanan Aplikasi Viu Terhadap Kepuasan
Pengguna Menggunakan Metode E-Servqual”, Journal of Information Technology and society (JITS),
vol 2, no. 2 (2023): 33-38, http://repository.unama.ac.id/3464/, hal 33. Diakses pada 23 Mei 2025.
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episode dalam drama ini memiliki durasi yang berbeda-beda berkisar 59-70 menit.
Terfokus pada dua episode yang diteliti, episode tiga berdurasi 01:03:11 menit dan

episode empat berdurasi 00:59:41 menit.

Hasil Observasi dan Pengamatan pada drama Taxi Driver episode 3-4 kasus
Perundungan sesuai dengan analisis semiotika Roland Barthes

Tabel 4.3 Data temuan hasil penelitian

1. Eps 3 Taxi Driver (Indonesian Dubbed)
Adegan 1
durasi
00:17:07-
00:18:04

00:17:15

Gambar 4.15 Tangkapan layar adegan 1

Dialog Park Jung Min : Apa ini? Konyol sekali

Sinemato- | Kamera menggunakan close-up wajah korban yang menunjukkan
grafi ekspresi putus asa, didukung dengan pencahayaan yang redup. Diakhir
adegan kamera long shot menunjukkan situasi korban yang hanya

tinggal berdua dengan ibunya

Makna Tampak wajah Park Jung min yang penuh luka dengan kaki di gips. la
Denotasi | mencari referensi bunuh diri tanpa rasa sakit di internet, saat ini lah
muncul iklan kecil tentang layanan Taxi mewah yang berikan nomor
dan kalimat “Layanan taksi mewah — jangan mati, balaskan dendammu.
Akan kami bantu” lengkap dengan nomor telepon, ia merasa bingung
dengan iklan tersebut yang saat ditutup muncul kembali iklan serupa.
Dilanjut ia melihat ibunya yang sedang tidur sebentar, melihat foto

keluarga dan menangis merenungi keadaan mereka yang tidak cukup
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baik. Jam di adegan menunjukkan pukul 01:55 saat Park Jung Min

mengecek hp nya.

Makna Park Jung Min duduk dan mencari referensi bunuh diri karena ia sangat
Konotasi | n1ys asa tidak bisa menghadapi perundungan yang dialaminya. Hal itu
sudah sampai merugikan secara fisik bahkan psikologis sampai
mengganggu jam tidurnya. Kejadian yang menimpanya membuat ia
ingin lepas dari segala permasalahan tersebut. Bunuh diri dianggap
sebagai salah satu tindakan yang membuat seseorang lepas dari segala
kejadian atau keadaan buruk yang menimpanya. Namun dengan adanya
iklan jasa layanan balas dendam dapat menjadi solusi lain agar korban
yang mendapat tindakan ketidakadilan dan putus asa dapat bertahan
dan tidak menyerah. Kemudian logo mobil di iklan tersebut bukan
hanya sebagai makna kendaraan biasa tetapi sebagai perlawanan yang

membantu para korban.

Makna Mitos dari adegan diatas adalah seseorang yang putus asa memiliki

Mitos pemikiran untuk bunuh diri karena bisa menjadi salah satu cara untuk

menyelesaikan masalah. Kata bunuh diri juga dianggap sebagai sebuah

bentuk pelarian dan jalan keluar terbaik.

Tayangan diatas menunjukkan alur maju mundur. Adegan yang ditayangkan
menampilkan akibat dari dampak buruk perundungan yang dialami oleh Park Jung
Min sehingga ia mencari referensi bagaimana mati tanpa rasa sakit. Kondisi Park
Jung Min saat ini akibat parahnya perundungan yang berulang kali ia hadapi,
membuat ia dalam kondisi putus asa dan tidak berdaya (learned helplessness), sejalan
dengan teori Martin. Martin mengatakan seseorang yang tidak berdaya dapat
berupaya atau nekat melakukan upaya bunuh diri. Di adegan pertama ini
menampilkan gambaran akhir akibat dampak dari perundungan yang dihadapi
beberapa hari belakang yang membuat ia putus asa. Namun, dengan adanya iklan jasa

layanan balas dendam dapat menjadi suatu solusi dari ketidakberdayaannya, membuat
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la merasa masih memiliki harapan terakhir.

2. Eps 3
Adegan 2.
Durasi

00:18:05-
00:18:31

Taxi Driver (Indonesian Dubbed)

00:18:15
Gambar 4.16 Tangkapan layar adegan 2

Dialog

Park Seung Tae, Oh Hak Soo dan Jang Hyung Sik berbicara dan
bercanda dengan kalimat “Hei, resleting mu turun, apa kamu gila? apa
Maksudmu?. untuk apa itu?, kamu mengejutkanku”, sambil bercanda

ria.

Sinemato-
grafi

Tampilan gambar menunjukkan korban yang hendak berangkat
sekolah, namun ia mengurungkan niatnya karena melihat ke arah
sekolah dan tampak pelaku yang merundungnya bercanda ria,
sedangkan ia berjalanpun memerlukan bantuan kruk, dan ekspresi

muka yang murung

Makna
Denotasi

Park Jung Min berencana berangkat ke sekolah namun terhenti, ia
melihat perudungnya sedang bercanda dan tertawa ria sedangkan
kondisinya buruk. Berjalan pun ia membutuhkan bantuan kruk. Hal itu

membuat ia membalikkan badan dan meninggalkan sekolah.

Makna
Konotasi

Para pelaku perundungan masih bisa tertawa ria bahkan setelah
melakukan perundungan yang parah karena mereka tidak menganggap
tindakan mereka salah dan berdampak bagi para korban. Mereka
bahkan semakin senang karena keinginannya terpenuhi. Adegan diatas
juga menunjukkan tidak adanya keadilan sosial, mengakibatkan Park
Jung Min memilih tidak berangkat ke sekolah karena ia sangat putus
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asa serta trauma karena sekolah yang dianggap sebagai tempat nyaman
untuk belajar malah menjadi tempat yang memberikan banyak

penderitaan.

Makna Pelaku dapat tertawa ria karena menganggap apa yang dilakukannya
Mitos adalah hal wajar dan suatu perbuatan yang keren. Mitos lain dari
adegan tersebut adalah wajar yang kuat menindas yang lemah dan
pilihan korban untuk menghindar lebih baik karena ia tidak mendapat

keadilan karena ia berada diposisi yang lemah.

Tayangan drama diatas menunjukkan adegan setelah Park Jung Min mencari
referensi bunuh diri tanpa rasa sakit. Keesokan harinya ia memilih menghindar dari
ketiga pelaku dengan membolos sekolah. Saat ia berhenti melangkah, melihat pelaku
tertawa lalu memilih berbalik menunjukkan kondisi putus asa dan ia memilih
menyerah bahkan menghindar dari para pelaku sampai merugikan diri sendiri karena
ia ketinggalan pelajaran mencerminkan ketidakberdayaan. Sementara para pelaku

dapat menjalankan rutinitasnya dengan baik tanpa adanya rasa bersalah.

3. Eps 3 Tla'n Driver (Indonesian Dubbed)
Adegan 3
Durasi

00:22:00-
00:23:14

00:23:07
Gambar 4.17 Tangkapan layar adegan 3

Sinemato- | Tampilan adegan menunjukkan ekspresi Park Jung Min yang putus asa
grafi

sehingga akhirnya memutuskan menghubungi jasa layanan balas

dendam

Dialog Park Jung Min : kemana kita akan pergi?
Kim Do Gi : Membalas Dendam.
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Makna
Denotasi

Drama yang memiliki alur maju mundur ini awalnya menampilkan
kondisi Park Jung Min yang depresi akibat perundungan dan sudah
tidak sanggup dengan ketidakadilan yang dialaminya. Hal ini membuat
la memutuskan utnuk menghubungi jasa layanan taxi mewah (yang
membantunya membalas dendam kepada para perudungnya). Adegan
ditampilkan dengan ia menghubungi taxi mewah, ia menunggu
dijemput, kemudian di mobil dan menceritakan kejadian yang

menimpanya kepada Kim Do Gi sang supir taksi mewah.

Makna
Konotasi

Park Jung Min akhirnya memutuskan untuk membalaskan dendam
karena berada diposisi yang sangat dirugikan dan tidak ada pihak
manapun yang membantunya, sehingga membuat ia tidak berdaya
terlebih i1a berasal dari keluarga menengah kebawah dengan kondisi
ibunya yang seorang tuna rungu. la juga melakukan hal tersebut karena
merasa pelaku tidak sadar tindakannya salah sampai menghadapi
situasi yang sama. Dia juga ingin punya harapan dan memiliki
kehidupan sekolah aman dan nyaman seperti yang didapatkan banyak
orang. Kondisi tidak berdaya yang dihadapinya dapat menyebabkan ia
mengakhiri hidupnya jika tidak ada layanan balas dendam Taxi Mewah

ini bisa saja ia benar-benar nekat mengakhiri hidupnya.

Makna
Mitos

Lahir dan tumbuh dari keluarga menengah kebawah, membuat Kita
berpikir bahwa tidak ada gunanya memperjuangkan keadilan karena
tidak ada yang berubah, hal itu membuat kita merasa semakin lemah
dan tidak berani melawan atas ketidakadilan yang kita dapatkan. Mitos
lain yang berkaitan adalah balas dendam boleh dilakukan agar merasa
lebih baik terlebih jika hukum tidak bisa memberikan keadilan.

Tayangan adegan diatas menggambarkan bahwa balas dendam dapat menjadi

hal yang dapat memotivasi korban agar dapat keluar dari kondisi ketidakberdayaan

yang dihadapi akibat sistem sosial dan hukum yang tidak dapat membantunya.
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Kondisi tidak berdaya yang dihadapinya dapat menyebabkan ia mengakhiri hidupnya

jika tidak ada layanan balas dendam taxi mewah ini, bisa saja ia benar-benar nekat

mengakhiri hidupnya. Balas dendam memang tidak dibenarkan namun, dari sisi

tayangan drama ini ditampilkan bagaimana ketidakdilan yang menimpa korban

sehingga layanan balas dendam ini dapat memberikan kekuatan dan harapan bagi

orang yang tidak mendapat ketidakadilan.

4. Eps 3 Taxi Driver (Indonema-n Dubbed)
Adegan 4
Durasi
00:23:30-
00:24:32
00:24:01
Gambar 4.18 Tangkapan layar adegan 4
Sinemato- | Tampilan adegan diatas menampilkan suasana kelas saat tidak ada
grafi guru, awalnya semua berjalan normal sampai Oh Hak Soo mengatakan
adanya bau diikuti dengan ia dan Jang Hyung Sik yang menghampiri
Park Jung Min dengan menghirup aromanya dan menutup hidung serta
menyuruh teman sekelas untuk membuka jendela karena bau.
Dialog Oh Hak-Soo : Astaga bau tak enak apa ini?

Jang Hyung Sik: Kenapa baunya seperti pasar lkan di sini?

Oh Hak soo: Hei! Tunggu (kepada Jung Min dan mencium baju
seragamnya)

Oh Hak soo dan Jang Hyung Sik : Buka jendelanya, buka jendela di
sana (memerintah teman sekelas), cepat, bau.

Park Seung Tae: Siapa yang makan ikan?, Kamu makan Ikan hari ini?
(bertanya kepada Park Jung Min)

Park Jung Min: Tidak, kenapa?
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Park Seung Tae: Dia berbau sangat amis

Park Jung Min: Aku membantu Ibuku di pasar, kurasa sebagian baunya
menempel di badanku. Apakah bau sekali? Maaf

Oh Hak-Soo: Kamu bau sekali, mungkin ada ikan di tas nya (membuka
tas Jung Min)

Jang Hyung Sik: Jangan sentuh itu, nanti kamu juga bau

(Cerita Park Jung Min kepada Kim Do Gi “ Awalnya semua baik-baik

saja saat awal aku pindah, tapi mereka tiba-tiba merundungku”.)

Makna
Denotasi

Drama ini memiliki alur maju mundur. Adegan ini merupakan alur
mundur saat Park Jung Min menceritakan perundungan Yyang
dialaminya. Adegan ini diawali dengan Park Jung Min yang baru
pindah ke sekolah SMA Sejung. Dari awal perkenalan pun Park Seung
Tae dan teman-temannya mempunyai tatapan aneh ke Jung Min.
Dilanjut dengan cerita Park Jung Min terkait perundungan.
Perundungan mulai terjadi sesaat setelah Park Jung Min pindah ke
sekolah karena bau ikan menempel pada nya karena ia membantu
ibunya di pasar berjualan ikan. Hal ini membuat ia dirundung oleh tiga
pelaku dan tidak ada teman yang membantunya karena takut kepada

pelaku.

Makna
Konotasi

Perundung memang sudah memiliki niat untuk merudung orang-orang
yang menurutnya bisa dirundung terlihat dengan Park Jung Min yang
kurang percaya diri dan kehilangan harga dirinya karena menuruti apa
yang mereka lakukan kepadanya. Terlihat ia hanya diam saja dan
meminta maaf. Teman sekelasnya pun tidak ada yang membantunya
karena takut akan menjadi korban perundungan selanjutnya, hal itu
tampak dengan teman sekelasnya yang menuruti apa perintah pelaku
yang menyuruh untuk membuka jendela. Kalimat yang mengatakannya

bau ikan juga dimaksudkan untuk menghina status sosial nya. Adegan
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tersebut terkesan hanya candaan wajar di kalangan siswa padahal

merupakan awal dari perundungan yang lebih buruk kedepannya.

Makna Melakukan perundungan itu keren. terlihat dengan Park Seung Tae dan
Mitos teman-temannya yang merasa bangga melakukan perundungan karena
menurutnya itu adalah tindakan yang keren dan semua siswa ikut
tunduk kepadanya. Mitos lain dari adegan diatas yaitu wajar yang kuat
merundung yang lemah, wajar menghina status sosial seseorang dan

menganggap hal tersebut sebagai candaan.

Tayangan adegan diatas termasuk menunjukkan para pelaku perundungan
sudah memilih targetnya dari awal, hanya menunggu momen yang tepat untuk
merundungnya. Park Jung Min dirundung karena status sosialnya, adegan ini masuk
kedalam teori kekerasan Johan Galtung yang menunjukkan kekerasan langsung
karena Park Seung Tae dan kedua temannya menyampaikan perundungan secara
verbal dengan menghina, mempermalukan dan merendahkan status sosial Park Jung
Min. Tidak adanya teman yang membantu Park Jung Min dan mengabaikan tindakan
tersebut termasuk kedalam kekerasan kultural yang sama dengan mitos menganggap
perundungan adalah hal yang wajar dikalangan remaja. Masuk juga ke kekerasan
struktural karena para siswa membiarkannya dan tidak memberikan perlindungan dan

bantuan kepada korban.

5. EpS 3 Taxi Driver (Indonesian Dubbed)
Adegan 5
Durasi

00:24:33-
00:24:56

00:24:40

Gambar 4.19 Tangkapan layar adegan 5

Sinemato- | Tampilan adegan diatas menampilkan pelaku yang secara berulang
grafi
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menendang korban, mengatainya dan menendangnya. Pengambilan
gambar diambil dari atas yang menampilkan korban orang yang lemah
dan terkadang dari angle dekat yang menunjukkan ekspresi putus asa

korban yang hanya bisa diam.

Dialog Mereka berujar Brengsek!, dasar bodoh
Park Seung Tae: Hei, kami tidak bisa belajar gara-gara kau
Oh Hak-Soo: Aku tidak bisa belajar, berandal!. Dasar Bedebah PKH
(Program Keluarga Harapan)
Jang Hyung Sik: Apa itu PKH
Park Seung Tae : Apa?
Oh Hak Soo: Program Keluarga Harapan. Dasar bodoh!
Park Seung Tae: Injak dia, Teruskan.
Kemudian dilanjutkan dengan kata enyahlah!.
Makna Pada adegan tersebut terlihat bahwa mereka berulang kali menendang
Denotasi | park Jung Min, melemparinya dengan tanah dan menghinanya dengan
ucapan bodoh, bedebah, brengsek dan bedebah PKH (Program
Keluarga Harapan)
Makna Dari adegan tersebut dikatakan bahwa Park Jung Min adalah anak yang
Konotasi

mendapat bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) yang mana
program ini ditujukan kepada keluarga yang rentan atau kurang
mampu. Hal itu menunjukkan bahwa kondisi keuangan/sosial Park
Jung Min berbeda dengan mereka, membuat mereka merasa berkuasa
dan pantas untuk merudung Park Jung Min yang berada di posisi tidak
berdaya. Situasi miskin sering dianggap menunjukkan seseorang hina
dan tidak layak berada di kehidupan sosial, narasi tadi sejalan dengan
dialog yang disampaikan oleh Park Seung Tae yang mengatakan ia
tidak bisa belajar karna Park Jung Min dan menyuruhnya enyah.

kemudian penghinaan atas kondisi Park Jung Min menunjukkan bahwa
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kemiskinan dapat dijadikan bahan ejekan dan penghinaan status sosial
seseorang. Dilanjutkan dengan tindakan kasar seperti melemparinya
dengan tanah dan menendangnya menunjukkan bahwa korban tidak
diperlakukan sebagai manusia akan tetapi dijadikan sebagai objek
kekerasan dan pelampiasan emosi. Tindakan-tindakan tadi pastinya
mempengaruhi psikologi korban, ketimpangan jumlah pelaku dan
korban turut menunjukkan adanya perbedaan kekuatan sehingga ia
merasa tidak berdaya, putus asa, tidak percaya diri dan memilih diam

saja.

Makna
Mitos

Anak yang mendapatkan program bantuan pantas mendapat
perundungan dan direndahkan, kalimat tadi menunjukkan mitos bahwa
orang kurang mampu dan lemah wajar di bully oleh orang yang
berkuasa. Korban yang berada di posisi tersebut sering diasingkan,
dikucilkan karena pelaku menganggap mereka berbeda. Dari adegan
diatas juga menunjukkan kekerasan dianggap sebagai alat pengontrol

dan pengendali sosial karena dapat menunjukkan kekuasaan.

Tayangan adegan diatas menunjukkan bentuk perundungan verbal dan fisik

yang menggunakan kekerasan langsung secara fisik dan verbal dalam teori Johan

Galtung, seperti menendang korban, menghinanya dan juga melemparinya dengan

tanah. Kekerasan kultural karena mereka menormalisasikan perundungan terlebih

kepada orang kurang mampu. Tangkapan layar adegan tersebut juga menampilkan

perundungan berulang yang semakin parah dari sebelumnya, tindakan perundungan

ini sampai melukai fisik korban dan berdampak pada psikologisnya membuat ia tidak

berdaya dan memilih diam saja.

6. Eps 3
Adegan 6

Durasi

Park Jung Min berjalan di Koridor
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00:24:57- Taxi Driver (Indonesian Dubbed)
00:25:12
00:25:01
Gambar 4.20 Tangkapan layar adegan 6
Sinemato- | Tampilan gambar menunjukkan bagaimana korban hanya seorang diri,
grafi ia berjalan di koridor, sedangkan teman yang lain hanya melihat hal
tersebut tanpa membantunya padahal mukanya ditampilkan penuh luka
Dialog Tidak ada dialog
Makna Terlihat muka Park Jung Min yang dipenuhi luka, ia berjalan di koridor
Denotasi | panyak siswa yang menghindarinya, memandang sebelah mata, dan
menggosipkannya. Para murid hanya bersuara samar sambil
memandang dengan pandangan hina kepada Park Jung Min dan dia
diasingkan secara sosial.
Makna Orang yang mendapatkan bantuan dari pemerintah seringkali dianggap
Konotasi

tidak pantas mendapat kehidupan yang normal, karena dianggap tidak
setara atau tidak sama levelnya dengan orang yang cukup atau
menengah ke atas, sehingga menganggap ia perlu diasingkan secara
sosial. Seseorang yang menjadi korban perundungan dianggap tidak
boleh didekati karena jika ia berani berteman dengan korban, ia
menjadi sasaran perundungan berikutnya. Separah apapun kondisi Park
Jung Min tidak ada yang membantunya, ia hanya berjalan seorang diri,
menunduk dengan muka yang dipenuhi luka. Kondisi tersebut juga
menunjukkan korban merasa terasingkan dan dihakimi dengan tatapan

dan bahasa tubuh sehingga ia tidak hanya merasa dikucilkan tetapi juga
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tidak layak dan tidak diterima dilingkungan tersebut.

Makna Dari adegan diatas menunjukkan mitos bahwa seseorang yang berbeda
Mitos layak untuk diasingkan serta memperkuat mitos lain bahwa hanya yang
normal dan populer yang bisa diterima di lingkungan sosial. Mitos yang
juga berkaitan yaitu perundungan dan pengasingan wajar terjadi, hal itu
ditunjukkan dengan siswa-siswi lain hanya diam melihat situasi

tersebut.

Tayangan adegan diatas menampilkan seseorang seperti Park Jung Min terlihat
lemah hal itu membuatnya terlihat wajar untuk dirundung, bahkan memang sasaran
bagi para pelaku. Walaupun ia di posisi korban dan fisiknya penuh luka tetapi ia
malah dianggap pembawa masalah dan pembawa sial. Seharusnya setiap manusia
punya hak dan kesempatan yang sama untuk menjalani kehidupan yang normal.
Sebagaimana sewajarnya bagi siswa yaitu belajar dengan tenang tetapi hal itu tidak
didapatkan oleh Park Jung Min. kondisi tersebut masuk ke teori Johan Galtung
sebagai kekerasan struktural, karena tidak ada yang melindungi dan membantunya.
Kekerasan kultural karena siswa menganggap hal tersebut adalah hal normal. Bentuk
perundungasn pengasingan sosial ini mempunyai dampak buruk bagi korban karena
dapat membuat ia merasa tidak berdaya akibat berulang kali dirundung dan tidak ada

satupun orang yang memihaknya.

7. EpS 3 Ta_XI Driver (Indonesian Dubbed) ] <
D | [ %
Acegan' owr, AN
‘ - -0 5 &
Durasi |
00:25:13-
00:25:36

00:25:28

Gambar 4.21 Tangkapan layar adegan 7

Sinemato- | Tampilan gambar menunjukkan korban yang melaporkan kejadian yang
grafi
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menimpanya kepada wali kelasnya dengan muka yang memelas.
Namun, wali kelasnya hanya mengatakan itu bentuk adaptasi, gurunya
bahkan menyuruhnya agar rajin mencuci pakaian dengan tangan yang

menutupi hidungnya karena bau.

Dialog

Saat Park Jung Min melaporkan kejadian perundungan yang
menimpanya

(Cerita Park Jung Min kepada Kim Do Gi “ Melapor kepada guru pun
bukanlah solusi”.)

Dialog :

Guru: Semua Orang Kesulitan saat baru pindah di sekolah, kalian
belum saling mengenal, bersikap baiklah dan cobalah berteman dengan
mereka. (Mengendus) bau apa ini? kamu harus lebih sering mencuci

seragam mu.

Makna
Denotasi

Pada adegan ini terlihat bahwa Park Jung Min sudah melakukan hal
yang seharusnya ia lakukan atas tindakan perundungan yang
dialaminya yaitu melaporkannya kepada guru, namun terlihat respon
gurunya yang menganggap hal yang dialaminya adalah biasa seperti
kalimat yang diucapkan gurunya yaitu “Semua Orang Kesulitan saat
baru pindah di sekolah, kalian belum saling mengenal, bersikap baiklah
dan cobalah berteman dengan mereka”, dilanjutkan dengan mengatakan

Park Jung Min bau dan jarang mencuci seragamnya.

Makna
Konotasi

Tampak seperti gurunya sudah sering mendengar adanya kasus
perundungan, namun dikarenakan orang tua pelaku merupakan salah
satu donatur sekolah sehingga perundungan dianggap tidak pernah
terjadi dan guru takut berhubungan dengan pelaku. Tindakan itu
menunjukkan kurangnya empati dan kepedulian terhadap korban,
bahkan guru tersebut bersikap abai terlihat jelas dengan kalimat yang

disampaikan “Semua Orang Kesulitan saat baru pindah di sekolah,
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kalian belum saling mengenal, bersikap baiklah dan cobalah berteman
dengan mereka”. Ia bahkan turut mengatakan Park Jung Min bau dan
tidak mencuci bajunya padahal hal itu terjadi karena Park Jung Min
membantu ibunya di pasar berjualan Ikan. Hal tersebut membuat Park
Jung Min merasa sedih, putus asa dan kehilangan tempat untuk
menceritakan  kondisinya dan merasa tidak ada yang bisa

membantunya.

Makna Mitos yang Dberkaitan dengan adegan diatas yaitu, tindakan
Mitos perundungan bagi anak pindahan adalah hal wajar, sebagai kondisi
penyesuaian dan termasuk cara beradaptasi. Kondisi diatas juga
menunjukkan mitos bahwa wajar korban dirundung terutama itu adalah
akibat kesalahannya sendiri, dari dialog yang disampaikan guru, “Bau

apa ini? Kamu harus lebih sering mencuci seragam mu”.

Tayangan adegan diatas menunjukkan perundungan masuk ke kekerasan
struktural, dimana sistem sekolah tidak menindak lanjuti dan memberikan
perlindungan yang seharusnya kepada korban. Masuk juga kedalam kekerasan
kultural sama dengan mitos yang berkembang menganggap perundungan hanya
sebatas candaan wajar dikalangan para siswa terlebih bagi siswa baru yang masih
memerlukan adaptasi. Dari pandangan Martin, kondisi guru yang tidak memihaknya
membuat ia merasa putus asa karena sekolah yang diharapkan dapat melindungi

justru menghakimi.

8. Eps 3 Taxi Driver (Indonesian Dubbed)
Adegan 8
Durasi

00:25:37-
00:25:57

00:25:54
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Gambar 4.22 Tangkapan layar adegan 8

Sinemato-
grafi

Tampilan gambar diatas menunjukkan gesture pelaku yang menekan
korban, dengan tangan yang awalnya menolak sedikit kepala korban
dan kemudian di letakkan di atas bahu korban dengan ekspresi ceria

namun korban menampilkan eksperesi tertekan.

Dialog

Mereka memanggil Jung Min
Jang Hyung Sik: Kenapa kamu keluar dari sana?
Oh Hak Soo: Apa Perbincangannya lancar?
Jang Hyung Sik: Kamu habis bersuten dengan guru Kkita?
Park Seung Tae: Aku bosan ayo ke Karaoke.
Oh Hak Soo: Kamu pandai bernyanyi?
(Cerita Park Jung Min kepada Kim Do Gi “ Perisakan mereka makin

memburuk seiring berjalannya waktu”.)

Makna
Denotasi

Terlihat ketiga perudung mengawasi gerak gerik Park Jung Min,
tampak sesaat setelah Park Jung Min keluar dari ruang guru mereka
langsung menghampiri dan menekannya setelah mengetahui kalau ia
mengadukan tindakan mereka kepada guru. Hal itu tampak dengan
ucapan yang mereka katakan “kenapa kamu keluar dari sana, apa
perbincangannya lancar, kamu habis bersuten dengan guru kita?”.
Diakhiri dengan mengajaknya ke karaoke. Tampak juga dari sebelah

Kiri beberapa guru melewati mereka.

Makna
Konotasi

Dari adegan diatas tampak bahwa perundung selalu mengawasi korban
karena takut jika perbuatannya diketahui oleh komite kekerasan
sekolah, walaupun hal itu kurang berlaku bagi Park Seung Tae karena
orang tua nya merupakan donatur sekolah. Namun, ketiga pelaku tetap
merasa waspada dan mereka juga senang membuat korban berada di
situasi putus asa dengan mengatakan kalimat “Apa Perbincangannya

lancar?” disusul dengan kalimat “Kamu habis bersuten dengan guru
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kita?, Aku bosan ayo ke Karaoke”. Sebagai bentuk intimidasi secara
psikologis dengan melakukan penekanan agar Park Jung Min tidak
berani mengadu. Kalimat ajakan pergi karaoke juga mengatakan bahwa
pelaku tidak merasa perundungan adalah hal yang salah, akan tetapi
dianggap sebagai bagian dari kegiatan sehari-hari yang menyenangkan.
Tindakan yang dilakukan ketiga para perundung tersebut benar-benar
menekan korban, membuat korban merasa terjebak dan tidak
mempunyai kesempatan untuk melawan. Terlihat juga para guru yang
melewati mereka tetapi tidak memperdulikan apa yang terjadi seakan

menutup mata akan perundungan yang terjadi.

Makna
Mitos

Mitos dari adegan diatas menunjukkan melapor kepada guru bukanlah
solusi dan tidak membantu jika kita tidak punya kekuasaan. Guru yang
melihat adegan perundungan itu pun bersikap tak acuh. Kemudian
adegan diatas juga menunjukkan bahwa kekuasaan tetap berada di
tangan pelaku, jika korban berbicara atau dianggap melawan korban
diancam dan dipermalukan. Kalimat mengajak ke karaoke setelah
menekan korban menunjukkan perundungan sebagai aktivitas biasa

yang merupakan bagian dari kehidupan remaja.

Tayangan adegan diatas menampilkan pelaku selalu mengawasi gerak gerik

korban, membuatnya semakin tertekan dan semakin takut kepada pelaku sehingga

selalu menuruti segala permintaannya. Adegan perundungan tersebut masuk kedalam

kekerasan langsung (mengintimidasi dan menolak kepala Park Jung Min), kekerasan

struktural, tampak jelas dengan guru yang lewat saat mereka merundungnya di depan

ruang guru. Saat kejadian itu terjadi, beberapa guru lewat di samping mereka namun

bersikap abai. Masuk juga ke kekerasan kultural karena guru menganggap hal

tersebut adalah hal wajar. Kondisi Park Jung min yang diam saja dan tidak melawan

menunjukkan ia telah mengalami ketidakberdayaan.
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9.Eps3

Adegan 9
Durasi

00:25:58-
00:26:23

Taxi Driver (Indonesian Dubbed)

00:26:09
Gambar 4.23 Tangkapan layar adegan 9

Sinemato-
grafi

Tampilan gambar dari adegan diatas menampilkan pencahayaan yang
redup sehingga menampilkan suasana mencekam. Sesekali gambar
diambil dengan close up menyorot ekspresi korban yang pasrah dan
badan penuh luka. Sementara pelaku menampar korban beberapa kali
menggunakan sandal dan menyuruhnya membuka pakaian dan
memakai topi konyol. Sebagian teman yang lain ditampilakn
bersenang-senang tanpa terganggu dengan adegan perundungan

tersebut.

Dialog

Tanpa dialog
(Cerita Park Jung Min kepada Kim Do Gi “ Mereka mengambil uang

dariku sekali sepekan”.)

Makna
Denotasi

Terlihat Park Seung Tae dan beberapa teman-temannya tertawa dan
bernyanyi di ruang karaoke. Sebagian dari mereka ada yang berpacaran
dan ada yang bernyanyi. Namun, tampak badan Park Jung Min penuh
dengan luka. Jang Hyung Sik menyuruhnya untuk melepas pakaiannya,
memasang topi konyol dan menampar Park Jung Min dengan sandal

beberapa kali.

Makna
Konotasi

Terlihat tindakan mereka memang terencana bahkan dilakukan
berulang-ulang, pada situasi ini mereka memberikan hukuman kepada

Park Jung Min karena mengadu kepada guru. Hukuman yang diberikan
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yaitu membuatnya mengenakan topi konyol dan menamparnya
beberapa kali. Tindakan itu memperlihatkan mereka merendahkan
sesama manusia dan menganggapnya sebagai objek hiburan atau alat
pelampiasan. Tamparan juga dapat diartikan sebagai bentuk kemarahan
seseorang terhadap perilaku orang lain dan dapat juga diartikan sebagai
peringatan agar tidak melakukan suatu perbuatan yang tidak disukai
pelaku. Situasi yang menampilkan sebagian orang tertawa sementara ia
disiksa, menunjukkan ia kesepian, tidak dianggap dan tidak punya
tempat berlindung. Hal tersebut membuat korban merasa dunia benar-
benar tidak memihaknya dan membuatnya putus asa ditunjukkan

dengan ia hanya diam saja dan menangis.

Makna
Mitos

Tamparan sudah melekat dengan makna seseorang marah, dan
melarang atau menekan orang yang ditamparnya agar tidak melakukan
hal yang tidak pelaku sukai. Adegan diatas juga dekat dengan mitos
yang berkembang di masyarakat terkait jika punya kuasa boleh
melakukan tindakan buruk kepada orang yang lemah, tindakan
perundungan dianggap sebagai hiburan, tindakan yang wajar dan

korban harus selalu patuh pada pelaku.

Tayangan dari adegan di atas menunjukkan pelaku memang berencana dan

sengaja merundungnya. Adegan perundungan yang terjadi masuk ke dalam kekerasan

langsung, dimana mereka menghina dan menjadikannya sebagai objek hiburan.

Masuk juga ke dalam kekerasan kultural karena teman-teman yang menyaksikan

adegan tersebut membiarkannya, sejalan dengan mitos yang mengatakan bahwa

perundungan dianggap sebagai suatu hal yang wajar. Sikap pasif Park Jung Min yang

diam saja dan tidak melawan menunjukkan kondisi ketidakberdayaan. Sikap itu ada

karena ia tidak mendapat pertolongan dari gurunya, sehingga ia tidak lagi percaya

akan ada orang yang membela dan membantunya.
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10. Eps 3 Toi Driver (ndonesian Dubbec)

Adegan 10

Durasi

00:26:24-

00:26:51

00:26:39
Gambar 4.24 Tangkapan layar adegan 10

Sinemato- | Tampilan gambar menampilkan mereka awalnya berjalan di trotoar dan

grafi sesekali tangan Park Seung Tae memukul kepala Park Jung Min
sementara ekspresi Park Jung Min menunjukkan bahwa ia tertekan dan
takut. Kemudian adegan menunjukkan Park Seung Tae tiba-tiba
mendorong Park Jung Min ke jalan dan Jang Hyung Sik melindas
kakinya dengan sepeda motor.

Dialog (Cerita Park Jung Min kepada Kim Do Gi “ Dan saat aku tidak bisa
membayar, mereka sengaja mendorongku ke motor, untuk
mendapatkan uang kompensasi”.)

Dialog:
Oh Hak Soo: Ini bukan apa-apa Jung Min, kamu pernah melakukannya
Park Seung Tae: Kamu bisa bilang bahwa kamu bermain-main saat itu
terjadi.

Makna Tampak mereka berjalan, berbicara beberapa kalimat, sesekali

Denotasi | mendorong kepala Park Jung Min kemudian mendorongnya ke jalan
kemudian Jang Hyung Sik melindasnya dengan sepeda motor dan
mereka bertiga tertawa saat Park Jung Min merintih kesakitan.

Makna Mereka menekan dan mengintimidasi Park Jung Min karena tidak

Konotasi

memberikan apa yang mereka mau seperti kalimat yang diceritakan

Park Jung Min “Dan ketika aku tidak bisa membayar, mereka memukul




7

kepalaku dan sengaja mendorongku ke motor, untuk mendapatkan uang
kompensasi” mereka meminta uang mingguan secara rutin kepadanya
dan jika tidak diberi mereka melakukan kekerasan yang kejam,
terencana dan manipulatif dengan mendorongnya ke jalan kemudian
melindasnya dengan sepeda motor agar mendapatkan uang. Kalimat
“Ini bukan apa-apa Jung Min, kamu pernah melakukannya”, yang
diucapkan oleh Oh Hak Soo memiliki makna bahwa Park Jung Min
pernah melakukan hal ini sebelumnya. Mereka melakukan tindakan
tersebut tanpa adanya rasa takut dan perasaan bersalah bahkan rasa
sakit yang diderita korban dianggap hiburan dan mainan. Korban
bahkan dipaksa untuk menganggap tindakan tersebut hanya sebatas
permainan antar-teman dengan kalimat yang diucapkan Park Seung Tae

“Kamu bisa bilang bahwa kamu bermain-main saat itu terjadi”.

Makna
Mitos

Mitos yang sejalan dengan adegan diatas yaitu pelaku merasa berkuasa
terhadap korban sehingga wajar melakukan tindakan apapun padanya,
korban dari perlakuan buruk dianggap harus patuh, diam dan menerima
segala tindakan buruk tersebut. Tindakan pelaku yang tetap tertawa
setelah melakukan tindakan kejahatan turut menjelaskan mitos bahwa
seseorang Yyang berkuasa secara sosial kebal hukum sehingga

perundungan dapat disamarkan sebagai candaan antar-teman.

berlebihan dan tidak lagi manusiawi, dimana nyawa manusia dijadikan candaan demi
mendapatkan uang. Tindakan itu sangat bertentangan dengan nilai-nilai moral dan
agama. Kekerasan yang ditampilkan menurut Galtung masuk ke bentuk kekerasan
langsung yang ekstrim karena menjadikan nyawa sebagai candaan dan dari kalimat
yang diucapkan memiliki pesan bahwa kejadian seperti ini pernah terjadi sebelumnya.
Serta masuk ke bentuk kekerasan kultural karena mereka menormalisasikan tindakan

tersebut dan menertawakannya. Diamnya Park Jung Min setelah mendapat tindakan

Tayangan dari adegan diatas menampilkan perundungan yang sangat
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sekejam itu menunjukkan ia sudah kehilangan harapan dan menganggap perbuatan itu

sebagai takdir itu termasuk ke bentuk ketidakberdayaan.

11. Eps 3 Tox Driver (ndonesian Dubbec)
Adegan 11 B “
: T .
Durasi Y 1 ‘1—" '
00:26:52- \‘%
00:27:21 ) 8\ BN
00:27:15
Gambar 4.25 Tangkapan layar adegan 11
Sinemato- | Tampilan adegan diatas menampilakan Park Jung Min yang awalnya
grafi berjalan ke kantor polisi dengan kaki yang menggunakan kruk. la
berusaha melaporkan apa yang terjadi karena putus asa ditampilan
dengan ekspresi wajahnya. Namun polisi malah mengembalikan kasus
tersebut ke sekolah.
Dialog Park Jung Min berjalan dengan bantuan kruk ke kantor polisi.
Dialog :
Pak Polisi: (menelpon pihak sekolah) Kenapa komite kasus kekerasan
di sekolah tidak memutuskan apakah ini akan diurus di sekolah atau
oleh kepolisian
Pihak sekolah: (disebrang telefon menjawab) Baiklah
Pak Polisi: Semua akan baik-baik saja sekarang kamu boleh pergi.
(Cerita Park Jung Min kepada Kim Do Gi “ Saat aku meminta bantuan
seseorang, mercka membalaskan dendam kepada ku”.)
Makna Terlihat Park Jung Min berjalan ke kantor polisi menggunakan kruk
Denotasi | 4an melaporkan kejadian yang menimpanya kepada polisi tetapi polisi
menelpon sekolahnya kemudian menyuruhnya pulang.
Makna Dari tangkapan layar diatas dapat dipahami bahwa ia ke kantor polisi

Konotasi
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karena sudah putus asa dan pihak sekolah tidak merespons dengan baik
laporannya. Kantor polisi yang dianggap sebagai tempat aman, bisa
membantu segala ketidakadilan dan akan menindak lanjuti laporan
yang dibuatnya. Namun, ia malah semakin putus asa akibat penegak
hukum tidak membantunya dan mengembalikan kasus tersebut ke
sekolah terlihat dari kalimat pak polisi yang menanyakan lewat telepon
kepada pihak sekolah “Kenapa komite kasus kekerasan di sekolah tidak
memutuskan apakah ini akan diurus di sekolah atau oleh kepolisian”™.
Kalimat tersebut juga menunjukkan ketiadaan peran kepolisian yang
tidak mengikuti kasus tersebut dengan langsung menyuruh Park Jung
Min pulang setelah berbicara hanya lewat telepon kepada pihak
sekolah. Hal itu makin membuatnya merasa bahwa penderitaannya
diabaikan dan keadilan tidak ada bagi yang lemah. Cerita Park Jung
Min kepada Kim Do Gi “Saat aku meminta bantuan seseorang, mereka
membalaskan dendam kepada ku”, menyampaikan makna korban
perundungan tidak boleh melapor dan melakukan tindakan yang

merugikan perundungnya.

Makna
Mitos

Tangkapan layar diatas menunjukkan mitos bahwa apapun
permasalahan harus diselesaikan secara internal. Sistem pemerintahan
dianggap bersikap netral dengan mengikuti tahapan yang ada, padahal
la belum bertanya bagaimana situasi dan kondisi yang dihadapi Jung
Min, sehingga seperti terkesan tidak mau terlibat. Mitos yang juga
berkembang dari cerita Park Jung Min “Saat aku meminta bantuan
seseorang, mereka membalaskan dendam kepada ku”. Menunjukkan
bahwa tidak ada yang bisa dilakukan oleh seseorang yang berada di
posisi lemah dan tidak berdaya, jika dia menceritakan penderitaannya ia

semakin menderita.

Tayangan adegan diatas menampilkan kondisi Park Jung Min yang tidak
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baik, ia berjalan memerlukan bantuan kruk dan melapor ke kantor polisi karena

menganggap itu sebagai tempat teraman dan ia akan dibantu karena tidak mendapat

keadilan akan tetapi polisi malah menganggap kasus tersebut dapat diselesaikan di

sekolah secara Internal. Ditambah pelaku yang semakin parah merundungnya jika ia

meminta pertolongan (ditunjukkan di adegan 12). Kondisi ini menjelaskan kekerasan

struktural, dimana sistem hukum dan pendidikan saling melempar tanggung jawab

dan tidak membantu korban. Dari sisi lain tangkapan layar diatas menampilkan ia

berada di posisi ketidakberdayaan karena polisi tidak membantu saat ia meminta

pertolongan, dan pelaku semakin menekannya.

12. Eps 3 Taxi Driver (Indonesian Dubbed)

Adegan 12

Durasi

00:27:22-

00:28:14

00:27:57
Gambar 4.26 Tangkapan layar adegan 12

Sinemato- | Tampilan adegan diatas menampilkan gesture pelaku yang menekan

grafi korban tampak dengan Oh Hak Soo yang merebut pisau dari tangan
ibunya Park Jung Min dan menekannya dengan kalimat ancaman
ditambah dengan di sorot ekspresi Park Jung Min yang panik dan takut
saat pulang melihat perundungnya berinteraksi dengan ibunya yang
tuna rungu.

Dialog Pelaku mengunjungi rumah Park Jung min dan mengintiminasinya

menggunakan ibunya yang tuna rungu dengan seolah bersikap baik
kepada ibunya.

Dialog :

Mereka : Kimci ini lezat
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Oh Hak Soo: Semua gadis di sekolah kami mencintai dia, itu dia!
(menunjuk Park Jung Min), itu tuan populer Kita.

Mereka: Jung Min mirip ibunya

Ibu Jung Min: (menggunakan bahasa isyarat), andai tahu temanmu mau
datang, ibu bisa siapkan makanan enak.

Mereka: Ini terlalu asin.

Jang Hyung Sik : Ini terlalu asin, kamu ingin mencoba ini?

Park Seung Tae: Menjijikkan, untukmu saja.

Oh Hak Soo: Jung Min, kemarilah! Nanti ramyeon nya makin dingin.
(melihat ibu Jung Min dan berkata) terima kasih atas makanannya.

Park Seung Tae: Pasti sulit mengelola toko ikan sendirian.

(Ibu Park Jung Min mengupas buah apel)

Oh Hak Soo: Kamu harus berhati-hati dengan pisau (berbicara kepada
ibu Jung Min sambil merebut pisau di tangannya)

Park Seung Tae: Benar, akan gawat jika kamu ditikam. Kudengar ada
sidang kekerasan di sekolah besok, pastikan kamu tepat waktu, Jung
Min.

Makna Para pelaku perundungan mengunjungi rumah Park Jung Min dan
Denotasi | perkomunikasi dengan ibunya yang tuna rungu dan terlihat seakan

ramah padahal yang disampaikan adalah hal-hal yang tidak baik.
Makna Terlihat mereka mengintimidasi Park Jung Min karena mengetahui
Konotasi

akan diadakannya sidang kekerasan dan datang ke rumahnya.
Berinteraksi dengan ibunya yang disabilitas tuna rungu dengan
bertindak seakan sopan tetapi mengandung intimidasi berupa ancaman
secara halus dan menggunakan pisau, sebagaimana kalimat mereka
kepada Ibunya “ kamu harus berhati-hati dengan pisau, akan gawat jika
kamu ditikam”. Mereka memanfaatkan kondisi ibunya untuk

menyampaikan ancaman. Tindakan tersebut untuk membuat Park Jung
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Min terancam karena mendatangi rumah yang merupakan tempat paling
nyaman, berinteraksi dengan baik kepada ibunya padahal dengan
maksud mengancam. Hal tersebut mereka lakukan agar disaat sidang

Park Jung Min tidak mengatakan yang sebenarnya.

Makna
Mitos

Mitos yang berkembang dari adegan tersebut adalah pisau identik
dengan ancaman kepada seseorang terlebih jika diarahkan kepada orang
lain ataupun hanya sebatas ucapan sebagaimana yang disampaikan
pelaku kepada ibu park jung min yang tuna rungu didepannya. “ kamu
harus berhati-hati dengan pisau, akan gawat jika kamu ditikam”. Mitos
yang juga berkaitan adalah pelaku yang berkuasa bahkan bisa sampai

memasuki ruang pribadi korban yang lemah agar dapat menekannya.

Tayangan diatas menampilkan pelaku yang sangat aktif dalam merundung

korban sampai ke rumah korban dan mengancam ibunya. Menurut Johan Galtung

tindakan di

atas masuk ke kekerasan langsung karena mengancam dengan

menggunakan alat dan kekerasan kultural karena bersikap biasa saja menggunakan

pisau sebagai
harus tunduk.

ancaman untuk menunjukkan bahwa mereka lebih berkuasa dan korban

13. Eps 3 Taxi Driver (Indonesian Dubbed)
Adegan 13 ‘ .% %
Durasi Y
00:28:15-
00:30:10
00:29:04
Gambar 4.27 Tangkapan layar adegan 13

Sinemato- | Tampilan gambar diatas menampilkan ekspresi Kepala Sekolah yang
grafi seperti acuh tak acuh menangangi kasus tersebut, pelaku juga

menampilkan ekpresi yang tenang, sementara korban dan ibunhya
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ditampilkan dengan ekspresi yang tertekan dan sedih, bahkan korban

menangis setelah ia menutupi kasusnya karena diancam oleh pelaku

Dialog

Dialog:

Kepala Sekolah: Jujurlah. Apa kamu tidak sengaja tersandung dan
kakimu patah? atau mereka sengaja mendorongmu?

Ibu : (bahasa isyarat) Mereka sengaja mendorongmu?, kamu bilang itu
kecelakaan.

Park Jung Min: Aku tertabrak sepeda motor saat kami bermain-main
Ibu: (bahasa isyarat), Jujurlah, apa itu benar-benar kecelakaan?

Park Jung Min: (Menenangkan Ibunya) Ibu kumohon

Kepala Sekolah: Meskipun itu lelucon, kalian membuatnya terluka.
Kalian bertiga, minta maaflah kepadanya.

Park Seung Tae: Maafkan aku, Jangan berlebihan dengan lelucon kami
lagi Jung Min.

Oh Hak Soo: Ya, kita bahkan makan ramyeon bersama, maafkan kami.
Jang Hyung Sik: Kami bahkan membuat kenangan indah, benar bukan?
Maafkan kami Jung Min

Park Jung Min: Baiklah

Kepala Sekolah: Jung Min, jika ada yang ingin kamu katakan, bicaralah
dahulu, kamu tidak bisa ke kantor polisi begitu saja. Apa akibatnya
terhadap sekolah dan guru?.

Park Jung Min: Maafkan aku, maafkan aku

Kepala Sekolah: Astaga, ini bukan apa-apa. Terima kasih sudah datang.
(Berbincang ramah kepada para komite kekerasan) Pak,apa bisnismu
berjalan lancar?, bagaimana kalau kita minum di luar?

Komite: Ya tentu.

Kepala Sekolah: (Berbicara kepada Park Seung Tae) Segera Hubungi
Ayahmu.
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Park Seung Tae: Baik pak

Kepala Sekolah: Ayo pergi sekarang

(Cerita Park Jung Min kepada Kim Do Gi “Apa mereka tau
perasaanku? Tidak tentu saja tidak, jika mereka tahu mereka tidak akan
merisakku. Kuharap mereka bisa merasakan semua yang kurasakan,

seperti apa rasanya menjalani kehidupan yang mengerikan”.)

Makna Sidang kekerasan dihadiri oleh korban dan walinya, para pelaku, kepala
Denotasi | sekolah dan pihak komite. Tampak sidang berjalan dengan tertib,
walaupun Park Jung Min sampai meneteskan air matanya.

Makna Sidang tersebut tampak tertib namun dari pertanyaaan dan pernyataan

Konotasi

yang disampaikan oleh kepala sekolah tampak seperti ia acuh tak acuh
dengan apa yang terjadi kepada Park Jung Min. la menjalankan sidang
sebagai formalitas karena pihak komite kekerasan mengetahui kasus
tersebut dari laporan polisi. Hal itu tampak dari kalimat yang
disampaikannya kepada komite sidang kekerasan dan Park Seung Tae
“Astaga, ini bukan apa-apa. Terima kasih sudah datang. (berbincang
ramah kepada para komite kekerasan), (berbicara kepada Park Seung
Tae) Segera hubungi ayahmu”. Dari kalimat tersebut tampak kepala
sekolah lebih percaya kepada Park Seung Tae karena ayahnya termasuk
donatur sekolah. Keadaan tersebut menyampaikan makna konotasi
kebenaran yang ditutupi karena tekanan sosial. Tindakan itu dapat
terjadi akibat ancaman perundung dan pertanyaan kepala sekolah yang
terkesan acuh tak acuh dalam menangani kasus tersebut. Terlihat juga
para pelaku meminta maaf, tetapi seperti menekan karena membahas
mereka sempat makan bersama kemarin dirumah Park Jung Min. Park
Jung Min yang menangis menunjukkan keputusasaan, dia sudah
mencoba beberapa cara akan tetapi tidak membantu, tindakannya malah

membuat perundungan yang diterimanya semakin parah. Tindakan
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kepala sekolah yang meminta Park Jung Min melapor terlebih dahulu
kepada sekolah daripada ke polisi menunjukkan sekolah menyalahkan

korban karena dapat membuat buruk nama sekolah.

Makna
Mitos

Tampak kepala sekolah sangat menghormati pihak komite kekerasan
dan juga Park Seung Tae karena ayahnya termasuk donatur sekolah.
Hal itu sebagaimana mitos yang berkembang di masyarakat bahwa
petinggi dan orang penting harus dihormati dan terlihat selalu benar.
Mitos lain yang berkaitan yaitu permintaan maaf menyelesaikan
masalah padahal tindakan yang mereka lakukan adalah tindakan yang
buruk. Pelaku menganggap perundungan bagaimana pun yang mereka

lakukan adalah sebagai candaan dan hiburan.

Tayangan diatas menunjukkan sidang kekerasan sekolah yang terlihat

formal, namun penuh dengan tekanan sosial kepada Park Jung Min. Menurut teori

Johan Galtung adegan diatas masuk kekerasan struktural, dimana struktur sekolah

yang memilih melindungi pelaku karena pengaruh orang tua dan kekerasan kultural

karena menganggap perundungan sebagai hal biasa dikalangan siswa. Dari sisi teori

Martin, adegan Park Jung Min meminta maaf dan menangis menunjukkan ia

kehilangan harapan dan merasa bersalah padahal ia sebagai korban.

14. Eps 3
Adegan 14
Durasi

00:37:43-
00:39:08

Taxi Driver (Indonesian Dubbed)

00:39:03
Gambar 4.28 Tangkapan layar adegan 14

Sinemato-
grafi

Tampilan adegan menunjukkan ekspresi pelaku perundungan yang
tidak sopan kepada guru penggantinya, terlihat dari eskpresi wajah
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yang tertawa saat tidak menjawab saat sang guru absen, kemudian

keluar kelas saat kelas baru dimulai bahkan Park Seung Tae meludah di

kelas.

Dialog (Kim Do Gi menyamar sebagai guru pengganti dan diperkenalkan oleh
kepala sekolah sebagai pak Hwang In-Sung, kemudian ia mengabsen
siswa.)
Dialog :
Kim Do Gi : Senang bertemu kalian semua. Karena ini pertemuan
pertama kita, aku akan mengabsen sebagai semacam perkenalan.
(mengabsen dan memanggil nama murid) Jang Hyung Sik (hening)
Jang Hyung Sik (hening), sepertinya ia tidak masuk.
Jang Hyung Sik : Permisi, aku padahal jawab terus (mengangkat tangan
dan tersenyum sarkas)
Kim Do Gi : Benarkah, maaf sepertinya aku tak dengar, lain kali jawab
dengan lebih keras.
Jang Hyung Sik : Ada ada saja.
(lanjut absen memanggil Park Seung Tae, tidak ada jawaban juga ia
hanya melangkah ingin meninggalkan kelas)
Kim Do Gi : Hei, kau mau kemana?
Park Seung Tae : Aku mau keluar
Kim Do Gi : Keluar? Kelas masih berlangsung.
Park Seung Tae : Cuaca sedang cerah (kemudian ia meludah di dalam
kelas dan ia keluar disusul kedua temannya Oh Hak Soo dan Jang
Hyung Sik.

Makna Dari dialog dan adegan diatas menunjukkan ketiga siswa pelaku

Denotasi

perundungan tidak menghormati guru pengganti wali kelasnya, tidak
menjawab saat dipanggil, keluar kelas padahal kelas baru dimulai,

bahkan meludah di dalam kelas.
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Makna Meninggalkan ruang kelas saat pembelajaran belum berakhir dan
Konotasi | pahkan berani meludahi ruang kelas menunjukkan makna ia menghina
ruang kelas dan guru, hal itu merupakan salah satu tindakan yang
melewati batas wajar. Ketiga siswa tersebut tentu saja sudah banyak
melakukan perundungan dan terbebas dari hukuman atas kasus-kasus
perundungan sebelumnya sehingga perundungan yang dilakukan kian
memburuk karena mereka merasa berkuasa dan keren. Terlebih dengan
terbebasnya mereka dari berbagai kasus menandakan mereka memang
punya kuasa. Senyum sarkas yang ditunjukkan Park Seung Tae
menunjukkan ia tidak hanya mendominasi korban tetapi juga

mendominasi aturan yang berlaku.

Makna Mitos yang disampaikan dari adegan diatas adalah guru pengganti
Mitos tidak harus dihormati, karena bukan seseorang yang berpengaruh dan
menunjukkan aturan sosial bahwa yang layak dihormati hanya orang
yang kuat dan berkuasa. Sebaliknya tindakan ketiga murid tadi

menunjukkan mereka lebih berkuasa dan tindakan perundungan yang

mereka lakukan dianggap wajar dalam kalangan pelajar.

Tayangan diatas menunjukkan pelaku perundungan yang juga merundung
guru penggantinya karena tidak pernah mendapat hukuman. Kondisi diatas termasuk
kekerasan struktural, dimana pelaku memiliki kekuasaan sehingga selalu terbebas
dari apapun tindakan yang mereka lakukan karena sistem sekolah melindunginya.
Termasuk juga kekerasan kultural karena teman sekelas yang diam saja menandakan

tindakan mereka adalah hal yang wajar karena mereka punya kekuasaan.

15. Eps 3

Adegan 15 Park Seung Tae dan kedua temannya merudung Kim Do Gi yang

- bagai ti b k H
Durasi menyamar sepagal guru pengganti bernama pa wang

00:39:30-
00:40:59
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Taxi Driver (Indonesian Dubbed)

00:40:20
Gambar 4.29 Tangkapan layar adegan 15

Sinemato-
grafi

Tampilan adegan diatas menunjukkan gesture pelaku yang lebih
berkuasa dari korban ditampilkan dengan cara berjalannya, semena-
mena kepada gurunya, tangan Park Seung Tae menampar temannya
Jang Hyung Sik kemudian berteriak memfitnah bahwa gurunya yang
menampar, kemudian ia mengambil dompet gurunya dan mengambil

uang didalam dompet tersebut dengan ekspresi tertawa sinis.

Dialog

(Oh Hak Soo melempar Kim Do Gi dengan botol kaleng kosong dan
memanggilnya pak Hwang)

Kim Do Gi : Ada apa?

Oh Hak Soo : Aku punya permintaan, apa kau punya rokok? (kemudian
mereka tertawa)

Kim Do Gi : Permintaan? Apa?

Oh Hak Soo: Bapak punya rokok? Aku lupa membelinya pagi ini.

Kim Do Gi : Namun, tetap saja itu tidak pantas diucapkan oleh siswa ke
guru.

Park Seung Tae : Siapa guru disini?, kamu terikat kontrak. Kamu
seperti pekerja paruh waktu, bukan seorang guru.

Kim Do Gi : Kamu sangat tidak sopan.

Park Seung Tae: Kamu bahkan bukan guru tetap. Kamu sangat ingin

diperlakukan seperti guru sungguhan?, kami bisa lakukan itu.
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(Park Seung Tae menampar temannya Jang Hyung Sik kemudian
berteriak)

Park Seung Tae : Pak Hwang! Apa kau boleh memukul siswa seperti
ini?

Kim Do Gi : (panik) Tidak (sambil geleng kepala)

Jang Hyung Sik : Kenapa tiba-tiba memukulku?

Park Seung Tae : Guru ini tukang pukul.

Oh Hak Soo : Astaga apa dia preman? Yang benar saja.

(Kemudian Park Seung Tae merampas dompet Kim Do Gi mengambil
uangnya, lalu melempar dompet itu ke lantai dan menyerahkan uangnya
kepada Jang Hyung Sik)

Jang Hyung Sik : Hebat, baiklah aku mau berdamai dengan ini.

Kim Do Gi : ltuuu

Jang Hyung Sik : Aku tidak akan dendam padamu.

Park Seung Tae : Hati-hatilah dalam bertindak pak guru. (Kemudian

pergi dengan menginjak dompet Kim Do Gi disusul kedua temannya).

Makna Park Seung Tae dan kedua temannya merundung Kim Do Gi yang

Denotasi | menyamar menjadi guru pengganti sementara. Perundungan yang
dilakukan yaitu dengan melemparinya dengan kaleng bekas, meminta
rokok, menuduhnya menampar seorang murid dan juga mengambil
uang yang ada di dompetnya.

Makna Pelaku perundungan yang tidak pernah mendapat hukuman akan

Konotasi

melakukan perundungan yang semakin parah kedepannya, mereka tidak
menghormati guru bahkan berkata “Siapa guru disini?, kamu terikat
kontrak. Kamu seperti pekerja paruh waktu, bukan seorang guru”
Perkataan tersebut merupakan perkataan yang sudah melewati batas
wajar. Ditambah mereka meminta rokok dengan terang-terangan

kepada guru tersebut, memfitnah dan juga mengambil uang di
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dompetnya. Adegan-adegan diatas banyak menyampaikan makna
denotasi seperti melempar kaleng dan menanyakan rokok kepada sang
guru pengganti menunjukkan ia tidak dianggap sebagai seorang guru.
Selanjutnya tindakan memfitnah guru juga menunjukkan makna bahwa
pelaku perundungan punya kekuasaan sehingga dapat memutarbalikkan
fakta dari situasi yang terjadi. Ditambah dengan melakukan pemerasan
yang menunjukkan mereka menghina dan menjatuhkan harga diri guru
tersebut. Kalimat yang disampaikan Park Seung Tae ‘“Hati-hatilah
dalam bertindak pak guru” juga mengandung makna mereka lebih
mendominasi aturan dan sistem yang berada dan itu merupakan

kalimat ancaman.

Makna
Mitos

Mitos dari adegan tersebut adalah terlepas dari perbedaan usia, status
sosial, jika berada di posisi tidak berkuasa harus patuh dan menuruti
segala keinginan orang yang lebih berkuasa. Sedangkan orang berkuasa

dapat bertindak sesuka hati.

Tayangan adegan diatas menunjukkan pelaku perundungan yang tidak

mendapatkan hukuman membuat ia merasa semakin berkuasa dan berfikir bahwa

dunia memihaknya. Hal itu membuat mereka merasa bebas dan berkuasa untuk

melakukan tindakan apa saja kepada seseorang. Guru pengganti yang digambarkan

sebagai sosok yang lemah dan tidak layak dihormati harus tetap tunduk kepada siswa

populer yang berkuasa, anak donatur dan berada di atas sistem. Tindakan diatas

sesuai dengan teori kekerasan struktural. Termasuk juga kekerasan kultural karena

menganggap perundungan yang menimpa orang yang lemah adalah hal yang wajar.

16. Eps 3
Adegan 16
Durasi

00:50:48-
00:52:38

Oh Soo Nam dirundung oleh ParkSeung Tae dan kedua temannya di
kamar mandi yangh penuh dengan asap rokok




Taxi Driver (Indonesian Dubbed)

00:50:51
Gambar 4.30 Tangkapan layar adegan 16
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Sinemato-
grafi

Tampilan adegan diatas menampilan suasana kamar mandi yang
dipenuhi oleh asap rokok karena Park Seung Tae merokok, kemudian
ekspresi Oh Soo Nam sebagai korban ditampilkan tertekan dan
menuruti keinginan pelaku yang menyuruhya membersihkan lantai.
Ditampilkan juga tangan Jang Hyung Sik yang menampar dan menarik
rambut Oh Soo Nam kemudian Park Seung Tae yang menendang kaki
Oh Soo Nam sebagai ancaman akan melindas juga kakinya jika tidak

diberikan uang.

Dialog

(Kamar mandi penuh dengan asap rokok)

Jang Hyung Sik : Bersihkan ini.

Oh Soo-Nam : Baiklah

Jang Hyung Sik : Cepat pel yang benar.

Oh Hak Soo : Soo-Nam, mau kubantu? (dengan ekspresi sarkas)
Oh Soo-Nam : Apa? Tidak tak perlu

Jang Hyung Sik : Aku lihat kamu belum membayar, apa kau mau
berakhir seperti Jung-Min?

Oh Soo-Nam : Tidak.

Oh Hak Soo : Pel yang benar

(Lalu Jang Hyung Sik menampar Oh Soo-Nam)

Park Seung Tae : Soo-Nam, aku memanggilmu, kemarilah cepat.
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(Jang Hyung Sik menjambak rambutnya dan menariknya agar dekat
dengan Park Seung Tae)

Park Seung Tae : Jika kau tak punya uang, aku pinjam satu kakimu
(sambil menendang kaki Oh Soo-Nam, lalu berkata) mari makan burger
siang nanti, aku traktir.

Oh Soo-Nam : Apa aku akan kecelakaan sama seperti Park Jung Min?
(Mendengar itu Park Seung Tae mendorong Oh Soo-Nam ke dinding
dengan tangan kiri di lehernya dan tangan kanan berancang
memukulnya.)

Park Seung Tae : Diam kau, Brengsek.

Kim Do Gi : (Keluar salah satu ruangan kamar mandi) astaga, baunya
seperti rokok, siapa yang merokok disini?.

(Setelah mengatakan itu Kim Do Gi yang paham apa yang terjadi
membantu Oh Soo-Nam keluar dengan dalih perlu berbicara dengannya
di ruang guru)

Park Seung Tae: Pergilah lebih dulu, masih ada yang ingin kubahas
dengan Soo Nam.

Kim Do Gi: Tidakkan nada suaramu sedikit terlalu kasar? Kamu murid
dan aku guru. Soo Nam, kamu masih ingin membahas sesuatu?

Oh Soo Nam : Ya

Kim Do Gi: Begitu rupanya, meskipun masih ada, lanjutkan lain kali
saja. Ayo.

Park Seung Tae: Heii!

Kim Do Gi: Kalian juga, bersiaplah untuk jam berikutnya. Cepat
kembali ke kelas kalian. (keluar dengan Soo Nam)

Jang Hyung Sik: Sialan.

Makna
Denotasi

Park Seung Tae bersama kedua temannya merudung seorang siswa

bernama Oh Soo-Nam dengan memerintahkannya untuk mengepel
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kamar mandi, menamparnya, memerasnya, menjambaknya dan juga
menekannya. Park Seung Tae juga turut mengancamnya dengan
mengatakan “Jika kau tak punya uang, aku pinjam satu kakimu”.
Menampilkan juga saat Kim Do Gi membantu Oh Soo Nam karena

paham situasi yang terjadi.

Makna
Konotasi

Dari adegan tersebut terdapat banyak makna konotasi, pertama tampak
dengan ruangan yang penuh asap rokok dapat dipahami bahwa ruang
tersebut sebagai tempat kekuasaan pelaku. Selanjutnya dapat kita
pahami bahwa pelaku perundungan selalu melakukan perundungan
tanpa adanya rasa bersalah sedikitpun bahkan tindakan itu dianggap
dapat membuat korban atau target perundungan takut kepada mereka.
Mereka bahkan tidak segan-segan berencana menyakiti korban terlihat
dengan Park Seung Tae yang berkata “Jika kau tak punya uang, aku
pinjam satu kakimu”. Dari kalimat tersebut dapat kita tangkap bahwa ia
bisa saja melakukan tindakan yang sama seperti yang dilakukannya ke
Park Jung Min ke Oh Soo-Nam, yaitu melindas kakinya dengan sepeda
motor untuk mendapatkan uang kompensasi. Mereka juga tidak segan
menghina, menampar, menarik rambutnya dan mengancam Oh Soo
Nam agar menuruti permintaan mereka seperti memberi pelaku uang
yang diminta. Oh Soo Nam yang hanya diam saja tidak melawan
karena takut hal tersebut menunjukkan ia tidak berdaya karena pelaku

punya kekuasaan.

Makna
Mitos

Adegan diatas menunjukkan mitos kuat yang terjadi di mana yang kuat
wajar menindas yang lemah dan melawan orang yang lebih berkuasa
sia-sia karena tidak akan bisa menang. Yang terjadi jika melawan
adalah semakin menderita. Mitos yang juga berhubungan dengan
adegan tersebut adalah kekerasan dapat menunjukkan kekuasaan.

Kalimat ajakan makan burger bersama juga menunjukkan bahwa
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tindakan yang mereka lakukan adalah hal wajar di kalangan remaja.

Tayangan adegan diatas menunjukkan Oh Soo-Nam yang ketakutan dan

selalu menuruti apapun yang diperintahkan oleh mereka karena takut atas

ancamannya, kalimat “Aku lihat kamu belum membayar”, menunjukkan ia pernah

dirundung sebelumnya sehingga ia menjadi tidak berdaya (learned helplessness)

sebagaimana teori Martin Seligman. Adegan tersebut dapat terjadi karena korban

merasa lemah dan takut kepada pelaku terlebih pelaku yang selalu terbebas dari

segala hukuman yang seharusnya didapatkan, hal ini sejalan dengan kekerasan

langsung dan kekerasan struktural.

17. Eps 4 Taxi Driver (Indonesian Dubbed)
Adegan 17
Durasi
00:54:00-
00:54:14
00:54:11
Gambar 4.31 Tangkapan layar adegan 17
Sinemato- | Tampilan adegan menampilkan ketiga pelaku perundungan yang
grafi membahas Park Jung Min dan mengancam akan membunuhnya jika
terlihat oleh pandangan pelaku dengan ekspresi datar dan dijadikan
candaan yang wajar.
Dialog Oh Hak Soo : Aku tidak lihat Jung-Min sama sekali.
Jang Hyung Sik : Suruh dia jauh dari pandanganku, kalau tidak, aku
bunuh.
Oh Hak Soo : Hei jangan begitu, apa kau tidak lihat wajah ibunya?
Jang Hyung Sik : Masa Bodoh.
Makna Park Seung Tae dan temannya tetap membahas Park Jung Min dan
Denotasi

mengancamnya walaupun ia tidak sedang bersama mereka.
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Makna Park Jung Min sudah lama tidak ke sekolah hal itu dapat diketahui
Konotasi | 1arena perkataan Oh Hak Soo “aku tidak lihat Jung-Min sama sekali”
dapat diketahui bahwa Jung Min membolos sekolah karena tidak mau
lagi bertemu dan dirundung oleh mereka karena kasus perundungan
tersebut sangat mempengaruhi psikologi korban sehingga ia berada di
posisi tidak berdaya, akibat mendapat perundungan yang berulang kali.
la sempat mencoba meminta bantuan tetapi tidak ada yang
membantunya. Ancaman yang ditujukan oleh pelaku juga merupakan
bentuk kontrol terhadap korban sekalipun korban tidak tampak di
jangkauan mereka. Ucapan Jang Hyung Sik yang mengatakan masa
bodoh saat Oh Hak Soo membahas ibu Jung min menunjukkan makna
bahwa mereka menganggap korban tidak berarti dan bukan manusia
yang patut dipedulikan. Mereka bahkan tidak segan mengucapkan kata
membunuh akibat terlalu sering mengucapkan kalimat tersebut dan hal

itu menjadi kebiasaan dan wajar di kelompok mereka.

Makna Adegan diatas mengandung mitos bahwa mengalah dan memilih tidak
Mitos berurusan dengan pelaku perundungan merupakan tindakan yang tepat
sebagaimana Park Jung Min yang memilih membolos agar tidak terus
menerus menghadapi tindakan buruk mereka, tindakan tersebut juga
menunjukkan bahwa korban dianggap mengganggu dan dialah yang
harus menjauh bukannya pelaku yang dihukum. Adegan mereka
membahas kondisi ibu Jung min menunjukkan mitos bahwa orang
berkuasa sering tidak punya empati kepada sesama manusia, sehingga

bertindak sesuka hati.

Tayangan adegan diatas menunjukkan Park Jung Min yang tidak berdaya dan
memilih menghindar dari pelaku perundungan dengan membolos sekolah. Seperti
teori yang dikemukakan oleh Martin Seligman. Tayangan tersebut juga mengandung

kekerasan langsung karena mengancam dan kekerasan kultural dari kata masa bodoh
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yang diucapkan oleh Jang Hyung Sik berarti tindakan kekerasan yang mereka

lakukan kepada orang yang lemah adalah hal yang wajar.

18. Eps 3-4
Adegan 18

Durasi
Eps 3
00:55:20-
00:58:44

Eps 4
00:03:55-
00:11:25

Taxi Driver (Indonesian Dubbed)

00:58:16
Gambar 4.32 Tangkapan layar adegan 18

Sinemato-
grafi

Tampilan adegan ini memperlihatkan bagaimana Park Seung Tae
menjebak seorang siswi di perpustakaan dan memaksanya untuk
memfitnah Kim Do Gi melakukan pelecehan dan menyimpat foto tidak
senonoh siswi tersebut. Visual yang ditampilkan menekankan tekanan
psikologis siswi yang diancam oleh pelaku dengan kalimat ancaman
dan dijambak. Adegan juga menampilkan bagaimana suasana koridor
yang tenang menjadi menegangkan karena seorang siswi keluar dan
berteriak histeris serta menuduh Kim Do Gi. Hal itu membuat orang-
orang memandang sinis kearahnya. Namun adegan ini diakhiri dengan
pelaku yang menjadi korban karena alur balas dendam sudah dijalankan
dan foto serta majalah nya dipindahkan dari tas Kim Do Gi ke tas Park

Seung Tae

Dialog

(Oh Hak Soo masuk ke ruang guru dan berbicara kepada Kim Do Gi
bahwa ada tamu yang menunggunya di perpustakaan, kemudian mereka
berdua pergi ke perpustakaan disisi lain Jang Hyung Sik mendekati
meja Kim Do Gi dan meletakkan novel dewasa serta foto seorang siswi

di tasnya. Sementara Park Seung Tae sedang di perpustakaan dengan
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seorang Siswi)

Park Seung Tae : Lakukan dengan benar

Siswi : Seung-Tae aku sepertinya tak bisa

(Marah mendengar hal itu Park Seung Tae menjambak dan
mendorongnya ke rak buku)

Park Seung Tae : Apa kau tidak mengerti Situasinya? Si brengsek itu
akan segera pergi dan kau akan terus disini denganku. (diam sebentar,
lalu memegang dagu siswi tersebut) mereka akan menemukan majalah
serta fotomu di tasnya, kau tinggal menangis dan katakan yang kusuruh

tadi. Bagaimana? Kau bisa bukan?.

(Siswi tersebut mengangguk pasrah, tak lama setelahnya Kim Do Gi
masuk ke perpustakaan melihat sekeliling mencari tamunya, tak
melihat tamunya ia langsung keluar. Kemudian sang siswi mengacak-
acak rambutnya, melonggarkan dasinya dan membuka satu kancing
atasnya lalu keluar perpustakaan dengan berteriak histeris, sehingga
seluruh murid mengelilinginya. Saat ditanya seorang guru perempuan
apa yang terjadi ia hanya menunjuk Kim Do Gi, kemudian ditanya lagi
apa yang dilakukan kepadamu baru siswi tersebut menjawab di tasnya
ada foto-fotoku. Hal itu membuat semua orang memandang sinis ke
arah Kim Do Gi, tetapi ia terlihat tak terlalu khawatir dan melihat Park
Seung Tae tersenyum lebar ke arahnya.)

Lanjut Episode 4

(Disaat suasana ricuh itu terjadi, Go Eun menyamar menjadi seorang
siswi, memindahkan majalah dan foto tadi ke tas Park Seung Tae
kemudian ia melapor kepada kepala sekolah bahwa ada seseorang yang
menyimpan fotonya di tas. Hal itu membuat kepala sekolah marah dan

memanggil Kim Do Gi sebagai guru wali kelas penggantinya dengan




98

pengeras suara. Namun, karena situasinya murid-murid bergosip dan
mengira bahwa Kim Do Gi akan dikeluarkan dan karir gurunya sudah
habis terlebih Park Seung Tae dan kedua temannya. Saat Kim Do Gi,
siswi tadi yang didampingi seorang guru perempuan sampai di kelas
barulah fakta yang sebenarnya terungkap dan itu membuat Kepala
sekolah marah besar. Hal itu dapat teratasi dengan baik karena Kim Do
Gi dibantu oleh Go Eun, Choi Kyung-Goo dan Park Jin-Eon.)

Makna
Denotasi

Dari adegan tersebut dapat kita lihat bahwa perundungan yang mereka
lakukan kian bertambah buruk sampai memasukkan majalah dewasa
dan foto seorang siswi ke dalam tas guru, mengancam serta merundung
seorang siswi untuk memfitnah guru melakukan pelecehan, kemudian
mereka menertawakan situasi yang menimpa guru tersebut. Hal yang
menarik sang guru dibantu temannya sehingga keadaan tidak berjalan

sesuai dengan pelaku inginkan.

Makna
Konotasi

Adegan yang terjadi diatas menunjukkan ketiga perudung tersebut
semakin menjadi-jadi dalam merudung seseorang dengan berencana
merusak reputasi, karir dan masa depan seseorang, dengan tujuan untuk
membuat seseorang hancur dan putus asa. Mereka bahkan sampai
memfoto seorang siswi dengan gambar yang tidak pantas dan juga
memakai foto serta siswi tersebut untuk memfitnah guru. Tayangan
tersebut juga menunjukkan makna bahwa perempuan dapat dijadikan
sebagai objek dengan memanfaatkan ketidakberdayaan dan
ketidakmampuannya untuk melawan sehingga ia memilih patuh
terlebih dengan kalimat ancaman yang diucapkan Park Seung Tae “Apa
kau tidak mengerti Situasinya? Si brengsek itu akan segera pergi dan
kau akan terus disini denganku”. Kalimat tadi mengandung ancaman
yang dimaksudkan akan merundung siswi itu jika tidak menuruti

keinginannya. Hal tersebut benar-benar dapat dilakukan karena mereka




99

benar-benar sudah merasa berkuasa dan keadaan selalu memihak
kepada mereka, jadi mereka berpikir selalu terbebas dari apapun
tindakan yang mereka lakukan, terlihat dengan mereka yang tertawa

merasa menang.

Makna Kasus ini sejalan dengan mitos yang dipercaya yaitu segala perbuatan
Mitos kita baik kebaikan maupun keburukan akan mendapatkan sesuai dengan
yang kita kerjakan. Sesuai dengan kata pepatah “Siapa menanam, dia
yang menuai”’. Mitos lain yang juga berkaitan yaitu sama dengan
adegan adegan sebelumnya kekerasan dianggap sebagai bentuk kontrol
sosial dan dapat menunjukkan siapa yang berkuasa dan yang kuat boleh
menindas yang lemah. Hal yang menarik di adegan ini juga
mengandung mitos bahwa perempuan bisa menjadi objek yang
dianggap pelengkap, mudah ditindas dan dijadikan objek pelecehan

seksual.

Tayangan adegan diatas menunjukkan kejahatan pelaku yang kian
memburuk. Siswi yang akhirnya mengikuti skenario untuk memfitnah gurunya
masuk kedalam gejala ketidakberdayaan karena ia tidak melawan ancaman dari
pelaku dan patuh karena tidak ada pilihan lain. la mengetahui pelaku selalu terbebas
dari hukuman sehingga merasa pasrah dan menyerah. Adegan ia memanipulasi dan
menekan siswi masuk ke teori kekerasan langsung Johan Galtung dan kekerasan
struktural karena sekolah selama ini tidak pernah menghukum pelaku seolah
membenarkan apa yang mereka lakukan sehingga guru, siswa yang menjadi korban
tidak mendapat perlindungan. Masuk juga kekerasan kultural dengan adegan
kekerasan yang dianggap sebagai cara yang wajar untuk menunjukkan kekuasaan,
ditambah mereka tertawa atas tindakan mereka dan juga masuk ke budaya patriarki

dimana perempuan ditampilkan sebagai objek.
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19. Eps 4 Toi Driver (ndonesian Dubbec)
Adegan 19
Durasi
11:27-
12:04
11:51
Gambar 4.33 Tangkapan layar adegan 19
Sinemato- | Tampilan adegan menunjukkan Park Seung Tae yang marah dan
grafi mendorong Jang Hyung Sik karena mengira temannya sengaja
mempermainkannya dan menaruh foto dan majalah dewasa ditasnya.
Kemudian ia juga mencekik Oh Hak Soo yang berusaha
menenangkannya.
Dialog (Park Seung Tae mendorong Jang Hyung Sik)
Park Seung Tae : Hei, apa kau senang membodohiku?
Jang Hyung Sik : Aku yakin aku memasukkannya.
Park Seung Tae : Sialan, aku masih kesal denganmu
Oh Hak Soo : Hei hentikan, kita teman, ayo makan saja
(Park Seung Tae mencekik dan menendang Oh Hak Soo dan berkata)
Park Seung Tae : Aku yang memutuskan berhenti atau tidak, mengerti
Hak-So0? (melepas cekikan) Brengsek (memukul kepala Oh Hak Soo)
tahu dirilah.
Makna Dari adegan diatas dapat kita lihat bahwa Park Seung Tae terlihat
Denotasi | gangat marah hingga ia merundung temannya sendiri dan ia berperan
sebagai bos dari kedua temannya dengan mengatakan “Aku yang
memutuskan berhenti atau tidak, tahu dirilah”.
Makna Park Seung Tae marah atas hal yang terjadi, seharusnya dengan
Konotasi

dipanggilnya ia ke ruang kepala sekolah dapat membuatnya sadar
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bahwa apa yang telah dia lakukan adalah hal yang salah, tetapi ia malah
marah serta menghina temannya karena merasa mereka
mengkhianatinya. Tindakan tersebut juga menunjukkan bahwa Park
Seung Tae lebih mendominasi dalam pertemanan karena ia tidak segan
melakukan kekerasan kepada temannya.

Makna Mitos dalam adegan diatas yaitu dimana yang kuat berarti punya hak
Mitos untuk mendominasi yang lemah di kehidupan sosial. Selain itu
kekerasan juga dianggap sebagai salah satu cara untuk menunjukkan

kekuasaan dan kehebatan dalam suatu kelompok.

Tayangan adegan diatas menunjukkan bahwa Park Seung Tae seperti bos
dari kedua temannya bukan sebagai sesame teman yang saling menghargai ia bahkan
merundung temannya karena merasa temannya tidak menuruti keinginannya.
Tindakan ini masuk kekerasan langsung karena ada perundungan fisik dan verbal,
kekerasan struktural karena Park Jung Min yang lebih berkuasa dari kedua temannya
dan kekerasan kultural sehingga wajar memukul dan merundung orang lain bahkan

teman sendiri.

20. Eps 4 Taxi Driver (Indonesian Dubbed)

Adegan 20

Durasi
13:43-
17:14

14:02
Gambar 4.34 Tangkapan layar adegan 20

Sinemato- | Tampilan adegan diatas menampilkan Park Seung Tae yang
grafi

mengancam seluruh teman sekelasnya agar tidak menjawab dan
merespon gurunya, ia menekan teman-temannya bahkan mengatakan

jika ada yang berani menanggapi guru tersebut akan habis ditangannya.
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Dan ia juga melemparkan penghapus papan tulis ke seorang temannya.
Disisi lain tangan Jang Hyung Sik memegang dan menekan kepala
seorang siswi yang di adegan sebelumnya diperintahkan untuk
memfitnah guru. Saat gurunya masuk, Park Seung Tae menunjukkan
gesture seperti penguasa dan memancing emosi guru tersebut dengan
bertingkah tidak sopan agar sang guru emosi kemudian memukulnya
dan direkam oleh seluruh siswa. Namun, Kim Do Gi tidak tersulut

emosi.

Dialog (Ricuh suasana kelas, Park Seung Tae dan kedua temannya berjalan
masuk, ia melangkah ke depan ruang kelas tak lupa memegang kepala
seorang siswi kemudian menendang meja guru agar semua
memperhatikannya)

Park Seung Tae : Saat guru pengganti masuk tak boleh ada seorang pun
yang menanggapinya, jika ada yang bertanya atau memperhatikan
kelasnya, kalian habis ditanganku.

Oh Hak Soo dan Jang Hyung Sik : kenapa diam saja? Jawab diaa!

Park Seung Tae : Hei, ketua kelas diam saja ya (kemudian melempar
penghapus papan tulis ke dekatnya sebagai peringatan)

(Saat Kim Do Gi masuk tak ada satupun murid yang menjawabnya,
Park Seung Tae bahkan bermain game dan bertanya)

Park Seung Tae : Masih berapahari lagi kau disini? Apa ini hari
terakhirmu. Kau hanya sebentar disini jangan sok tegas lagi pula, kita
seumuran. Begitu kami bertambah tua, kita akan berteman. Bukan
begitu In-Sung. (memanggil Kim dengan nama samarannya tetapi itu
panggilan yang hanya boleh dipanggil sesama teman)

Kim Do Gi : Leluconmu sudah melewati batas Seung Tae.

Park Seung Tae : Jika aku melewati batas kau mau apa? Aku tak mau

diajari guru pengganti. Kau marah? Ayo pukul aku.
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(Park Seung Tae mengatakan hal itu sengaja untuk membuat gurunya
lepas kendali dan memukulnya sementara seluruh temannya sudah siap
dengan hp nya untuk merekam.)

Kim Do Gi : (Mengerti situasi) Baiklah hari ini tidak perlu belajar.
Mari kita menonton video saja.

Makna Adegan diatas menunjukkan Park Seung Tae mendominasi kelas
Denotasi | jengan menendang meja dan juga melempar penghapus papan tulis
kepada temannya agar temannya menuruti permintaannya untuk tidak
menanggapi gurunya, ia juga mengancam dengan mengatakan “Saat
guru pengganti masuk tak boleh ada seorang pun yang menanggapinya,
jika ada yang bertanya atau memperhatikan kelasnya, kalian habis
ditanganku”. Tak lupa ia juga memegang kepala seorang siswi yang
sempat dirundung sebelumnya. Kemudian ia juga melakukan hal yang
tidak sopan ke guru dengan bermain game di kelas, memanggil gurunya
dengan panggilan yang tidak sopan dan juga menantang gurunya untuk

memukulnya.

Makna Tindakan yang dilakukan Park Seung Tae menunjukkan ia punya kuasa
Konotasi | 4j kelasnya, tampak jelas dengan ia menghina dan tidak menghormati
gurunya dengan mengatakan “Masih berapa hari lagi kau disini? Apa
ini hari terakhirmu. Kau hanya sebentar disini jangan sok tegas, lagi
pula kita seumuran. Begitu kami bertambah tua, kita akan berteman.
Bukan begitu In-Sung”, di akhir kalimat terdengar ramah tetapi
mengandung makna sarkas yaitu meremehkan gurunya yang hanya

sebagai guru pengganti.

Makna Mitos dalam adegan tersebut yaitu Park Seung Tae terlihat punya kuasa
Mitos dikelas dengan ia berani memerintah seluruh kelas untuk tidak
menanggapi guru. Dan juga ada mitos lain dimana guru pengganti tidak

setara dengan guru tetap karena dianggap hanya mengajar sementara
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dan kebanyakan masih terlalu muda.

Tayangan dari Adegan diatas menunjukkan Park Seung Tae Yyang
mendominasi kelas dengan memerintah mereka agar tidak menanggapi apapun yang
gurunya katakan. Adegan di atas masuk kekerasan langsung dengan mengintimidasi
teman sekelas dan mengabaikan guru, kekerasan Struktural karena sistem sekolah
yang tidak menghukumnya membuat ia berada diatas sistem dan dapat berbuat
semena-mena, dan masuk kekerasan kultural karena semua menuruti permintaan Park
Seung Tae untuk mengabaikan guru, disisi lain karena ia lebih berkuasa dan siswi
lain tidak mau menjadi target perundungan berikutnya.

21. Eps 4 Taxi Driver (Indonesian Dubbed) E=] <
il ¢ of
Adegan 21
'“l*/r “k; \\ TR
Durasi ({ [ Y =
17:15-
18:30 B =
O > ¢
18:22
Gambar 4.35 Tangkapan layar adegan 21
Sinemato- | Tampilan adegan diatas menampilkan ketiga perundung yang mulai
grafi panik, karena vidio yang diputar Kim Do Gi dikelas tadi adalah vidio
mereka mengubur obat-obatan terlarang, namun disini awalnya pelaku
masih bersikap seakan ia masih lebih berkuasa. Akann tetapi disaat
inilah adegan balas dendam mulai dijalankan oleh Kim Do Gi.
Dialog (Jang Hyung Sik mendorong Kim Do Gi yang mau lewat)

Jang Hyung Sik : Tunggu sebentarKim Do Gi : Sudah waktunya
pulang, kenapa belum pulang?
Park Seung Tae : Apa itu tadi?
Kim Do Gi : Apa?, ah benar Vidio itu. Astaga Aku juga sangat terkejut,

namun yang lain tidak mengerti, benar kan?
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Park Seung Tae : Sial, apa maumu dengan video itu?

(Kim Do Gi berlagak seolah tak sengaja merekam tindakan mereka
yang menanam ganja di bukit belakang sekolah dan memutar nya
dikelas. Yang terjadi sesungguhnya adalah balas dendam yang
dilakukannya mulai terang-terangan.)

Makna Adegan tersebut menunjukkan ketiga perundung tersebut menghadang
Denotasi | kim Do Gi yang mau melewati tangga dan berbicara mengenai video
apa yang tadi sempat Kim Do Gi tayangkan di ruang kelas. Sementara
Kim Do Gi bertindak seolah ia terkejut dan tidak sengaja merekamnya.
Faktanya Kim Do Gi memang sengaja merekam dan memutarnya untuk

balas dendam.

Makna Melihat adegan diatas perundung itu masih menunjukkan sikap
Konotasi | pherkuasa dengan menghadang gurunya dan marah karena video yang
ditayangkan di kelas tadi. (video yang ditayangkan berisi adegan
dimana mereka menanam rokok berisi ganja di bukit belakang sekolah).
Hal itu membuat mereka sedikit ketakutan. Sementara sikap Kim Do Gi
seakan tidak sengaja merekam  tersebut dapat dipahami sebagai

tindakan balas dendam cerdik yang terencana dan terorganisir dengan

baik.
Makna Dari kasus diatas dapat dipahami bahwa balas dendam merupakan salah
Mitos satu tindakan yang dapat membuat pelaku jera dan sadar telah

melakukan perbuatan buruk, terlihat dengan mereka yang ketakutan
jika video tersebut terungkap. Mitos lain dari adegan ini juga dapat
dipahami jika korban tidak mendapatkan keadilan secara hukum makan
balas dendam dapat membantu korban untuk mendapat kemenangan

secara moral.

Tayangan dari adegan diatas menunjukkan titik balik dimana kim do gi

sudah mulai membalaskan dendam park jung min secara terang-terangan. Namun di
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adegan ini tetap masuk kekerasan langsung karena mereka menghadang kim do gi
dan seperti mengancamnya. Namun disini mereka sudah merasakan sedikit ketakutan,
dan masuk kekerasan kultural karena pelaku masih merasa berkuasa dan bisa berbuat
apa saja bahkan tidak sopan kepada guru pengganti, dan hal itu adalah hal yang

wajar.

Setelah melakukan analisis semiotika mendalam tentang perundungan dalam
drama Taxi Driver 2021, penulis memilih 21 adegan untuk di screenshot dan diteliti
dari segi adegan, dialog dan interaksi antar tokoh. Hasilnya menunjukkan pesan
komunikasi massa yang disampaikan dalam media massa film menampilkan realitas
sosial yang terjadi di masyarakat, faktanya banyak perundungan yang terjadi baik
secara fisik, pengasingan sosial maupun verbal yang biasa dianggap sebagai candaan
antar sesama teman. Adegan yang ditayangkan juga membahas kejamnya sistem dan
struktur sosial yang tidak memihak korban karena bukan dari keluarga yang
berpengaruh tetapi memihak pelaku karena punya kuasa. Selain itu, drama ini juga
menggambarkan dampak psikologis yang dialami korban perundungan, seperti

trauma, tidak berdaya, hingga berkeinginan untuk mengakhiri hidupnya.

C. Pembahasan

Hasil analisis terhadap adegan-adegan dalam drama Taxi Driver
memperlihatkan bahwa media massa khususnya film dapat menyampaikan banyak
pesan komunikasi, tidak hanya berfungsi sebagai hiburan saja tetapi juga sebagai
saluran yang mampu menyampaikan Kkritik sosial dan memberikan kesadaran bagi
masyarakat.®> Melalui penelitian mendalam terkait visualisasi adegan dan dialog yang
penulis lakukan, drama ini menampilkan realitas perundungan yang seringkali
tersembunyi di balik struktur sosial yang timpang. Ketimpangan ini semakin parah

karena kurangnya kepedulian dan empati dari lingkungan yang secara tidak langsung

#Rahman Asri, “Membaca Film Sebagai..., hal 74
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turut menjadi penyebab budaya perundungan dianggap biasa dan menjadi candaan
belaka.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan skripsi oleh Taufiq Al Hakim
berjudul Representasi Bullying dalam Drama Korea Tomorrow (Analisis Semiotika
Roland Barthes). Kedua Penelitian sama-sama menggunakan model analisis
semiotika Roland Barthes untuk memahami makna denotasi, konotasi dan mitos dari
tindakan perundungan yang ditampilkan dari sebuah tayangan Drama. Persamaannya
adalah keduanya menekankan bahwa perundungan yang terjadi bukan hanya tindakan
fisik saja, tetapi juga dalam bentuk verbal dan psikologis. Diperkuat dengan budaya
yang menormalisasikan tindakan perundungan yang semakin membuat korban
tertekan. Namun, penelitian ini menggunakan teori yang berbeda dengan penelitian
terdahulu. Penelitian ini menggunakan teori ketidakberdayaan yang terjadi pada
korban perundungan dan teori kekerasan yang menjelaskan tindakan-tindakan
perundungan yang terjadi. Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan teori
representasi dan potongan adegan drama yang ditampilkan tidak memiliki adegan
perundungan yang didukung karena sistem hukum dan instansi yang membiarkan
tindakan tersebut.

Drama memang cocok untuk menampilkan realitas sosial karena dapat
menarik perhatian banyak audiens, disamping itu alur cerita yang ditampilkan
menyimpan berbagai pesan yang ingin disampaikan oleh penulis skenario, sutradara
dan produser. Episode 3-4 dalam drama ini menayangkan realitas pahit dari tindakan
perundungan berat yang terjadi di lingkungan sekolah. Tindakan perundungan yang
terjadi tidak hanya berbentuk verbal seperti hinaan atau ancaman, tetapi juga
mencakup bentuk kekerasan fisik dan sosial. Ketiga Pelaku perundungan dalam
drama ini adalah Park Seung Tae, Oh Hak Soo dan Jang Hyung Sik, mereka tidak
hanya melakukan perundungan kepada sesama siswa seperti Park Jung Min yang
paling banyak dirundung, Oh Soo Nam dan seorang siswi. Tetapi juga terhadap Kim
Do Gi yang menyamar menjadi guru pengganti. Korban dalam tayangan drama ini

adalah orang-orang yang lemah, tidak punya kuasa dan berbeda status sosial.
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Situasi ini menampilkan realitas sosial yang sangat dekat dengan kehidupan
nyata. Dalam masyarakat, banyak pelaku perundungan yang merasa berkuasa karena
populer, memiliki ekonomi serta status sosial bagus dan mempunyai koneksi. Hal itu
membuat mereka tidak merasa bersalah atas perlakuan yang mereka lakukan
didukung karena lingkungan sekolah dan sistem tidak memberikan teguran dan
menormalkan tindakan tersebut. Sementara korban perundungan dibiarkan berjuang
sendiri tanpa ada pihak yang membantu.

Lebih dalam, drama ini turut menyoroti sistem pendidikan yang justru
memprioritaskan citra dan nama baiknya daripada memberikan keadilan bagi korban.
Kasus perundungan yang terjadi sengaja ditutupi dan pelaku dilindungi karena
merupakan anak dari keluarga berpengaruh bagi sekolah. Tokoh Park Seung Tae
merupakan anak dari donatur sekolah yang ayahnya juga mencalonkan diri menjadi
dewan kota. Hal itu membuat guru-guru bersikap pasif dan tidak memperdulikan
kondisi korban, para pengajar menormalisasikan perundungan dengan alasan ia
adalah siswa baru yang membutuhkan waktu untuk beradaptasi menggambarkan
bahwa bukan hanya pelaku tetapi sistem yang turut mendukung terjadinya
perundungan.

Drama Taxi Driver juga menggambarkan ketimpangan kekuasaan dimana
pelaku tiga orang dan korban dalam tayangan ini ada empat namun, dirundung secara
terpisah di waktu yang berbeda. Saat korban berusaha meminta pertolongan ia tidak
mendapatkan tanggapan yang baik, dengan melapor justru membuat korban mendapat
ancaman secara langsung dan dihukum oleh pelaku. Pelaku bahkan tidak segan
mendatangi rumah yang menjadi area pribadi korban dan mengancam menggunakan
ibunya yang memiliki keterbatasan fisik. Perbuatan perlaku membuat Jung Min takut
dan tertekan sehingga ia memilih diam dan menutupi kebenaran. Saat keputusannya
sudah final, ia nyaris mengakhiri hidupnya. Tetapi ia melihat adanya iklan jasa
layanan balas dendam dan organisasi rainbow taxi company. Munculnya iklan ini
menjadi titik balik yang memberikan sedikit harapan bagi Park Jung Min. korban

lain, Oh Soo Nam dan siswi juga turut menuruti permintaan pelaku karena melihat
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kasus yang menimpa Jung Min yang menunjukkan tidak ada gunanya melawan,
membuat mereka menuruti segala permintaan pelaku.

Dampak perundungan yang ditampilkan dalam drama ini sangat kompleks,
dari sisi korban, perundungan menimbulkan luka fisik, kehilangan kepercayaan diri,
masalah psikologis, gangguan tidur, gangguan prestasi, tidak diterima di lingkungan
sekitar dan berkeinginan untuk bunuh diri. Dari sisi pelaku, jika selalu dibiarkan
tanpa diberikan sanksi, mereka akan terus-menerus merundung orang lain dan
tumbuh menjadi individu yang tidak punya empati. Perundungan juga berdampak
bagi saksi dan lingkungan sekitar karena menciptakan tekanan sosial, teman-teman
yang melihat kejadian harus memilih membiarkan ketidakadilan terjadi atau
membantu dan menjadi target perundungan berikutnya.?® Drama ini secara kuat
menampilkan bagaimana budaya diam dan ketidakpedulian membuat kekerasan
semakin sulit dihentikan dan jika bersuara tetapi tidak punya kekuasaan akan terus-
menerus dirundung serta dibungkam.

Park Jung Min sebagai korban berencana mengakhiri hidupnya, namun tidak
jadi karena ada iklan jasa layanan balas dendam di komputernya ketika ia mencari
referensi meninggal tanpa rasa sakit. Keseluruhan drama ini memang menceritakan
tentang membantu korban-korban yang tidak mendapatkan ketidakadilan yang sudah
berusaha meminta pertolongan kepada orang lain bahkan pihak kepolisian namun
tidak ada yang membantu korban sehingga korban memilih untuk bunuh diri. Saat
korban berencana bunuh diri iklan mengenai jasa layanan balas dendam ini muncul
seperti kasus Park Jung Min muncul iklan di komputernya. Di episode 3-4 ini mereka
membahas adegan perundungan serta balas dendam kepada para pelaku, awalnya
mereka ragu melakukan balas dendam karena pelaku masih anak dibawah umur.
Akan tetapi melihat kejamnya perlakuan mereka kepada korban sampai korban tidak
masuk ke sekolah dan tingkah mereka yang sudah seperti orang dewasa, merokok dan

8 Christofora K, Mengenal Jenis-Jenis Bullying dan Bagaimana Mencegahnya..., hal 24-28.
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masuk klub malam sesuka hati. Hal itu membuat mereka yakin melakukan balas
dendam demi membuat korban tetap memilih hidup dan bertahan.

Melalui model analisis semiotika Roland Barthes, adegan yang dipilih penulis
mengandung tiga makna, denotasi, konotasi dan mitos. Secara denotasi, drama ini
menampilkan kekerasan secara jelas, baik dalam bentuk, verbal (hinaan, makian,
ancaman), fisik (menampar, menendang, mendorong) dan pengasingan sosial
(diintimidasi dan tidak ada yang mau berteman). Ini merupakan makna yang dapat
dilihat langsung oleh penonton.

Makna konotatif yang ditampilkan adalah, beberapa tindakan perundungan
menunjukkan adanya ketimpangan kekuasaan. Pelaku lebih berkuasa dan korban
adalah orang yang lemah. Hal itu membuat pelaku merasa memiliki kendali penuh
atas korban dan saksi, karena status sosialnya yang lebih tinggi. Perilaku dominan
pelaku, gestur tubuh, dialog serta respon pasif dari lingkungan memperkuat bahwa
kekerasan dipandang sebagai cara untuk menunjukkan siapa yang berada di posisi
paling tinggi dan berkuasa. Sehingga korban selalu menuruti keingan pelaku karena
ditekan dan berada di posisi yang lebih lemah.

Mitos yang muncul adalah konstruksi sosial yang menganggap bahwa
perundungan adalah hal yang normal dan wajar dalam kehidupan remaja maupun
dilingkungan sekolah. Wajar jika pelaku yang berkuasa menindas dan semena-mena
kepada orang yang lebih lemah. Masyarakat tidak menyadari bahwa perilaku seperti
bercanda berlebihan, mengejek dan mengasingkan seseorang secara sosial dapat
menjadi bentuk perundungan yang mempunyai dampak serius bagi korban. Drama ini
juga menyampaikan mitos tersebut melalui adegan guru yang membenarkan
perundungan, siswa yang menertawakan korban, serta lingkungan yang tidak
bertindak. Hal tersebut membuat budaya toleran atas perundungan menjadi suatu hal
yang sudah mengakar kuat dalam sistem sosial dan pendidikan.

Lingkungan yang tidak bertindak memiliki pengaruh besar bagi kondisi
psikologis korban. Dari hasil analisis penulis, korban dalam drama ini yaitu Park Jung

Min sejalan dengan teori ketidakberdayaan (learned helplessness) dari Martin
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Seligman. Dalam drama tersebut korban yang terus-menerus berada dalam situasi
tidak berdaya mengalami keputusasaan dan berhenti menyelamatkan diri walaupun
masih ada kesempatan. Pernyataan tersebut tampak jelas pada karakter Park Jung Min
yang awalnya meminta bantuan serta melapor kepada guru tetapi diabaikan dan
semakin ditekan. Lalu korban melapor kepada polisi, namun kasus tersebut
dikembalikan ke sekolah. Pada sisi lain, pelaku semakin menekan dan mengancam
korban jika ia melapor. Sehingga ia memilih untuk menutupi kasus tersebut dan
mencari cara untuk mengakhiri hidupnya dengan harapan lepas dari penderitaannya.

Kondisi Park Jung Min yang memutuskan untuk membalaskan dendam bukan
karena ia merasa kuat, tetapi karena penderitaan yang terus-menerus menimpanya
membuat ia merasa tidak berdaya, tidak mampu mengubah keadaan dan menganggap
keadaan yang menimpanya sudah seharusnya terjadi. Kondisi ketidakberdayaan
(learned helplessness) tidak selalu diartikan sebagai seseorang yang memilih pasif
selamanya, dalam kondisi ekstrim, beberapa orang bisa melakukan tindakan
berbahaya sebagai bunuh diri atau membunuh sebagai bentuk pelarian dari kondisi
ini.

Sementara itu adegan-adegan perundungan yang terjadi sejalan dengan teori
kekerasan (violence) dari Johan Galtung. la membagi kekerasan menjadi tiga bentuk,
pertama kekerasan langsung, yaitu kekerasan verbal dan fisik yang diperlihatkan
dengan jelas dalam adegan. Kedua kekerasan struktural, yaitu kekerasan yang
disembunyikan oleh sistem dan struktur sosial, seperti ketidakpedulian polisi, guru
dan sekolah yang menutupi kasus tersebut untuk melindungi pelaku karena seseorang
yang berpengaruh. Ketiga, kekerasan kultural, kultural sama dengan makna mitos dari
model analisis semiotika Roland dimana perundungan dianggap wajar, pelaku dapat
semena-mena kepada korban. Dan sudah seharusnya korban menuruti segala
keinginan pelaku.

Sebagai umat muslim, kita diajarkan untuk mengambil pelajaran dari berbagai
peristiwa yang terjadi di sekitar kita, termasuk dari bacaan, dan tayangan drama.

Perundungan yang ditampilkan dalam Taxi Driver merupakan bentuk kezaliman yang



112

secara tegas dilarang dalam agama Islam. Dalam ajaran Islam, keadilan adalah prinsip
utama. Setiap manusia memiliki hak yang sama untuk diperlakukan baik tanpa
diskriminasi. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isra ayat 70 yang artinya :

“Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu Adam dan kami angkut
mereka di darat dan di laut, dan kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan
kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang kami ciptakan dengan kelebihan
yang sempurna”. (Al-lIsra: 70)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah  memuliakan dan

menunjukkan betapa tingginya kedudukan manusia dalam pandangan Allah SWT.
Oleh karena itu segala bentuk perlakuan yang merendahkan martabat seseorang
adalah pelanggaran terhadap nilai kemanusiaan. Allah juga mengatakan bahwa
manusia adalah makhluk yang diciptakan dengan kelebihan dan kesempurnaan. Yang
berarti setiap manusia punya kelebihan nya masing-masing dan setiap manusia itu
sempurna.

Rasulullah SAW juga bersabda, barang siapa melihat kemungkaran, maka ia
wajib mengubahnya dengan tangannya, jika tidak bisa ubahlah dengan lisannya, jika
tidak bisa maka ubahlah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya iman.
(hadis riwayat muslim). Dalam konteks ini Taxi Driver menyampaikan pesan bahwa
membela korban ketidakadilan adalah bentuk kepedulian yang harus dimiliki setiap
manusia. Tokoh Kim Do Gi tidak membantu dengan menempuh jalur hukum, namun
ia menunjukkan kepedulian dan membantu korban menegakkan ketidakadilan dengan
caranya sendiri. Sikap tersebut mencerminkan ajaran Islam yang saling peduli
terhadap sesama. Melalui Narasinya kita diajarkan untuk berani bersuara ketika
melihat ketidakadilan yang menimpa seseorang. Pesan moral ini sejalan dengan
Ajaran agama Islam yang mengedepankan kasih sayang kepada sesama, keadilan dan

tanggung jawab sosial untuk menjaga kehormatan dan hak setiap individu.

Untuk memperjelas dan mempermudah hasil analisis, penulis merangkum

berbagai bentuk, jenis dan dampak perundungan yang terjadi dalam drama Taxi
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Driver episode 3-4 ke dalam tabel berikut. Sehingga pembaca dapat melihat pola dan

kecendrungan perundungan yang ditampilkan secara sistematis.

Tabel 4.4 Bentuk perundungan, jenis dan dampaknya

No

Bentuk

Perundungan

Jumlah

Adegan

Bentuk/ Ucapan

Verbal

12

Korban (Park Jung Min) dikatai bau ikan

Korban (Park Jung Min) dikatai
brengsek, bodoh, bedebah PKH
(Program Keluarga Harapan) dan disuruh

enyah (menghilang)

Korban (Park Jung Min) dikatai bau oleh
guru dan diminta untuk lebih sering

mencuci Seragam

. Pelaku mengintimidasi korban Park Jung

Min

12

. Pelaku mengancam dan menekan korban

(Park Jung Min) menggunakan ibunya
yang tuna rungu dengan memengang
pisau dan mengucapkan kalimat “harus
hati-hati dengan pisau akan bahaya jika

kamu ditikam”.

14

. Pelaku meremehkan dan mengintimidasi

korban (Hwang In Sung) dengan
jawabannya yang tidak sopan dan

meludah di kelas

15

. Pelaku memfitnah dan mengambil uang

korban (Hwang In Sung)
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16

8.

Korban (Oh Soo Nam) diintimidasi,
dimintai uang dan diancam akan dilindas
juga dengan sepeda motor dengan
kalimat “kalau kamu tidak mampu bayar,

aku pinjam satu kaki mu”.

17

Korban (Park Jung Min) diancam akan
dibunuh jika terlihat padahal ia tidak
dihadapan pelaku

18

10.
11.

Pelaku mengancam dan menekan siswi
Pelaku memfithah guru pengganti

Hwang In Sung melakukan pelecehan

20

12.

Pelaku mengancam seluruh siswa di
kelas jika merespon guru akan habis

ditangannya

Fisik

15

Korban (Park Jung Min) ditendang
berulang kali

Korban (Park Jung Min) dilempari tanah

Pelaku memukul kepala Park Jung Min

Pelaku menampar korban (Park Jung
Min) dengan sandal
Pelaku mendorong kepala korban (Park

Jung Min).

10

Pelaku melindas kaki korban (Park Jung
Min) dengan sepeda motor agar

mendapat uang kompensasi

15

Park Seung Tae menampar Jang Hyung

Sik untuk memfitnah bahwa gurunya
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yang menampar

16

Korban (Oh Soo Nam) dijambak rambut
dan ditarik

Korban (Oh Soo Nam) ditendang
kakinya

10.

Pelaku menjambak rambut siswi dan

mendorongnya

19

11.

12.

Park Seung Tae mendorong Jang Hyung
Sik
Park Seung Tae mencekik dan

menendang Oh Hak Soo

20

13.

14.

Pelaku mendorong dan mengusap kepala
siswi
Pelaku melempar vas bunga ke salah

seorang siswa walaupun tidak kena

21

15.

Pelaku Jang Hyung Sik mendorong dan

menghadang Hwang In Sung

Perundungan

Secara Sosial

Tidak ada teman yang membantu dan
membela saat (Park Jung Min) dikatai

oleh pelaku

Korban tidak dianggap, ia dipermalukan,
disiksa dan tidak dianggap sedangkan
teman lainnya karaoke dan bercanda

tawa

Park Jung Min berjalan sendirian
dikoridor dengan kondisi muka penuh

luka, sementara temannya bergosip dan
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melihat sebelah mata

12

. Pelaku masuk ke rumah korban yang

menjadi ruang privat korban (Park Jung
Min)

14

. Pelaku merendahkan otoritas guru

(Hwang In Sung) dengan keluar kelas

saat kelas baru dimulai

15

. Pelaku merendahkan otoritas guru

(Hwang In Sung) dengan menanyakan

rokok kepada gurunya

20

. Pelaku merendahkan otoritas guru

(Hwang In Sung) dengan menyuruh

seluruh murid untuk tidak meresponnya

Korban (Park Jung Min) Mencari

referensi bunuh diri

Korban (Park Jung Min) Memilih tidak

sekolah dan menghindari pelaku

Dampak 3

Perundungan

Korban (Park Jung Min) Memilih balas
dendam karena putus asa

16

Korban (Oh Soo Nam) hanya

mengiyakan permintaan pelaku

18

Korban siswi menuruti keinginan buruk

pelaku untuk memfitnah guru

Yang terjadi di adegan 11 dan 13 tidak dimasukkan dalam tabel namun

termasuk kepada bentuk kekerasan struktural yang sejalan dengan teori Johan

Galtung yang mengatakan perundungan dapat terjadi karena adanya sistem yang turut

mendukung dan membiarkan hal itu terjadi. Secara keseluruhan tayangan drama Taxi
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Driver ini menampilkan 12 jenis perundungan verbal, 15 jenis perundungan fisik, 7
jenis perundungan sosial dan 5 dampak perundungan yang tergolong parah.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perundungan dapat terjadi berulang-
kali dengan berbagai bentuk dan memberikan dampak negatif yang mendalam bagi

korban.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan dua teori sebagai landasan untuk memahami dan
menganalisis, pertama teori ketidakberdayaan (learned helplessness) oleh Martin
Seligman untuk melihat kondisi psikologis korban yang tidak berdaya akibat tindakan
tersebut dan teori kekerasan (violence) oleh Johan Galtung yang menjelaskan bentuk
kekerasan yang terjadi di setiap adegan, seperti kekerasan langsung, menampar,
memukul, bentuk kedua yaitu kekerasan struktural dimana saat sistem sekolah
memihak pelaku, yang terakhir kekerasan kultural yang dekat dengan mitos Roland
seperti tindakan perundungan dianggap wajar. Berdasarkan hasil analisis yang telah
penulis lakukan, terdapat 21 adegan dalam dua episode yang tidak hanya untuk
hiburan semata tetapi juga menampilkan realitas sosial dalam tanda dan makna.
Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat dijabarkan dari hasil dan pembahasan
sebagai berikut :

Pertama, dari hasil model analisis semiotika Roland yang pertama yaitu
makna denotasi, dalam drama ini ditampilkan dengan jelas melalui visual, dialog dan
interaksi antar tokoh, yang menayangkan beberapa bentuk perundungan. Bentuk fisik
seperti, menendang, memukul, menampar, mendorong dan mencekik, bentuk verbal
seperti mengancam, mengintimidasi dan menghina. Terdapat juga bentuk
perundungan pengasingan sosial dimana korban dikucilkan, kemudian guru yang
tidak tidak peduli ditampilkan dengan jelas yang dapat langsung diketahui oleh
penonton tanpa memerlukan pemaknaan yang lebih dalam.

Kedua, makna konotasi yang dapat ditangkap dengan memahami dan
menganalisis situasi, emosi dan relasi kuasa yang mendalam di balik adegan-adegan
yang terjadi. Contohnya saat Park Jung Min mencari referensi meninggal tanpa rasa
sakit, adegan itu tidak hanya menunjukkan korban ingin mengakhiri hidupnya tetapi
juga menyiratkan makna keputusasaan dan ketidakberdayaan yang mendalam atas
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situasi buruk yang berulang kali terjadi kepadanya. Adegan lain disaat Oh Soo Nam
dan seorang siswi yang mengiyakan perintah pelaku juga menyampaikan makna
bahwa pelaku mempunyai kekuasaan dan jika tidak menurutinya kehidupan korban
dibuat menjadi lebih sengsara seperti yang menimpa Park Jung Min.

Ketiga, makna mitos dalam drama ini menjadi bagian yang paling krusial
dalam analisis Roland. Mitos dimaknai dari gambaran visual dan dialog dalam drama
yang menunjukkan konstruksi sosial yang sudah dianggap wajar oleh masyarakat.
Dalam penelitian ini tindakan perundungan adalah hal biasa yang terjadi antar siswa,
wajar seseorang yang berkuasa menindas yang lemah. Tindakan kekerasan
merupakan hal ampuh untuk menunjukkan siapa yang berkuasa dan yang lemah harus
selalu menuruti keinginan orang yang berkuasa.

Melalui pendekatan Roland kita dapat memahami bagaimana drama Taxi
Driver menyajikan tanda dan simbol yang tidak hanya mencerminkan realitas sosial,
tetapi juga memperkuat atau menyadarkan masyarakat terkait mitos yang telah
melekat dalam masyarakat. Hal tersebut membuat drama ini tidak hanya menjadi
hiburan semata, tetapi dapat menjadi media yang mampu menyampaikan pesan
tentang ketidakadilan terutama mengenai isu perundungan yang memerlukan
perhatian dari sistem dan masyarakat serta pentingnya perlindungan kepada orang

yang menjadi korban.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap perundungan
dalam drama Taxi Driver, maka peneliti memberikan beberapa saran yang diharap
dapat diimplementasikan dalam berbagai konteks diantara yaitu :

Pertama, saran akademis, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji
bagaimana pemaknaan penonton terhadap isu perundungan dan ketidakadilan yang
terjadi kepada korban di media massa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keragaman
pemaknaan penonton terhadap isu perundungan yang cukup mengkhawatirkan.
Selanjutnya untuk melihat apakah faktor usia, gender dan pendidikan menentukan
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pemaknaan atau tidak, serta agar mengetahui bagaimana pandangan masyarakat
terhadap perundungan. Disisi lain drama Korea Taxi Driver banyak mengangkat
berbagai isu dan fenomena lain yang berkembang di masyarakat yang bisa menjadi
bahan penelitian selanjutnya.

Kedua, secara praktis, untuk pihak lembaga pendidikan dan penegak hukum
diharapkan dapat menjadi garda terdepan yang memastikan korban perundungan
mendapatkan dukungan bukan diabaikan apalagi disalahkan. Tayangan drama
merupakan refleksi kenyataan yang memang terjadi dilingkungan Kkita. Perlu
diketahui sekolah bukan hanya menjadi tempat belajar mata pelajaran, tetapi juga
ruang untuk mempelajari tentang banyak hal. Sehingga tempat tersebut harus menjadi
ruang yang aman dan suportif bagi semua kalangan. Guru dan pendidik sebaiknya
diberikan pembekalan dan pemahaman mengenai bentuk-bentuk perundungan, bahwa
perundungan bukan hanya Dberbentuk fisik, tetapi ada perundungan verbal,
pengasingan sosial dan cyber bullying. Sebagai salah santu bentuk pencegahan dan
penanganan ada baiknya dilakukan pemasangan cctv untuk memantau perilaku siswa,
membentuk tim khusus untuk menangani perundungan dan memberikan sanksi tegas
kepada pelaku.

Ketiga, bagi masyarakat dan penonton disarankan dapat bijak dan berfikir
kritis dalam menangkap pesan serta isi yang disampaikan dan ditujukan dalam drama
ini. Isu perundungan bukan hal yang jauh dari Kkita, banyak siswa yang kehilangan
kepercayaan dirinya karena mendapatkan perundungan verbal, namun di kalangan
masyarakat perundungan verbal dianggap wajar sebagai candaan antar teman semata.
Drama ini banyak menampilkan bentuk perundungan dan juga dampaknya. Hal itu
menuntut sikap kesadaran dan kepedulian terhadap sesama manusia perlu untuk
ditingkatkan agar bisa terciptanya lingkungan sosial yang nyaman, aman adil dan
peduli terhadap sesama.
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